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MOTTO

Ketika bertambah tua, anda akan menemuRan satu-satunya hal yang paling

anda sesali, yaitu hal-hal yang tidak pernah anda lakRuRan. (Zachary Scott)

Sukses bukanlah Runci kebahagian. Kebahagiaanlah yang merupakan Runci
sukses. (Albert Schweilger)

Hal yang terpenting bukanlah apa yang terjadi pada anda, melainkan

bagaimana anda bereaksi terhadapnya. (Epictetus)

Suatu kondisi yang buruk pasti akan membuat Resal dan tidak nyaman, namun

menjalaninya jauh lebih mudah Retimbang memikirkannya. (Ajahn Chah)

Bukan tujuannya yang penting, melainkan petrjalanan mencapai tujuan itu yang

penting. (Ajahn Brahm)
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KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN METODE TALKING STICK DALAM
PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA JERMAN
PESERTA DIDIK KELAS XI USAHA PERJALANAN WISATA
SMK NEGERI 4 YOGYAKARTA

Oleh Ginanjar Jiwangga Murti
NIM. 09203244011

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan
metode talking stick dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman
peserta didik kelas XI Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta.

Penelitian ini adalah penelitian quasi eskperiment, yang terdiri dari dua
variabel penelitian, yaitu metode talking stick sebagai variabel bebas dan
keterampilan berbicara bahasa Jerman sebagai variabel terikat. Populasi dalam
penelitian yaitu seluruh peserta didik kelas XI SMK Negeri 4 Yogyakarta yang
berjumlah 130. Teknik pengambilan sampel dengan cara simple random
sampling. Kelas XI Usaha Perjalanan Wisata 1 yang terdiri dari 22 peserta didik
sebagai kelas eksperimen dan klas XI Usaha Perjalanan Wisata 2 yang terdiri dari
23 peserta didik sebagai kelas kontrol. Data dalam penelitian diperoleh dari skor
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik pada pre-test dan post-test.
Validitas instrumen menggunakan validitas isi dan validitas konstruk. Realibilitas
dihitung menggunakan rumus Alpha Croon Brach. Data dianalisis menggunakan
uji-t.

Hasil penelitian menujukkan bahwa thjrung lebih besar daripada tigpe
(thitung 2,683>Tianel 2,021), dengan taraf signifikansi o = 0,05. Nilai rata-rata
pos-test kelompok eksperimen sebesar 8,364 sedangkan nilai rata-rata pos-test
kelompok kontrol sebesar 7,696. Bobot keefektifan sebesar 9,54 %. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode talking stick dalam pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Jerman Kelas XI Usaha Perjalanan Wisata SMK
Negeri 4 Yogyakarta lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional.

XV



DIE EFFEKTIVITAT DER BENUTZUNG DER TALKING STICK-
METHODE BEIM DEUTSCHSPRECHFERTGKEITSUNTERRICHT DER
LERNENDEN VON KLASSE X7 UPW AN DER SMK NEGERI 4
YOGYAKARTA

Von Ginanjar Jiwangga Murti
NIM. 09203244011

KURZFASSUNG

Ziel dieser Untersuchung ist, Erkenntnis iiber die Effektivitit der Talking
Stick-Methode beim deutschen Sprechfertigkeitsunterricht zu erlangen.

Die Untersuchung ist ein Quasi Experiment, das aus einer freien
Variablen (7alking Stick-Methode) und einer unfreien Variablen (Sprechfertigkeit
im Deutschen) besteht. Die Teilnehmer dieser Untersuchung sind alle Lernenden
der elften Klasse der SMK Negeri 4 Yogyakarta. Es sind insgesamt 130 Lernende.
Die Samples wurden durch das Simple Random Sampling genommen. Klasse X7
UPW 1 mit 22 Lernenden fungiert als Experimentklasse und Klasse X1 UPW 2 mit
23  Lernenden als Kontrollklasse. Die Daten wurden durch einen
Sprechfertigkeitstest (Pre- und Post-test) gesammelt. Die Validitat des
Instruments wurde auf Inhalt- und Konstruktvaliditat tiberpriift. Die Reliabilitat
wurde mithilfe von Alpha Croon Brach sichergestellt. Die Daten wurden mit dem
t-Test analysiert.

Das Ergebnis dieser Untersuchung zeigt, dass t Rechnung hoher ist als t
Tabelle (t Rechnung 2,683 >t Tabelle 2,021), mit einem Signifikanzwert von o = 0,05.
Die Note der Lernenden der Experimentklasse war mit 8,364 hoher als die der
Kontrollklasse mit 7,696. Die Effektivitit liegt entsprechend bei 9,54%. Das
heillt, dass die Verwendung der Talking Stick-Methode effektiver ist als der
konventionellen Methode beim deutschen Sprechfertigkeitsunterricht in der
Klasse XI UPW an der SMK Negeri 4 Yogyakarta.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan pengamatan selama KKN-PPL di SMK Negeri 4 Yogyakarta,
pembelajaran bahasa Jerman masih kurang mendapat perhatian dari peserta didik.
Pembelajaran bahasa Jerman terutama yang berhubungan dengan pembelajaran
keterampilan berbicara masih dianggap sulit oleh peserta didik. Peserta didik
masih merasa takut dan kurang percaya diri untuk berbicara dalam bahasa Jerman.
Oleh karena itu, peserta didik cenderung malas, kurang termotivasi dan kurang
tertarik untuk belajar bahasa Jerman. Hal ini berdampak langsung terhadap
rendahnya kemampuan berbicara bahasa Jerman pada peserta didik.

Penggunaan metode yang kurang variatif juga merupakan kendala dalam
pembelajaran bahasa Jerman di sekolah ini. Metode yang digunakan guru dalam
mengajar masih terpaku pada metode konvensional. Metode konvensional yang
dimaksud adalah cara mengajar yang selama ini sering digunakan guru dalam
menyampaikan materi pelajaran di kelas, yakni berupa ceramah, tanya jawab dan
penerjemahan, sehingga proses pembelajaran menjadi kurang menarik dan hanya
berpusat pada guru saja (teacher center). Hal ini menyebabkan peserta didik
menjadi kurang berminat dalam mengikuti pelajaran bahasa Jerman, sehingga
peserta didik kurang memperhatikan pelajaran dan cenderung berbicara dengan
teman sebangku atau yang lainnya.

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, maka perlu metode

pembelajaran yang lebih variatif dan menarik serta melibatkan peserta didik untuk



ikut aktif dalam pembelajaran bahasa Jerman. Salah satu metode yang dapat
mengatasi kendala-kendala tersebut adalah metode pembelajaran talking stick dan
metode ini belum digunakan di sekolah ini.

Metode talking stick merupakan metode yang mendorong peserta didik
untuk ikut aktif mengemukakan pendapat, karena metode ini melibatkan peserta
didik untuk mengutarakan jawaban atau pendapat ketika mereka mendapat stick
(tongkat kecil) atau giliran, sehingga metode ini diharapkan mampu membantu
peserta didik untuk berani mengutarakan pendapat mereka dalam bahasa Jerman.
Selain itu, metode ini menggunakan iringan musik dalam pengaplikasiannya,
sehingga proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan mampu meningkatkan
minat dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran bahasa Jerman.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti tentang keefektifan penggunaan metode talking stick dalam pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI Usaha Perjalanan
Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan mampu
menyelesaikan permasalahan pembelajaran bahasa Jerman di sekolah

bersangkutan.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, masalah dapat
diidentifikasi sebagai berikut.

1. Peserta didik kelas Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta
mengalami kesulitan dalam berkomunikasi secara lisan dengan menggunakan
bahasa Jerman.

2. Rendahnya minat peserta didik di SMK Negeri 4 Yogyakarta terhadap
pelajaran bahasa Jerman.

3. Penggunaan metode yang kurang variatif.

4. Belum digunakannya metode talking stick yang memiliki ciri menyenangkan,

murah, dan melibatkan peserta didik dalam mengemukakan pendapat.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dapat
dirumuskan “apakah penggunaan metode talking stick efektif dalam pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI Usaha Perjalanan

Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta”.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan penggunaan
metode talking stick dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman

peserta didik kelas XI Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta.



. Manfaat Penelitian

Manfaat yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak sekolah
terutama guru mata pelajaran bahasa Jerman mengenai keefektifan
penggunaan metode talking stick dalam pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Jerman peserta didik.

. Penelitian ini diharapkan dapat menambah minat dan motivasi kepada peserta
didik terhadap pelajaran bahasa Jerman serta memacu untuk turut aktif dalam
mengemukakan pendapat dalam bahasa Jerman.

. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian berikutnya
yang terkait dengan keefektifan penggunaan metode talking stick dalam

pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teoritik
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Asing

Bahasa adalah alat untuk menyampaikan dan memahami gagasan pikiran,
pendapat, dan perasaan, secara lisan maupun tulisan (Djamarah dan Zain, 1996:
79). Pringgawidagda (2002: 4) menyatakan bahwa bahasa merupakan alat untuk
mengekspresikan isi gagasan batin seseorang kepada orang lain secara individual,
namun secara kolektif sosial bahasa merupakan alat berinteraksi dengan
sesamanya. Senada dengan Pringgawidagda, Bauer (1997: 13) menyatakan bahwa
“Sprache ist ein Mittel menschlichen handels miteinander zum Zwecke der
kommunikationsvermittlung”. Bahasa adalah sebuah alat yang disepakati
masyarakat satu sama lainya yang bertujuan sebagai sarana komunikasi. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa bahasa merupakan alat komunikasi yang dalam
interaksi kehidupan manusia, disamping itu bahasa juga dapat menunjukkan
identitas bangsa serta alat untuk mengutarakan ide atau gagasan baik secara lisan
maupun tertulis kepada orang lain.

Bahasa asing sendiri merupakan bahasa yang tidak dipakai masyarakat
secara umum atau hanya dipakai oleh orang “asing” (yakni di luar lingkungan
masyarakat dalam kelompok atau bangsa) (Nababan, 1988: 2-3). Menurut
Djamarah (1996: 80) belajar bahasa asing adalah belajar berkomunikasi melalui
bahasa tersebut, sebagai bahasa sasaran, baik secara lisan maupun tertulis. Senada

dengan Djamarah, Parera (1993: 16) mendefinisikan bahasa asing adalah bahasa



yang dipelajari oleh seorang peserta didik di samping bahasa peserta didik itu
sendiri, maka dapat diartikan bahwa bahasa asing merupakan bahasa kedua,
setelah bahasa ibu yang dipergunakan oleh peserta didik. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa bahasa asing merupakan bahasa kedua setelah bahasa ibu
yang dipelajari melalui pendidikan formal maupun non-formal dan digunakan
sebagai alat komunikasi dengan negara lain secara global.

Menurut Rombepajung (1988: 25) pembelajaran adalah pemerolehan suatu
mata pelajaran atau pemerolehan suatu keterampilan melalui pelajaran,
pengalaman atau pengajaran. Pembelajaran menurut Brown dalam
Pringgawidagda (2002: 20) adalah proses memperoleh atau mendapatkan
pengetahuan tentang subjek atau keterampilan yang dipelajari, pengalaman atau
instruksi. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan sebuah proses
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan suatu mata pelajaran atau suatu
keterampilan melalui pengalaman, instruksi, dan pengajaran.

Ghazali (2000: 11-12) mendefinisikan pembelajaran bahasa asing adalah
proses mempelajari sebuah bahasa yang dipergunakan sebagai bahasa komunikasi
di lingkungan seseorang, akan tetapi bahasa tersebut hanya dipelajari di sekolah
dan tidak dipergunakan sebagai alat komunikasi sehari-hari oleh pembelajar.
Senada dengan pendapat Ghazali, Fachrurrazi (2010: 8) menjelaskan bahwa
pembelajaran bahasa adalah suatu proses pembentukan kebiasaan. Jadi,
pembelajaran bahasa asing merupakan proses pembentukan kebiasaan untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan kebahasaan mengenai bahasa asing yang

dipelajari di sekolah.



Pembelajaran bahasa asing tidak lepas dari tujuan yang akan dicapai.
Pringgawidagda (2002: 133) menjelaskan tujuan pembelajaran bahasa pada
umumnya adalah terbentuknya empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak,
berbicara, membaca dan menulis. Lebih lanjut Pringgawidagda (2002: 12)
menerangkan tujuan penguasaan berbahasa adalah agar seseorang dapat
berkomunikasi dengan orang lain. Hal tesebut serupa dengan yang dikemukakan
oleh Hardjono (1988: 78-79) bahwa tujuan pembelajaran bahasa asing agar
peserta didik mampu berkomunikasi dengan bahasa asing baik secara tulisan
maupun lisan yang disesuaikan dengan tingkat dan taraf yang ditentukan oleh
kurikulum yang berlaku.

Berdasarkan beberapa teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran bahasa asing adalah suatu proses pemerolehan keterampilan
berbahasa atau proses belajar bahasa kedua yang dilakukan secara sengaja oleh
seseorang maupun kelompok sebagai sarana komunikasi. Dalam pembelajaran
bahasa asing, bukan hanya bahasa saja yang perlu dikuasai, melainkan
mempelajari budaya, sejarah, dan keseluruhan bidang yang terkait dengan bahasa
yang dipelajarinya tersebut. Oleh karena itu, diperlukan cara pengajaran bahasa
asing yang tepat agar peserta didik mampu berkomunikasi menggunakan bahasa
asing baik secara lisan maupun tertulis yang disesuaikan dengan tingkat dan taraf

kurikulum yang berlaku.



2. Pembelajaran Bahasa Jerman di SMK

Proses pembelajaran bahasa Jerman di SMK berbeda dengan di SMA. Jika
di SMA pelajaran bahasa Jerman lebih menitikberatkan pada teori saja dengan
sedikit praktik, berbeda dengan di SMK, peserta didik lebih banyak mempraktikan
bahasa Jerman secara langsung. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat
langsung menggunakan bahasa Jerman dalam dunia kerja, seperti perhotelan,
guiding, dan biro perjalanan wisata, sesuai dengan bidang studi mereka masing-
masing. Adapun buku pegangan atau pegangan sebagai bahan ajar yang
digunakan adalah buku Willkommen.

Dalam KTSP (2006: 6) disebutkan bahwa standar kompetensi kemampuan
berbicara bahasa Jerman vyaitu peserta didik mampu mengungkapkan makna
secara lisan dalam wacana berbentuk paparan dan dialog sederhana tentang
identitas diri, kehidupan sekolah, kehidupan keluarga, kehidupan sehari-hari,
hobi, wisata, layanan umum dan pekerjaan. Hal ini menunjukan bahwa tujuan
pembelajaran bahasa Jerman dapat diarahkan ke tema-tema tertentu sesuai
kebutuhan.

Secara lebih rinci tujuan pembelajaran bahasa Jerman di SMK pada
program studi Usaha Perjalanan Wisata (UPW) diungkapkan bahwa dalam
melakukan komunikasi peserta didik mampu (1) melayani tamu atau wisatawan
dengan menerapkan bahasa Jerman, (2) memberikan informasi dan penawaran
paket wisata secara tepat dalam bahasa Jerman, (3) menungkapkan fasilitas hotel
dan menu hidangan di restoran secara tepat dalam bahasa Jerman, (4) memberikan

keterangan mengenai objek wisata secara tepat dalam bahasa Jerman, (5)



menyiapkan rute dan jadwal perjalanan dalam bahasa Jerman sesuai kebutuhan
tamu, (6) menyiapkan objek atau atraksi wisata dalam bahasa Jerman untuk
keperluan pemanduan.

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Jerman di SMK bertujuan
agar peserta didik mampu mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk
paparan atau dialog sesuai dengan tema secara jelas dengan lafal dan intonasi
yang tepat. Tema-tema yang dipelajari oleh peserta didik di SMK sangat beragam,
yaitu melayani pemesanan kamar melalui telefon, melayani pemesanan makanan
di restoran, mendiskripsikan makanan khas Indonesia, penawaran paket wisata,

menyiapkan rute dan jadwal wisata.

3. Hakikat Metode Pembelajaran

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan (Djamarah dan Zain, 1996: 53). Sama seperti Djamarah dan Zain,
Surakhmad (1979: 75) mendefinisikan metode adalah cara, yang di dalam
fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan. Pringgawidagda (2002:
58) menyatakan bahwa metode merupakan rencana keseluruhan bagi
penyampaian bahan pembelajaranyang bersifat prosedural.

Menurut Freeman dalam Pringgawidagda (2002: 57) terdapat delapan
metode pembelajaran dalam rangka penguasaan berbahasa.

Delapan metode pembelajaran dalam rangka penguasaan berbahasa, yaitu

(1) tata bahasa terjemahan, (2) langsung, (3) audiolingual, (4) guru diam,

(5) suggestopedia, (6) pembelajaran bahasa masyarakat (7) respon fisik
total, dan (8) komunikatif.
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Roestiyah (2001: 1) mengartikan metode penyajian pelajaran sebagai suatu
pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang diperlukan seorang guru atau
instruktur. Lebih lanjut dijelaskan metode itu adalah teknik pengajaran yang
dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada peserta
didik di dalam kelas, agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan
digunakan peserta didik dengan baik. Ini menunjukkan adanya peran guru yang
besar terhadap penggunaan metode dalam pembelajaran.

Surakhmad (1979: 76) mengemukakan lima faktor yang mempengaruhi
penggunaan metode mengajar, yaitu sebagai berikut.

(1) Tujuan yang berbagai-bagai jenis dan fungsinya, (2) anak didik yang

berbagai-bagai tingkat kematangan, (3) situasi yang berbagai-bagai

keadaannya, (4) fasilitas yang berbagai-bagai kualitas dan kuantitasnya,

(5) pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yang berbeda-beda.

Pemilihan metode dalam pembelajaran sangat menentukan tercapainya
tujuan pembelajaran. Lebih lanjut menurut Parera (1993: 94) pemilihan metode
ditentukan oleh (1) hakikat bahasa, (2) hakikat belajar mengajar bahasa, (3) tujuan
pengajaran di kelas, (4) silabus yang digunakan, (5) peran guru, peserta didik, dan
bahan pengajaran.

Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa, metode
pembelajaran merupakan sebuah perencanaan yang baku dan prosedural dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Di dalam proses belajar mengajar, guru
diharuskan menjalankan langkah-langkah kegiatan pembelajaran secara
sistematis, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Peranan guru

dalam pemilihan metode pembelajaran sangat berpengaruh terhadap

berlangsungnya proses belajar mengajar.
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4. Hakikat Metode Talking Stick

Suprijono  (2010: 102-111) menjelaskan adanya metode-metode
pendukung pengembangan pembelajaran kooperatif, yaitu PQ4R (Preview
Question Read Reflect Recite Review), Guided Note Taking, Snowball Drilling,
Concept Mapping, Giving Question and Getting Answer, Question Student Have,
Talking Stick, Everyone ist Teacher Here, Tebak pelajaran. Pembelajaran
kooperatif ini membutuhkan dukungan pengalaman peserta didik baik berupa
pengetahuan awal maupun kemampuan bertanya jawab.

Metode talking stick merupakan salah satu metode pendukung
pengembangan pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Salah satu tujuan
pengembangan metode pembelajaran kooperatif adalah menambahkan tipe-tipe
dari pembelajaran kooperarif yang telah ada, agar metode pembelajaran yang
digunakan di kelas lebih bervariasi, sehingga dapat menjadikan peserta didik lebih
aktif dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, peserta didik juga dilatih untuk
saling bekerjasama dalam suatu kelompok.

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) sendiri adalah konsep
yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk
yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru (Suprijono, 2010: 54).
Menurut Slavin (2011: 4) pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam
metode pengajaran di mana para peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi

pelajaran.
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Metode talking stick dapat diartikan sebagai metode pembelajaran bermain
tongkat, yaitu pembelajaran yang dirancang untuk mengukur tingkat penguasaan
materi pelajaran oleh peserta didik dengan menggunakan media tongkat. Menurut
Suprijono (2010: 109) pembelajaran dengan metode talking stick mendorong
peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat.

Langkah-langkah pembelajaran dengan metode talking stick menurut Uno
(2006: 86-87) sebagai berikut. (1) guru menyiapkan sebuah tongkat, (2) guru
menyiapkan materi yang akan dipelajari kemudian memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mempelajari, (3) setelah selesai mempelajari materi, guru
mempersilahkan peserta didik untuk menutup buku maupun catatan, (4) guru
mengambil tongkat dan memberikan kepada peserta didik dan setelah itu guru
memberi pertanyaan kepada peserta didik yang memegang tongkat, demikian
seterusnya hingga sebagian besar peserta mendapat kesempatan menjawab
pertanyaan dari guru, (5) guru memberikan kesimpulan, (6) evaluasi, dan (7)
penutup.

Senada dengan Uno, Suprijono (2010: 109) menjelaskan langkah-langkah
pembelajaran dengan metode talking stick sebagai berikut. (1) guru menjelaskan
mengenai materi pokok yang akan dipelajari, (2) peserta didik diberi kesempatan
membaca dan mempelajari materi yang telah ditentukan, (3) guru meminta kepada
peserta didik menutup bukunya, (4) guru mengambil tongkat (stick) yang telah
dipersiapkan sebelumnya dan memberikan kepada salah satu peserta didik, (5)
ketika tongkat bergulir dari peserta didik ke peserta didik yang lain, perlunya

diiringi musik, sehingga suasana menjadi menyenangkan, (6) peserta didik yang
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memegang tongkat ketika musik dimatikan, maka peserta didik tersebut
diwajibkan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru demikian seterusnya,
(7) kemudian guru memberikan kesempatan kepada peserta didik melakukan
refleksi terhadap materi yang telah dipelajari, (8) selanjutnya guru memberi
ulasan atas jawaban peserta didik dan bersama-sama dengan peserta didik
merumuskan kesimpulan.

Suprijono (2010: 109) mengungkapkan bahwa metode talking stick ini
sangat tepat digunakan dalam pengembangan proses pembelajaran PAIKEM yaitu
pembelajaran partisipatif, aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.
Pembelajaran PAIKEM adalah pembelajaran bermakna yang dikembangkan
dengan cara membantu peserta didik membangun keterkaitan antara informasi
(pengetahuan) baru dengan pengalaman (pengetahuan lain) yang telah dimiliki
dan dikuasai peserta didik.

Berikut kelebihan dari metode talking stick menurut Suprijono (2010:
110). (1) peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan
keterampilan dalam suasana kelas yang terbuka dan demokratis, (2) menguji
kesiapan peserta didik, (3) melatih peserta didik memahami materi dengan cepat,
(4) agar lebih giat belajar (belajar terlebih dahulu sebelum dimulai pelajaran), (5)
meningkatkan kemajuan belajar (pencapaian akademik), (6) peserta didik berani
mengemukakan pendapat, (7) mudah dan murah untuk diterapkan.

Adapun kekurangan metode talking stick yaitu (1) membuat peserta didik
merasa gugup karena akan menerima tongkat, (2) membuat peserta didik tegang,

(3) membuat peserta didik senam jantung, (4) pembelajaran di kelas sedikit ramai.
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Untuk menghindari hal tersebut maka perlu adanya persiapan secara baik sebelum
metode talking stick dilakukan dan adanya peran guru untuk mengawasi kegiatan
peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. Persiapan tersebut antara lain
dengan pemilihan lagu/musik dalam mengiringi jalannya talking stick. Kriteria
pemilihan lagu/musik dalam mengiringi metode talking stick merupakan hal yang
tidak kalah penting. Musik yang digunakan dalam metode ini merupakan musik
bernada ceria. Menurut Feriyadi (2012) bahwa musik bernada ceria bisa
meningkatkan gairah hidup dan memunculkan perasaan positif, sehingga bisa
meningkatkan daya kerja. Jenis musik ini juga sangat bermanfaat untuk
membangkitkan semangat dan keceriaan di kalangan anak-anak ataupun remaja.
Pemilihan musik ini diharapkan mampu mengurangi stres, meredakan ketegangan,
meningkatkan energi dan meningkatkan daya ingat peserta didik.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa metode talking stick merupakan metode pembelajaran yang menyenangkan
dan dapat melatih kesiapan peserta didik serta berani untuk mengemukakan
pendapat. Hal tersebut dapat dibuktikan ketika musik dimatikan dan stick
(tongkat) berhenti pada salah satu peserta didik, maka peserta didik tersebut
diwajibkan menjawab pertanyaan dari guru. Pemilihan musik yang tepat juga
mampu membangkitkan semangat dan keceriaan, sehingga peserta didik dapat
mengurangi  stres, meredakan ketegangan, meningkatkan energi dan
meningkatkan daya ingat. Di samping itu, metode talking stick merupakan metode
yang sesuai dengan pengembangan proses pembelajaran PAIKEM (pembelajaran

partisipatif, aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan).



15

5. Hakikat Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek kemampuan
berbahasa yang menjadi sasaran pembelajaran bahasa. Dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan untuk SMA, SMK dan MA dinyatakan bahwa standar
kompetensi lulusan untuk pelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman adalah
peserta didik mampu mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk
paparan atau dialog sesuai dengan tema yang telah ditentukan.

Menurut Nurgiyantoro (2001: 276) berbicara adalah aktivitas berbahasa
kedua yang dilakukan manusia dalam kehidupan bahasa setelah mendengarkan.
Berdasarkan bunyi- bunyi (bahasa) yang didengarnya itulah kemudian manusia
belajar mengucapkan dan akhirnya mampu berbicara. Pendapat lain dari Akhmadi
(1990: 18-19) keterampilan berbicara merupakan keterampilan mereproduksi arus
sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan, perasaan, dan
keinginan-keinginan pada orang lain.

Menurut Rampillon (1996: 93) “ Die miindliche Ausdruckfihigkeit
erfordert vom Schiler eine hohe geistige und verbale Flexibilitat, die durch
Sprechgeschwindigkeit  hervorgerufen wird.” Pendapat ini berarti bahwa
keterampilan berbicara menuntut fleksibilitas verbal dan mental yang tinggi dari
peserta didik, yang disebutkan sebelumnya melalui kemampuan berbicara.

Menurut  Neuner (2006: 16) kemampuan berkomunikasi atau
Kommunikationsfihigkeit, “’die Fdhigkeit, sich miindlich verstdindlich zu machen

und auf mindliche AupBerungen von anderen angemessen zu reagieren.



16

Komunikation in der Fremdsprache ist auch ohne fehlerfrei Beherrschung der
Fremdsprache méglich’’. Yang artinya kemampuan berkomunikasi adalah
kemampuan saling mengerti secara lisan, dan mereaksi pendapat secara lisan.
Komunikasi dalam bahasa asing itu juga memungkinkan untuk penguasaan
bahasa asing tanpa kesalahan. Lebih lanjut dijelaskan oleh Neuner (2006: 24)
bahwa kerangka komunikatif ialah konteks dari keseluruhan situasi kenyataan
atau fakta yang terjadi di dalam komunikasi lisan: situasi, waktu, tempat, melihat
keseluruhan lawan bicara, hubungan pribadinya, kedudukan sosial atau
kehidupan sosial dan lain-lain.
Nababan (1988: 152) menyatakan bahwa terdapat dua tujuan berbicara.
Tujuan pertama berbicara (kemampuan komunikatif) ialah untuk
menyampaikan pesan kepada orang lain, yaitu mampu berkomunikasi
mengenai sesuatu dalam bahasa. Tujuan kedua ialah menyampaikan pesan
kepada orang lain dalam cara yang secara sosial dapat diterima. Tujuan
pertama dapat dicapai dengan aktifitas-aktivitas yang boleh disebut
perlakuan (performance) komunikatif, sedangkan tujuan kedua dengan
latihan-latihan untuk mengembangkan kemampuan komunikatif.
Hardjono (1988: 44) mengemukakan bahwa tujuan utama dalam
pengajaran bahasa asing.
Tujuan utama dalam pengajaran bahasa asing adalah mengembangkan
keterampilan menangkap ungkapan orang lain, mengungkapkan diri secara
lisan dan tertulis dalam bahasa yang dipelajari di mana peserta didik diberi
latihan-latihan yang sesuai, sistematis dan terarah.
Senada dengan pendapat Hardjono, dalam pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Jerman menurut Dinsel dan Reimman (1998: 65) yang dipakai dalam ujian

ZiDS (Zertifikat fur Indonesisch-Deutsch Studenten) menyatakan bahwa peserta

didik dituntut untuk mampu memperkenalkan diri (Kontakaufnahme),
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menceritakan suatu tema (Gesprach ber ein Thema) dan memecahkan suatu
masalah (Ldsen einer Aufgabe).

Nurgiyantoro (2001: 278-291) mengungkapkan bahwa bentuk-bentuk
tugas dalam keterampilan berbicara sebagai berikut.

Bentuk-bentuk tugas yang dipilih dalam keterampilan berbicara haruslah
yang memungkinkan peserta didik untuk tidak hanya sekedar
mengekspresikan kemampuan berbahasanya saja, melainkan juga
mengungkapkan gagasan, pikiran, perasaan, atau menyampaikan
informasi. Tugas-tugas yang dapat diberikan dalam pembelajaran
keterampilan berbicara sebagai berikut; (1) pembicaraan berdasarkan
gambar, (2) wawancara, (3) bercerita, (4) berpidato, (5) diskusi.

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
berbicara adalah suatu kegiatan dua arah berupa komunikasi dengan lawan bicara
di mana antara satu sama lain dapat saling berkomunikasi, mengungkapkan ide,
gagasan, perasaan, kehendak dan dapat saling berbagi informasi. Pengajaran
keterampilan berbicara dalam bahasa Jerman bertujuan agar peserta didik mampu
mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog sesuai
dengan tema yang telah ditentukan, vyaitu seperti memperkenalkan diri

(Kontakaufnahme), menceritakan suatu tema (Gesprach Uber ein Thema) dan

memecahkan suatu masalah (Ldsen einer Aufgabe).

6. Penilaian Keterampilan Berbicara
Penilaian keterampilan berbicara menurut Arikunto (2003: 3) berarti
mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik buruk, dalam

penilaian ini bersifat kuantitatif. Hal ini berarti bahwa penilaian tersebut tidak
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diukur melalui penghitungan statistik namun didasarkan pada aturan-aturan
tertentu suatu penilaian.

Hal senanda juga diutarakan Djiwandono (1996: 3-5) bahwa pengajaran
yang termasuk pengajaran bahasa memiliki 3 komponen utama yang tidak dapat
dipisahkan yaitu tujuan pengajaran, pelaksanaan pengajaran, dan penilaian hasil
pengajaran. Melalui hasil pengajaran inilah suatu keberhasilan atau
ketidakberhasilan yang diusahakan dalam melalui penyelenggaraan pengajaran
dapat diketahui.

Tujuan dan fungsi penilaian menurut Nurgiyantoro (2001: 15-16) adalah
sebagai berikut.

(1) Untuk mengetahui seberapa jauh tujuan-tujuan pendidikan yang telah

ditetapkan itu dapat dicapai dalam kegiatan belajar mengajar yang

dilakukan, (2) untuk memberikan objektivitas pengamatan Kita terhadap
tingkah laku hasil belajar peserta didik, (3) untuk mengetahui ketrampilan
peserta didik dalam bidang-bidang atau topik-topik tertentu, (4) untuk

menentukan layak tidaknya seorang peserta didik dinaikkan ke tingkat di

atasnya atau dinyatakan lulus dari tingkat pendidikan yang ditempuhnya,

(5) untuk memberikan umpan balik bagi kegiatan belajar mengajar yang

dilakukan.

Salah satu dari model penilaian berbicara adalah The Foreign Servise
Institute, sebagaimana yang diungkapkan Vallete dalam Nurgiyantoro (2001: 283-
286). Model ini dikembangkan untuk menilai wawancara dalam bahasa asing
(bahasa Inggris). Model ini hanya mencakup komponen kebahasaan saja, dan
tidak mengukur komponen gagasan. Selain itu skor akan berbeda untuk tiap
komponen tergantung bobotnya. Berikut adalah rincian dari skala penilaian.

Tekanan

(1) Ucapan sering tidak dapat dipahami.

(2) Sering terjadi kesalahan besar dan aksen kuat yang menyulitkan
pemahaman, menghendaki untuk selalu diulang.
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(4)

(5)
(6)
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Pengaruh ucapan asing (daerah) yang memakasa orang mendengarkan
dengan teliti, salah ucap yang menyebabkan kesalahpahaman.
Pengaruh ucapan asing (daerah) dan kesalahan ucapan tidak
menyebabkan kesalahpahaman.

Tidak terjadi salah ucapan yang mencolok, mendekati ucapan standar.
Ucapan sudah standar (asing: sudah seperti penutur asli).

Tata Bahasa

1. Penggunaan tata bahasa hampir selalu tidak tepat.

2. Adanya kesalahan dalam penggunaan pola-pola pokok secara tetap
yang selalu menggangu komunikasi.

3. Sering terjadi kesalahan dalam pola tertentu, tetapi tidak menganggu
komunikasi.

4. Kadang-kadang terjadi kesalahan, tetapi bukan karena penggunaan
pola.

5. Sedikit terjadi kesalahan, tetapi bukan pada penggunaan pola.

6. Tidak lebih dari dua kesalahan selama berlangsungnya kegiatan
wawancara.

Kosakata

1. Penggunaan kosaka tidak tepat dalam percakapan yang paling
sederhana sekalipun.

2. Penguasaan kosakata sangat terbatas pada keperluan dasar personal
(waktu, makanan, transportasi, keluarga).

3. Pemilihan kosakata sering tidak tepat dan keterbatasan penguasaannya
menghambat kelancaran komunikasi dalam masalah sosial dan
profesional.

4. Pemilihan kosakata sering tidak tepat dalam pembicaraan tentang
masalah tertentu, tetapi penggunaan kosakata umum bersifat
berlebihan.

5. Penggunaan kosakata teknis lebih luas dan cermat, kosakata umum pu
tepat sesuai dengan situasi sosial.

6. Penggunaan kosakata teknis dan umum luas dan tepat sekali (asing:
seperti penutur asli yang terpelajar).

Kelancaran

1. Pembicaraan selalu terhenti dan terputus-putus sehingga wawancara
macet.

2. Pembicaraan sangat lambat dan tidak ajek kecuali untuk kalimat-
kalimat pendek dan telah rutin.

3. Pembicaraan sering tampak ragu, kalimat tidak lengkap.

4. Pembicaraan kadang-kadang masih ragu, pengelompokan kata
kadang-kadang juga tidak tepat.

5. Pembicaraan lancar dan halus, tetapi sekali-kali masih kurang ajek.

6. Pembicaraan dalam segala hal lancar dan halus (asing: seperti penutur
asli yang terpelajar).

Pemahaman

1. Memahami sedikit isi percakapan paling sederhana.



20

2. Memahami dengan lambat percakapan sederhana, perlu penjelasan
dan pengulangan.

3. Memahami dengan baik percakapan sederhana, dalam hal tertentu
masih perlu penjelasan dan pengulangan.

4. Memahami agak baik percakapan normal, kadang-kadang
pengulangan dan penjelasan.

5. Memahami segala sesuatu dalam percakapan normal, kecuali yang
bersifat kologial.

6. Memahami segala sesuatu dalam pembicaraan formal dan kologial
(asing: seperti penutur asli).

Tabel 1. Pembobotan Penilaian wawancara

No. Aspek yang Skala Penilaian Skor Tertinggi
Dinilai
1. | Deskripsi 1 2| 3| 4] 5| 6 6
Kefasihan
2. | Tekanan 0 1] 2| 2| 3| 4 4
3. | Tata Bahasa 6 | 12 11824 30| 36 36
4. | Kosakata 4 8 11216 |20 | 24 24
5. | Kelancaran 2 4| 6| 8(10|12 12
6. | Pemahaman 4 8 112|15|19| 23 23
Jumlah Skor

Sumber: Oller, 1979: 333, Valette, 1977: 160
Dalam pengajaran bahasa terdapat empat keterampilan berbahasa yang
perlu dinilai salah satunya adalah keterampilan berbicara. Dalam penelitian ini,
untuk menilai keterampilan berbicara digunakan penilaian keterampilan berbicara
menurut Dinsel dan Reimman (1998: 74) yang dipakai dalam ujian ZiDS
(Zertifikat fur Indonesische Deutsch-Studenten). Penilaian keterampilan berbicara
menurut ZiDS (Zertifikat fur Indonesische Deutsch-Studenten) adalah berdasarkan

kriteria berikut.
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Tabel 2. Kriteria Tes Kemampuan Berbicara menurut Diensel dan Reimann

Aspek Nilai Kriteria
a. Ausdriicksfahigkeit 4 kemampuan peserta didik dalam
mengungkapkan dengan gaya bahasa sangat
bagus.

3 kemampuan peserta didik dalam
mengungkapkan dengan gaya bahasa bagus.

2 kemampuan peserta didik dalam
mengungkapkan dengan gaya bahasa cukup.

1 kemampuan peserta didik dalam
mengungkapkan dengan gaya bahasa cukup
buruk.

0 kemampuan peserta didik dalam
mengungkapkan dengan gaya bahasa sangat
buruk.

b. Aufgabenbewaltigung 4 keaktifan dan pemahaman peserta didik
sangat bagus.

3 keaktifan dan pemahaman peserta didik
bagus.

2 keaktifan dan pemahaman peserta didik cukup
bagus.

1 keaktifan dan pemahaman peserta didik cukup
buruk.

0 keaktifan dan pemahaman peserta didik
buruk.

c. Formale Richtigekeit 4 tidak ada atau jarang melakukan kesalahan
struktur gramatik bahasa Jerman.

3 sedikit  melakukan  kesalahan  struktur
gramatik bahasa Jerman.

2 beberapa kali melakukan kesalahan struktur
gramatik bahasa Jerman.

1 banyak  melakukan kesalahan  struktur
gramatik bahasa Jerman.

0 sangat banyak melakukan kesalahan struktur
gramatik bahasa Jerman.

d. Aussprache 3 kesalahan dalam pelafalan dan intonasi tidak
und Intonation mengganggu pemahaman.

2 kesalahan dalam pelafalan dan intonasi sedikit
mengganggu pemahaman.

1 kesalahan dalam pelafalan dan intonasi cukup
mengganggu pemahaman.

0 kesalahan dalam pelafalan dan intonasi tidak

mengganggu pemahaman.
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Adapun tes keterampilan berbicara bahasa Jerman ini sesuai dengan
kurikulum yang berlaku di SMA/SMK, vyaitu Kurikulum Tingkat Satuan
Pengajaran (KTSP), yang bertujuan agar peserta didik dapat mengungkapkan
informasi secara lisan dengan kalimat sederhana sesuai konteks yang
mencerminkan kecakapan berbahasa yang santun dan tepat.

Kriteria penilaian yang digunakan untuk mengukur keterampilan berbicara
peserta didik kelas XI Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta adalah
kriteria penilaian menurut Diensel dan Reimann yang dipakai dalam ujian ZiDS.
Karena kriterian penilaian ini dirasa tepat dan sesuai dalam penilaian berbicara

peserta didik kelas X1 Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah peneltian yang
dilakukan oleh Bina Kundhini yang berjudul keefektifan metode cooperative
learning tipe talking stick dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa
Jerman peserta didik kelas X1 SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul. Dari penelitian
tersebut diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode cooperative
learning tipe talking stick dapat meningkatkan pembelajaran bahasa Jerman.
Hasilnya nilai t-hitung sebesar 3,517 lebih besar daripada t-tabel pada taraf
signifikan 5% adalah 2,021. Dengan demikian ada perbedaan yang signifikan
prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas X1 SMA
Negeri 2 Banguntapan Bantul antara yang diajar dengan metode talking stick dan

yang diajar dengan metode konvensional.
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C. Kerangka Pikir

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, pembelajaran
bahasa Jerman masih kurang mendapat perhatian dari peserta didik. Pembelajaran
bahasa Jerman terutama keterampilan berbicara masih dianggap sulit oleh peserta
didik. Peserta didik masih merasa takut dan kurang percaya diri untuk berbicara
dalam bahasa Jerman. Hal ini berdampak langsung terhadap rendahnya
kemampuan berbicara bahasa Jerman pada peserta didik. Penggunaan metode
yang kurang variatif juga menjadi kendala dalam pembelajaran bahasa Jerman di
sekolah ini. Metode yang digunakan guru dalam mengajar masih terpaku pada
metode konvensional seperti metode ceramah, tanya jawab dan penerjemahan,
sehingga proses pembelajaran menjadi kurang menarik dan hanya berpusat pada
guru saja (teacher center).

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat berdampak sangat baik
bagi peningkatan prestasi peserta didik di sekolah. Hal ini dikarenakan pemilihan
metode pembelajaran yang tepat merupakan salah satu faktor dalam peningkatan
prestasi peserta didik. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode
talking stick yang dirancang untuk mengukur tingkat penguasaan materi pelajaran
peserta didik dengan menggunakan media tongkat. Metode talking stick
merupakan salah satu metode pendukung pengembangan pembelajaran kooperatif
(cooperative learning). Salah satu tujuan pengembangan metode pembelajaran
kooperatif adalah menambahkan tipe-tipe dari pembelajaran kooperarif yang telah

ada, agar metode pembelajaran yang digunakan di kelas lebih bervariasi, sehingga
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dapat menjadikan peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan
melibatkan peserta didik secara penuh.

Dibandingkan dengan metode pelatihan konvensional, bentuk pelatihan
seperti ini mempunyai keunggulan tertentu, karena setiap peserta didik atau
kelompok belajar dapat berlatih dalam waktu bersamaan dan dalam tempo belajar
yang sesuai dengan kemampuan mereka. Pada prinsipnya, metode talking stick
merupakan metode pembelajaran dengan bantuan tongkat yang mendorong
peserta didik untuk berani mengungkapkan dan menjawab setiap pertanyan yang
diajukan oleh guru apabila peserta didik mendapat giliran memegang tongkat.

Metode talking stick menitik beratkan pada keberanian peserta didik untuk
berbicara. Peserta didik didorong untuk percaya diri dalam mengemukakan
pendapat. Metode ini diawali dengan penyampaian materi oleh guru dan
dilanjutkan dengan pendalaman materi oleh peserta didik sendiri. Melalui talking
stick, peserta didik didorong untuk memahami materi dan dapat berpikir kreatif
serta aktif dalam pembelajaran. Hal tersebut yang menjadi bekal bagi
keterampilan berbicara perserta didik ketika mendapatkan giliran berbicara.

Penerapan metode ini sangat menyenangkan, sehingga peserta didik
semakin semangat dalam belajar. Hal ini dibuktikan dengan penggunaan iringan
musik dalam penerapannya. Peserta didik biasanya merasa tegang dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru, maka dengan menggunakan metode
ini peserta didik akan merasa santai dan senang, sehingga akan menumbuhkan

rasa berani dalam menjawab semua pertanyaan dari guru.
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Penerapan metode ini mudah diterapkan oleh guru dan mudah dipahami
oleh peserta didik. Melalui langkah-langkah yang sistematis, peserta didik dapat
aktif berinteraksi dengan guru dan teman sekelasnya. Proses komunikasi akan
berjalan melalui dialog, pertanyaan serta jawabab yang diberikan oleh peserta
didik. Hal ini dapat menumbuhkan tingkat pemahaman yang kemudian
dituangkan secara lisan.

Penerapan metode ini juga dapat mengetahui kesiapan peserta didik
terhadap materi yang diajar. Hal ini dikarenakan ketika peserta didik menerima
tongkat atau giliran, peserta didik secara mandiri diwajibkan menjawab
pertanyaan-pertanyaan dari guru, sehingga guru dapat mengetahui bagaimana
kesiapan dari masing-masing peserta didik.

Pembelajaran dengan menggunakan metode talking stick melatih peserta
didik agar mampu berpikir mandiri, sebab guru memberikan pertanyaan kepada
salah satu peserta didik yang memegang tongkat. Hal ini dapat dijadikan motivasi
peserta didik untuk dapat memiliki pengetahuan dan pemahaman dalam
menjawab pertanyaan. Jika terdapat peserta didik yang mendapatkan masalah
dalam menjawab pertanyaan, maka peserta didik juga dapat berdiskusi dengan
teman dan guru untuk menemukan solusi. Dengan demikian, peserta didik akan
terbawa dalam suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan yang secara
langsung dapat mendorong peserta didik untuk menyukai pelajaran bahasa
Jerman.

Berdasarkan uraian diatas, metode talking stick dalam pembelajaran

keterampilan berbicara bahasa Jerman diasumsikan mampu meningkatkan hasil
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pembelajaran bahasa Jerman. Dengan demikian, pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Jerman dengan menggunakan metode talking stick diduga lebih

efektif dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir dirumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut. Penggunaan metode talking stick efektif dalam pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI Usaha Perjalanan

Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan kajian eksperimental. Chaer (2007: 10)
mengungkapkan bahwa kajian eksperimental dilakukan untuk mengetahui efek
suatu variabel perlakuan. Kajian eksperimental biasanya dilakukan untuk menguji
hipotesis. Rancangan atau desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah

control group pre-test- post-test design. Arikunto (2005: 79) menggambarkannya

sebagai berikut.

Tabel 3.Control Group Pre-test Post-test Design

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
E T1 X T,
K T - T,
Keterangan:
E : kelompok eksperimen
K : kelompok kontrol
X : perlakuan di kelas eksperimen
T . pre-test
T, . post-test

Dalam penelitian ini, objek penelitian terdiri dari satu kelas eksperimen
dan satu kelas kontrol. Pre-test dilakukan kepada kedua kelas untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik sebelum dilakukan perlakuan terhadap kelas
eksperimen. Selanjutnya pada akhir penelitian dilakukan post-test untuk

mengetahui tingkat kemampuan peserta didik setelah diadakannya perlakuan atau

treatment.
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B. Prosedur Penelitian
1. Tahap Pra Eksperimen

Dalam sebuah penelitian agar data yang dikumpulkan mempunyai kualitas
yang baik, maka instrumen penelitian itu harus memenuhi syarat-syarat sebagai
alat ukur yang baik. Syarat-syaratnya adalah validitas atau kesahihan dan
realibilitas atau keterandalan. Oleh karena itu, sebelum diadakan penelitian
peneliti berkonsultasi kepada guru bahasa Jerman untuk mendapatkan instrumen
penelitian yang valid dan reliabel.
2. Tahap Eksperimen
a. Pre-test

Pre-test diselenggarakan menjelang atau pada awal penyelengaraan suatu
program pembelajaran. Tujuan diadakan pre-test ini adalah untuk mengukur
tingkat kemampuan awal peserta didik sebelum atau pada awal kegiatan
pembelajaran. Skor yang didapatkan peserta didik dalam pre-test yang nantinya
akan menjadi acuan apakah ada peningkatan kemampuan peserta didik setelah
proses pembelajaran.
b. Eksperimen

Pelaksanaan tahap eksperimen, peserta didik yang berada pada kelas
eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan metode talking stick,
sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan secara metode
konvensional. Adapun alokasi waktu dan materi yang diajarkan untuk kedua kelas

tersebut sama dan perlakuan ini diberikan sebanyak 6 kali.
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Tabel 4: Langkah-Langkah Pemberian Perlakuan pada Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

1. Pembukaan (Einfuihrung)

a. Guru  mempersiapkan
didik di kelas.

b. Apersepsi.

c. Guru menpersiapkan materi dan
tujuan yang akan disampaikan.

peserta

2. Inti (Inhalt)
a. Guru  mengingatkan  materi
minggu lalu.
b. Guru menggunakan metode
talking stick menyajikan

informasi akademis baru kepada
peserta didik.

c. Guru membagi peserta didik
menjadi  beberapa kelompok
secara heterogen baik secara
gender maupun prestasi.

d. Peserta didik secara
berkelompok saling berdiskusi
dan saling membantu untuk

mempelajari  berbagai materi
pelajaran.
e. Guru secara individual

memberikan kuis kepada peserta
didik yang berkaitan dengan
kemampuan berbicara.

f. Guru memberikan skor
kemajuan yang nantinya akan
diakumulasikan menjadi skor
kelompok.

g. Guru memberikan penghargaan
kepada kelompok yang berhasil
mencapai skor tertinggi.

3. Penutup (Schluss)

a. Bersama peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

b. Memberikan tugas rumabh.
c. Guru menutup pelajaran dengan
salam.

1. Pembukaan (Einfuhrung)

a. Guru mempersiapkan  peserta
didik di kelas.

b. Apersepsi.

c. Guru mempersiapkan materi dan
tujuan yang akan disampaikan.

2. Inti (Inhalt)

a. Guru mengingatkan materi
minggu lalu.

b. Guru  menggunakan  metode
konvensional menyajikan
informasi akademis baru kepada
peserta didik.

c. Guru menjelaskan materi

pelajaran sesuai materi yang ada
dalam buku Willkommen dan
modul pembelajaran.

d. Peserta didik mendengarkan dan

menyalin  apa yang sudah
dijelaskan oleh guru.
e. Guru memberikan kesempatan

kepada peserta didik yang ingin
bertanya tentang materi yang
dirasa belum jelas.

f. Peserta didik berlatih berbicara

(berdialog) dengan teman
sebangkunya.

g. Peserta didik menceritakan atau
mempraktekan kembali

dialog/percakapan di depan kelas.

3. Penutup (Schluss)

a. Bersama peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

b. Memberikan tugas rumabh.
c. Guru menutup pelajaran dengan
salam.
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c. Post-test

Post-test diselenggarakan pada akhir program pembelajaran. Tujuan
diadakannya post-test ini adalah untuk mengukur tingkat kemapuan peserta didik
setelah diadakannya perlakuan atau treatment. Informasi skor yang diperoleh
peserta didik itulah yang nantinya akan dibandingkan dengan skor pre-test. Selisih
antara skor pre-test dan pos-test itu merupakan jawaban atas hipotesis apakah
penggunaan metode talking stick efektif dalam pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Jerman.
3. Tahap Pasca Eksperimen

Tahap ini merupakan tahap penyelesaian dari penelitian. Data yang
diperoleh dari pelaksanaan eksperimen dianalisis dan diolah dengan perhitungan

secara statistik menggunakan program SPSS 13 for Windows dan Anates.

C. Variabel Penelitian

Menurut Chaer (2007: 32), variabel itu diartikan sebagai segala sesuatu
yang akan menjadi objek penelitian; atau faktor-faktor yang berperanan dalam
peristiwa atau gejala yang akan diteliti. Dalam peneitian ini terdapat dua variabel
penelitian yaitu variabel independen atau variabel bebas (X), dan variabel
dependen atau variabel terikat (). Variabel bebas (X) yaitu penggunaan metode
talking stick, dan sebagai variabel terikat (Y) yaitu keterampilan berbicara bahasa
Jerman. Hubungan antara kedua variabel tersebut, dapat dilihat dari gambar di

bawah ini.
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Gambar 1.Hubungan antar Variabel

Keterangan:

X :Variabel bebas (penggunaan metode talking stick)
Y :Variabel terikat (keterampilan berbicara bahasa Jerman)

D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakasanakan di SMK Negeri 4 Yogyakarta yang
beralamatkan di JI. Sidikan, Umbulharjo, Yogyakarta. SMK Negeri 4 Yogyakarta
adalah salah satu sekolah kejuruan yang mengajarkan bahasa Jerman sebagai
program pilihan bahasa asing selain bahasa Perancis. Metode talking stick belum
diterapkan di sekolah ini, sehingga diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan
atau referensi bagi guru bahasa Jerman dalam mengajarkan keterampilan

berbicara peserta didik di SMK Negeri 4 Yogyakarta.

2.  Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semestar kedua tahun ajaran 2012/2013.

Proses pegambilan data dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juni 2013.
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Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Sugiyono (2011: 80) mengungkapkan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI
Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta.
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2011: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sugono (2008: 81)
mengemukakan, sampel adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjukkan sifat
suatu kelompok yang lebih besar; 2 bagian kecil yang mewakili kelompok atau
keseluruhan yang lebih besar; percontoh. Sampel dalam penelitian ini diambil
dengan menggunakan simple random sampling atau pemilihan acak sederhana
dengan bantuan undian (Santoso, 2005: 49). Pengambilan sampel dengan sistem
tersebut bertujuan untuk menentukan kelas mana yang akan menjadi kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Cara pengambilan sampel dari populasi dengan
menggunakan simple random sampling, yaitu dilakukan secara acak sederhana
tanpa memandang perbedaan, dimana populasi tidak boleh dibedakan antara satu
dengan yang lain. Langkah-langkah pengambilan sampel secara acak sederhana,
yaitu (1) membuat kertas undian yang berisi nama-nama kelas di SMK Negeri 4
Yogyakarta, (2) kertas undian tersebut dikumpulkan dalam satu tempat, (3)

kemudian kertas tersebut diundi dengan cara dikocok, (4) kertas pertama yang
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keluar ditetapkan sebagai kelas eksperimen, sedangkan kertas yang keluar kedua
sebagai kelas kontrol. Dengan demikian, maka diperolen kelas XI Usaha
Perjalanan Wisata 1 sebagai kelas eksperimen yang akan diberikan perlakuan
berupa metode talking stick, dan kelas XI Usaha Perjalanan Wisata 2 sebagai
kelas kontrol yang proses pembelajaran berlangsung dengan metode konvensional

tanpa menggunakan metode talking stick.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan instrumen tes dalam proses pengumpulan
data. Seperti yang diungkapkan oleh Chaer (2007: 38), penelitian yang
mengetahui kemampuan (misalnya kemampuan berbahasa) instrumennya berupa
tes. Menurut Arikunto (2009: 53) tes adalah merupakan alat atau prosedur yang
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara
dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Selanjutnya menurut Nurgiyantoro
(2010: 7), tes merupakan sebuah instrumen atau prosedur yang sistematis untuk
mengukur suatu sampel tingkah laku, misalnya untuk menjawab pertanyaan
“seberapa baik (tinggi) kinerja seseorang” yang dijawab berupa angka.

Dalam penelitian ini tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan
post-test. Tes yang digunakan adalah tes lisan dengan cara wawancara. Pre-test
dilakukan sebelum diberikan perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui
kemampuan awal berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI Usaha
Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta. Selanjutnya pada akhir penelitian

dilakukan post-test yang bertujuan untuk mengukur tingkat kemampuan peserta
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didik setelah diadakannya perlakuan atau treatment. Perlakuan yang dimaksud
adalah penggunaan metode talking stick. Pre-test dan post-test tersebut diberikan
pada kedua kelompok, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Sumber tes
tersebut berasal dari buku panduan Willkommen dan sumber-sumber lainnya serta

pengembangan dari peneliti sendiri.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah
(Arikunto, 2006: 160). Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan
dikembangkan sendiri berdasarkan tujuan penelitian dan sesuai dengan kurikulum
yang berlaku di SMK, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pengajaran (KTSP).
Bentuk instrumen dalam penelitian ini adalah tes keterampilan berbicara dalam
bahasa Jerman, yaitu berupa tes lisan.

Adapun indikator dalam kisi-Kisi instrumen keterampilan berbicara bahasa
Jerman yang mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
berlaku di sekolah dan dilengkapi dengan buku Willkommen serta bahan ajar

lainnya di kelas XI tercantum dalam tabel berikut.
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Tabel 5: Kisi-kisi Penyusunan Instrumen Tes Keterampilan Berbicara

Bahasa Jerman

Standar Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator Jenis Tes

Kompetensi Keberhasilan
Mengungkap- Mengungkapkan e Mendeskripsikan e Berbagai Lisan
kan informasi informasi sederhana makanan khas kosakata yang berupa
secara lisan tentang makanan Indonesia dipergunakan dialog
dalam bentuk khas Indonesia » Nama makanan untuk tanya
paparan atau d | q > Bahan utama mendeskripsikan | jawab
dialog engan fancar dan makanan khas makanan khas (Fragen-
sederhana nyaring, yang Indonesia Indonesia Antworte
tentang mencerminkan > Proses mampu n)
makanan khas kecakapan memasak diterapkan
Indonesia berkomunikasi » Rasa makanan peserta didik
menggunakan dalam bahasa
bahasa Jerman ;jeepnagan santun dan > ;ee{s;?]t?jgn Jerman secara
yang tepat. peralatan tepat.

minum o Berbagai macam

Ungkapan untuk
mendeskripsikan
makanan khas
Indonesia.

» Nasi Goreng
udang ist
gebratene Reis
mit Krabben
und Sojasope.

> Bubur Ayam ...
das ist auch
Reis aber
gekocht mit
Hénchen.

Berbagai ungkapan
untuk menanyakan
deskripsi makanan
khas Indonesia dan
ungkapan untuk
meresponnya.

» Was ist denn
Nasi Goreng
Udang?

+ Das ist aus Reis
und Krabben,
mit Sojasope.

ungkapan untuk
mendeskripsikan
makanan khas
Indonesia mampu
dihasilkan oleh
peserta didik baik
secara lisan
maupun tulisan
dengan
menerapkan
bahasa Jerman
secara tepat.
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G. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas Instrumen
Hasil penelitian dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara data

yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid. Validitas suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid atau
sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid
memiliki validitas rendah. Dalam penelitian ini instrumen disusun berdasarkan,
yaitu validitas isi dan validitas konstruk.
a. Validitas Isi

Menurut Djiwandono (2008: 92) validitas isi menuntut adanya kesesuaian
isi antara kemampuan yang ingin diukur dan tes yang digunakan untuk
mengukurnya. Selanjutnya Arikunto (2009: 67) mengungkapkan sebuah tes
dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang
sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan. Oleh karena itu, instrumen
dalam penelitian ini disusun berdasarkan kompetensi dasar dan indikator
keberhasilan keterampilan berbicara bahasa Jerman yang tercakup dalam KTSP
SMK.
b. Validitas Konstruk

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila butir-butir soal
yang membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berfikir seperti yang yang

disebutkan dalam Tujuan Instruksional Khusus (TIK), Arikunto (2009: 67). Untuk
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memenuhi validitas konstruksi instrumen dalam penelitian ini, maka peneliti
berkonsultasi dengan guru mata pelajaran bahasa Jerman di SMK Negeri 4

Yogyakarta dan dosen pembimbing sebagai ahli (experts judgement).

2. Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama
(Sugiyono, 2008: 152). Uji reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan
mengkorelasikan skor hasil tes lisan peserta didik antara Rater | dan Rater Il
menggunakan bantuan komputer program SPSS 13 for Windows. Adapun rumus
uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus Alpha Croon

Brach menurut Arikunto (2010: 239) digambarkan sebagai berikut.

rllz[ k }ll—zo-b ]
k|| o

Keterangan:

r ,, = reliabilitas instrumen
k  =banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

> o, ? = jumlah varians butir

o,” = varians total

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dikonsultasikan dengan r tabel pada
taraf signifikansi 5%. Apabila harga koefisien reliabilitasnya lebih besar dari r tabel,
maka tes dapat dikatakan reliabel dan layak digunakan untuk mengambil data

penelitian.



38

H. Analisis Data Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
eksperimental design dengan model pre-test post-test control group. Sesuai
dengan peneltian tersebut, maka teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t.
Uji-t pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah penggunaan metode
talking stick efektif dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman.

Berkenaan dengan hal tersebut maka digunakan t-tes untuk menguji
perbedaan signifikansi mean. Dengan rumus sebagai berikut.

M, -M,

X7 +IX5
NQ-1

Keterangan :

t=

x =X-=-X

statistik

Mean dari responden yang mengikuti pembelajaran dengan metode
konvensional

Mean dari responden yang mengikuti pembelajaran dengan metode
talking stick (kelompok eskperimen)

Jumlah data

'_‘Zf—"
I

s
1

Z
1]

Setelah harga thiwng diketahui selanjutnya dikonsultasikan dengan harga
dalam twpe pada taraf signifikansi atau oc = 0,05. Apabila thiwng lebih besar
daripada tane mMaka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
prestasi belajar keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI UPW
SMK Negeri 4 Yogyakarta. Jika terjadi kebalikannya maka dikatakan bahwa tidak

ada perbedaan yang signifikan peserta didik kelas XI UPW SMK Negeri 4
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Yogyakarta yang diajar menggunakan metode talking stick t dibandingkan dengan

kelas yang diajar menggunakan metode konvensional.

I. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji
persyaratan analisis data, yang terdiri atas uji normalitas dan uji homogenitas
variansi.
1. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas sebaran dilakukan untuk menguji apakah sampel yang
diselidiki berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah
uji Kolmogorov-Smirnov. Rumus Kolmogorov-Smirnov yang digambarkan oleh

Sugiyono (2008: 389) adalah sebagai berikut.

KD :1,36

Keterangan:

KD = harga K-Smirnov yang dicari
n, = jumlah sampel yang diperoleh
n, =jumlah sampel yang diharapkan

Uji normalitas dilakukan terhadap keterampilan berbicara awal atau pre-
test dan keterampilan berbicara akhir atau post-test. Jika nilai Zy,,, lebih kecil
dari Ze1, maka data berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai Zj;,,, lebih

besar dari Z,,,.;, maka data berdistribusi tidak normal. Selain itu, normal tidaknya
sebaran data penelitian dapat dilihat dari nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi

lebih besar dari 0,05 pada (P > 0,05), maka data berdistribusi normal. Jika nilai
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signifikansi lebih kecil dari 0,05 pada (P < 0,05), maka data berdistribusi tidak
normal. Perhitungan tersebut diperoleh melalui bantuan perhitungan dengan

program SPSS 13 for Windows.

2. Uji Homogenitas Variansi
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah varians populasi
tiap kelompok bersifat homogen atau tidak. Tes statistik yang digunakan adalah

uji F ( Nurgiyantoro, 2010: 216) dengan rumus sebagai berikut.

F S%b
- S2k
Keterangan
F : Koefisien F

$%b : Varians yang lebih besar
S%k : Varians yang lebih kecil

Seluruh hitungan dikonsultasikan menggunakan tabel f dengan taraf
signifikansi o = 0.05. Apabila diperoleh signifikansi f-piwng l€bih kecil dari f-gpel
berarti variasi ke dua kelompok tidak berbeda secara signifikansi, sehingga ke dua

kelompok ini dapat dikatakan homogen.
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J. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (Ho). Rumusan hipotesis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ho: W= M, Penggunaan metode talking stick dalam pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Jerman di SMK Negeri 4
Yogyakarta sama efektifnya dengan metode konvensional.
Ha : n, > M, Penggunaan metode talking stick dalam pembelajaran

keterampilan berbicara bahasa Jerman di SMK Negeri 4
Yogyakarta lebih efektif dibandingkan dengan metode

konvensional.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan metode
talking stick dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta
didik kelas XI Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta.
1. Deskripsi Hasil Penelitian

Data pada penelitian ini diambil dengan menggunakan tes yang dilakukan
sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan post-test terhadap sejumlah peserta didik
kelas X1 Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta. Pre-test dan post-
test tersebut diberikan pada kedua kelompok, baik kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol. Pre-test dilakukan sebelum diberikan perlakuan dengan tujuan
untuk mengetahui keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI
Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta. Setelah diterapkan
perlakuan, maka dilakukan post-test di kelas eksperimen dan kontrol untuk
mengetahui hasil akhir prestasi belajar peserta didik dalam keterampilan
berbicara bahasa Jerman. Perlakuan yang dimaksud tersebut adalah penggunaan
metode talking stick.

Subjek pada pre-test kelas eksperimen sebanyak 22 peserta didik yang diberi
perlakuan dengan menggunakan metode talking stick dan pada kelas kontrol 23
peserta didik diberi perlakuan dengan menggunakan metode konvensional.
Setelah hasil tes terkumpul, data dianalisis dengan statistik deskriptif dan uji-t.

Untuk mempermudah proses analisis data dan untuk menghindari adanya

42
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kemungkinan terjadinya kesalahan, maka proses analisis data pada penelitian ini
menggunakan bantuan komputer SPSS 13 for Windows.
a. Deskripsi data Pre-test Kelas Eksperimen

Kelas eksperimen merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan
metode talking stick. Sebelum diberi perlakuan kepada 22 peserta didik di kelas
eksperimen, terlebih dahulu dilakukan pre-test. Data pre-test dengan skor
terendah sebesar 6,0, skor tertinggi sebesar 8,5, median sebesar 7,000, modus
sebesar 7,00, rerata (Mean) sebesar 6,9773 dan standar Deviasi 7,7885.

Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas.
Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus
H.A Sturges (Sugiyono, 2002: 27) sebagai berikut.

Jumlah kelas interval =1+33logn

Panjang kelas = Range/Jumlah kelas
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.

Rentang data (range) = Xmax — Xmin

Adapun distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan berbicara bahasa

Jerman peserta didik kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 6: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Berbicara
Bahasa Jerman Kelas Eksperimen

No. Interval F absolut F Kumulatif F Relatif

1 8.4 -18.9 2 2 9.1%

2 7.8 -18.3 2 4 9.1%

3 7.2 - 7.7 2 6 9.1%

4 6.6 -1 71 8 14 36.4%

5 6.0 -1 6.5 8 22 36.4%
Jumlah 22 48 100.0%

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan
bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan berbicara bahasa Jerman
peserta didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 5 dengan
panjang kelas 0,5. Berikut ini merupakan gambar diagram dari distribusi frekuensi

skor keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas eksperimen pada saat pre-test.

Pretest Eksperimen

10 -

;- B

Frekuensi

0 11/

6-6.5 6.6-7.1 7.2-7.7 7.8-83 84-8.9

Interval

Gambar 2 : Histogram Distribusi Pre-test Keterampilan Berbicara
Bahasa Jerman Kelas Eksperimen
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta
didik yang mempunyai skor keterampilan berbicara bahasa Jerman terbanyak
berada pada taraf interval 6-6,5 dan 6,6-7,1 dengan masing-masing frekuensi 8
peserta didik atau sebanyak 36,4%, sedangkan peserta didik yang mempunyai
skor keterampilan berbicara bahasa Jerman paling sedikit berada pada taraf
interval 7,2-7,7 dan 7,8-8,3 serta 8,4-8.9 dengan masing-masing frekuensi 2
peserta didik atau sebanyak 9,1%.

Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar

deviasi (Saifudin, 2012: 149) menggunakan rumus sebagai berikut.

Tinggi :X>M+SD

Sedang *M-SD<X<M+SD
Rendah : X<M-SD
Keterangan :

M : Mean

SD : Standar Deviasi

Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 6.98 dan Standar
Deviasi (SD) sebesar 7,8. Hasil tersebut dapat dikategorikan dalam tiga kelas
sebagai berikut.

Tabel 7: Kategori Skor Pre-test Keterampilan Berbicara
Bahasa Jerman Kelas Eksperimen

No. Skor Frekuensi Per?(()e/(r: )t ase Kategori
1 | 27,76 4 18,2 Tinggi
2 |6,20-7,76 13 59,1 Sedang
3 <6,20 5 22,7 Rendah
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada
pada kategori tinggi sebanyak 18,2%, kategori sedang sebanyak 59,1%, kategori
rendah sebanyak 22,7%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-
test keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen
dikategorikan dalam kategori sedang.

b. Deskripsi data Pre-test Kelas Kontrol

Kelas kontrol merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan Media
konvensional. Berdasarkan hasil analisis dengan subjek 23 peserta didik diperoleh
skor terendah sebesar 6,0, skor tertinggi sebesar 8,5, median sebesar 7,000, modus
sebesar 6,50, rerata (mean) sebesar 7,0217 dan standar Deviasi 6,6535.

Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas.
Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus
H.A Sturges (Sugiyono, 2002: 27) sebagai berikut.

Jumlah kelas interval =1+33logn

Panjang kelas = Range/Jumlah kelas
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.

Rentang data (range) = Xmax — Xmin

Adapun distribusi frekuensi awal keterampilan berbicara bahasa Jerman

pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.
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No. Interval F absolut | F Kumulatif | F Relatif

1 8.4 - 8.9 1 1 4.3%

2 7.8 - 8.3 3 4 13.0%

3 7.2 - 7.7 4 8 17.4%

4 6.6 - 7.1 4 12 17.4%

5 6.0 - 6.5 11 23 47.8%
Jumlah 23 48 100.0%

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan

bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan berbicara bahasa Jerman

peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 5 dengan

panjang kelas 0,5. Berikut gambar diagram dari ditribusi frekuensi skor

keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas kontrol pada saat pre-test.
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Gambar 3: Histogram Distribusi Pre-test Keterampilan Berbicara
Bahasa Jerman Kelas Kontrol
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta
didik yang mempunyai skor keterampilan berbicara bahasa Jerman terbanyak
berada pada taraf interval 6,0-6,5 dengan frekuensi 11 peserta didik atau sebanyak
47,8 %, sedangkan peserta didik yang mempunyai skor keterampilan berbicara
bahasa Jerman paling sedikit berada pada taraf interval 8,4-8,9 dengan frekuensi 1
peserta didik atau sebanyak 4,3%. Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata

(Mean) dan standar deviasi (Saifudin, 2012: 149) menggunakan rumus sebagai

berikut.
Tinggi :X>M+SD
Sedang *M-SD<X<M+SD
Rendah : X<M-SD
Keterangan :
M : Mean

SD : Standar Deviasi

Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 7,02 dan Standar
Deviasi (SD) sebesar 6,7. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam
tiga kelas sebagai berikut.

Tabel 9: Kategori Skor Pre-test Keterampilan Berbicara
Bahasa Jerman Kelas Kontrol

No. Skor Frekuensi Per?(t)a/(r: )t ase Kategori
>7,687 4 17,4 Tinggi
6,36-7,69 18 78,3 Sedang
<6,356 1 4,3 Rendah

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada

pada kategori tinggi sebanyak peserta didik 17,4%, kategori sedang sebanyak
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peserta didik 78,3%, kategori rendah sebanyak peserta didik 4,3%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan berbicara bahasa
Jerman peserta didik kelas kontrol dikategorikan dalam kategori sedang.

c. Deskripsi data Post-test Kelas Eksperimen

Setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan metode talking stick
kemudian dilakukan post-test. Pemberian post-test ini bertujuan untuk mengetahui
keefektifan penggunaan metode talking stick terhadap keterampilan berbicara
bahasa Jerman peserta didik di SMK Negeri 4 Yogyakarta. Jumlah subjek pada
kelas eksperimen sebanyak 22 peserta didik. Dari data post-test eksperimen
diperoleh skor terendah sebesar 7,0, skor tertinggi sebesar 10,5, median sebesar
8,0000, modus sebesar 8,00, rerata (mean) sebesar 8,3636 dan standar Deviasi
9,0214.

Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas.
Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus
H.A Sturges (Sugiyono, 2002: 27) sebagai berikut.

Jumlah kelas interval =1+ 3,3 logn
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.
Rentang data (range) = Xmax — Xmin
Adapun distribusi frekuensi akhir keterampilan berbicara bahasa Jerman

peserta didik pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 10: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Berbicara

Bahasa Jerman Kelas Eksperimen

No. Interval F absolut F Kumulatif F Relatif

1 10.2 - 10.9 1 1 4.5%

2 9.4 - 10.1 1 2 4.5%

3 8.6 - 9.3 6 8 27.3%

4 7.8 - 8.5 10 18 45.5%

5 7.0 - 7.7 4 22 18.2%
Jumlah 22 44 100.0%

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan

bahwa distribusi frekuensi skor post-test keterampilan berbicara bahasa Jerman

peserta didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 5 dengan

panjang kelas 0,7. Berikut gambar diagram dari ditribusi frekuensi skor

keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas eksperimen pada saat post-test.
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta
didik yang mempunyai skor keterampilan berbicara bahasa Jerman terbanyak
berada pada taraf interval 7,8-8,5 dengan frekuensi 10 peserta didik atau sebanyak
45,5%. Sedangkan peserta didik yang mempunyai skor keterampilan berbicara
bahasa Jerman paling sedikit berada pada taraf interval 9,4-10,1 dan 10,2-10,9
dengan masing-masing frekuensi 1 peserta didik atau sebanyak 4,5%.
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi

(Saifudin, 2012: 149) menggunakan rumus sebagai berikut.

Tinggi :X>M+SD

Sedang *M-SD<X<M+SD
Rendah : X<M-SD
Keterangan :

M : Mean

SD : Standar Deviasi

Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 8,36 dan Standar
Deviasi (SD) sebesar 9,0. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam
tiga kelas sebagai berikut.

Tabel 11: Kategori Skor Post-test Keterampilan Berbicara
Bahasa Jerman Kelas Eksperimen

No. Skor Frekuensi Per?(()e/(:] )t ase Kategori
1 >0,266 2 9,1 Tinggi
2 | 7,46-9,27 17 77.3 Sedang
3 | <7461 3 13,6 Rendah

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada

pada kategori tinggi sebanyak 9,1%, kategori sedang sebanyak 77,3%, kategori
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rendah sebanyak 13,6%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-
test keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen
dikategorikan dalam kategori sedang.

d. Deskripsi data Post-test Kelas Kontrol

Seperti halnya kelas eksperimen, pada kelas kontrol juga dilakukan post-
test untuk mengetahui keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik yang
diajar dengan menggunakan metode konvensional. Jumlah subjek pada kelas
kontrol 23 peserta didik. Dari data post-test kontrol diperoleh skor terendah
sebesar 6,5, skor tertinggi sebesar 9,0, median sebesar 7,5000, modus sebesar
7,00, rerata (Mean) sebesar 7,6957 dan standar deviasi 7,6484.

Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas
dengan menggunakan rumus H.A Sturges (Sugiyono, 2002: 27) sebagai berikut.

Jumlah kelas interval =1+33logn

Panjang kelas = Range/Jumlah kelas
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut.

Rentang data (range) = Xmax — Xmin

Adapun distribusi frekuensi akhir keterampilan berbicara bahasa Jerman

peserta didik pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 12: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Berbicara Bahasa

Jerman Kelas Kontrol

No. Interval F absolut | F Kumulatif | F Relatif

1 8.9 - 9.4 3 3 13.0%

2 8.3 - 8.8 2 5 8.7%

3 7.7 - 8.2 6 11 26.1%

4 7.1 - 7.6 4 15 17.4%

5 6.5 - 7.0 8 23 34.8%
Jumlah 23 57 100.0%

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan

bahwa distribusi frekuensi skor post-test keterampilan berbicara bahasa Jerman

peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas intrerval sebanyak 5 dengan

panjang kelas 0,5. Berikut gambar diagram dari ditribusi frekuensi skor

keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas kontrol pada saat post-test.
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta
didik yang mempunyai skor keterampilan berbicara bahasa Jerman terbanyak
berada pada taraf interval 6,5-7,0 dengan frekuensi 8 peserta didik atau sebanyak
34,8%. Sedangkan peserta didik yang mempunyai skor keterampilan berbicara
bahasa Jerman paling sedikit berada pada taraf interval 8,3-8,8 dengan frekuensi 2
peserta didik atau sebanyak 8,7 %.

Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar

deviasi (Saifudin, 2012: 149) menggunakan rumus sebagai berikut.

Tinggi :X>M+SD

Sedang *M-SD<X<M+SD
Rendah : X<M-SD
Keterangan :

M : Mean

SD : Standar Deviasi

Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 7,70 dan Standar
Deviasi (SD) sebesar 7,6. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam
tiga kelas sebagai berikut.

Tabel 13: Kategori Skor Post-test Keterampilan Berbicara
Bahasa Jerman Kelas Kontrol

No. Skor Frekuensi Per?(t;:/(r: )t ase Kategori
1 |>8,46 5 21,7 Tinggi
2 |6,93-8,46 16 69,6 Sedang
3 |<6,93 2 8,7 Rendah

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test

keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada
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pada kategori tinggi sebanyak 21,7 %, kategori sedang sebanyak 69,6%, kategori
rendah sebanyak 8,7 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-
test keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol

dikategorikan dalam kategori sedang.

2. Uji Prasyarat Analisis Data

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
analisis yang tediri dari uji normalitas sebaran dan uji homogenitas variansi.
Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi
normal atau tidak, apabila data berdistribusi normal maka analisis dapat
dilakukan. Berikut hasil dari uji normalitas sebaran dan uji homogenitas variansi.
a. Uji Normalitas Sebaran

Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari hasil pre-test dan
post-test, baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Uji normalitas
diujikan pada masing-masing variabel penelitian yaitu pre-test dan post-test kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Uji normalitas sebaran dilakukan
menggunakan bantuan komputer program SPSS for windows 13.00 One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai taraf
signifikansi hitung lebih besar dari nilai taraf signifikansi o = 0,05.

Tabel 14: Hasil Uji Normalitas Sebaran

Variabel P Ket
Pre-test eksperimen 0,258 Normal
Post-test eksperimen 0,331 Normal
Pre-test kontrol 0,085 Normal
Post-test kontrol 0,548 Normal
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Berdasrkan hasil uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui bahwa
semua variabel pre-test dan post-test kelas eksperimen maupun pre-test dan post-
test kelas kontrol nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 pada (p>0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel pre-test dan post-test kelas
eksperimen maupun pre-test dan post-test kelas kontrol berdistribusi normal.
Secara lengkap perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4 uji normalitas.

b. Uji Homogenitas Variasi

Uji homogenitas variansi dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel
yang diambil dari populasi berasal dari variansi yang sama dan tidak menunjukan
perbedaan yang signifikan satu sama lain. Tes statistik yang digunakan adalah Uji
F, yaitu dengan membandingkan variansi terbesar dan variansi terkecil. Syarat
agar variansi bersifat homogen apabila nilai Fy.,. lebih kecil dari nilai F..pq
pada taraf signifikansi o = 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas data yang
dilakukan dengan bantuan program SPSS for window 13.0 menunjukan bahwa
Frn<F, berarti data kedua kelompok tersebut homogen.

Adapun rangkuman hasil uji homogenitas varian data disajikan dalam
tabel berikut.

Tabel 15: Uji Homogenitas Variansi

Kelompok Db Fn Ft P (Sig.) Keterangan
Pre-test 1:43 0,035 | 4,085 0,853 Fn<Ft = Homogen
Post-test 1:43 0,299 | 4,085 0,587 Fn<Ft = Homogen

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa untuk data pre-test dan post-

test pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dapat diketahui nilai
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Friune (Fn) lebih kecil dari Fq (F) dan nilai signifikansi lebih besar dari 5%
(p>0,05), yang berarti bahwa data pre-test dan post-test kedua kelompok tersebut

homogen, sehingga memenuhi persyaratan untuk dilakukan uji-t.

B. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis mengenai keefektifan penggunaan metode
talking stick dalam pembelajaran keterampilan bahasa Jerman peserta didik kelas
Xl Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta dicari dengan melihat
bobot keefektifan. Hasil perhitungan bobot keefektifan dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 16: Hasil Perhitungan Bobot Keefektifan

Kelas Skor Rata- | Rata-rata | Gain Bobot
rata skor | Keefektifan
Pre-test eksperimen 6,9773 2 670
Post-test eksperimen 8,3636 ’ 0,312
9,54%
Pre-test kontrol 7,0217 7 359
Post-test kontrol 7,6957 ’

Berdasarkan perhitungan diperoleh gain skor (nilai post-test dikurangi
nilai pre-test) sebesar 0,312 dapat disimpulkan terdapat perbedaan antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil perhitungan bobot keefektifan sebesar
9,54% sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya penggunaan metode
talking stick dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta
didik kelas XI Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta lebih efektif

daripada yang menggunakan metode konvensional. Hipotesis dalam penelitian ini
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diterima dengan bobot keefektifan sebesar 9,54% penggunaan metode talking

stick lebih efektif daripada penggunaan metode konvensional.

C. Pembahasan

Penggunaan metode talking stick dalam keterampilan berbicara bahasa
Jerman pada kelas eksperimen yakni kelas XI Usaha Perjalanan Wisata 1 SMK
Negeri 4 Yogyakarta mampu membuat peserta didik lebih aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran. Berdasarkan perhitungan diperoleh gain skor (nilai post-test
dikurangi nilai pre-test) sebesar 0,312 dapat disimpulkan terdapat perbedaan
keterampilan berbicara antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil
perhitungan bobot keefektifan sebesar 9,54%, sehingga hipotesis alternatif (Ha)
diterima, artinya penggunaan metode talking stick dalam keterampilan berbicara
bahasa Jerman peserta didik kelas XI Usaha Perjalanan Wisata 1 SMK Negeri 4
Yogyakarta lebih efektif daripada penggunaan metode konvesional.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil mean post-test
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada hasil mean post-test keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta
didik pada kelas kontrol (8,364 > 7,696).

Dalam hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai t hitung lebih besar
dari nilai t tabel pada taraf signifikasi 5%. Hasil perhitungan t hitung keterampilan
berbicara bahasa Jerman akhir (post-test) sebesar 2,683 dengan nilai signifikasi
sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar daripada t

tabel (2,683 > 2,021), apabila dibandingkan dengan nilai signifikasi sebesar 0,01



59

lebih kecil dari nilai taraf signifikasi 5% (0,01 < 0,05). Hal ini dapat disimpulkan
bahwa keterampilan berbicara bahasa Jerman kelas eksperimen setelah diberi
perlakuan dengan menggunakan metode talking stick mengalami peningkatan
yang signifikan.

Metode talking stick adalah suatu metode pembelajaran dengan bantuan
tongkat, peserta didik yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyan dari
guru setelah peserta didik mempelajari materi pokoknya. Dalam pelaksanaannya,
peserta didik diminta untuk memahami materi, setelah itu peserta didik dibagi
dalam beberapa kelompok. Tongkat bergulir kepada setiap peserta didik dengan
iringan musik. Ketika iringan musik berhenti, peserta didik yang memegang
tongkat harus menjawab pertanyaan dari guru. Jika peserta didik tidak dapat
menjawab pertanyaan, peserta didik diperbolehkan untuk berdiskusi dengan
kelompoknya maasing-masing. Dengan demikian, peserta didik akan aktif dalam
berinteraksi dan melatih untuk berbicara bahasa Jerman dengan lancar.

Pembelajaran dengan menggunakan metode taking stick membuat
peserta didik menjadi lebih aktif. Kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta
didik, sehingga guru hanya bertindak sebagai fasilitator di dalam Kkelas.
Pembelajaran di dalam kelas lebih menarik dan menyenangkan, sebab peserta
didik diberi kesempatan untuk berdiskusi dalam kelompok-kelompok kecil serta
terdapat iringan musik ketika tongkat bergulir. Setelah peserta didik menguasai
materi pelajaran, peserta didik diharapkan mampu untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Selain itu, peserta didik juga dapat

mengutarakan pendapat, ide, atau gagasan secara lisan. Dalam kegiatan akhir,
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guru bersama-sama dengan peserta didik menyimpulkan materi yang telah
dibahas bersama. Kondisi tersebut membuat minat dan motivasi peserta didik
untuk belajar bahasa Jerman khususnya keterampilan berbicara meningkat.
Berdasarkan penjelasan di atas dan bukti analisis data, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan metode talking stick dalam proses pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Jerman lebih efektif jika dibandingkan dengan proses
pembelajaran keterampilan bahasa Jerman dengan menggunakan metode
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari bobot keefektifan sebesar 9,54%,
sedangkan sisanya 90,46% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Faktor-
faktor tersebut seperti motivasi belajar peserta didik, kualitas guru sebagai
fasilitator dan motivator, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, sarana,

prasarana serta fasilitas sekolah yang tersedia.

D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. Keterbatasan
yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Peneliti adalah seorang peneliti pemula, sehingga baik dari segi pengalaman,
teori maupun praktik di lapangan masih belum maksimal dan sangat terbatas.
2. Waktu penelitian yang sangat terbatas, sehingga memungkinkan data yang
diperoleh dalam penelitian ini masih kurang sempurna dan kurang mendalam.
3. Proses penggunaan metode talking stick memerlukan waktu yang cukup lama,

sehingga perlu adanya pengelolaan kelas yang baik dari guru.
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Instrumen penelitian yang digunakan dibuat sendiri oleh peneliti dengan
pengetahuan yang terbatas.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan di suatu
lembaga sekolah, sehingga terdapat kemungkinan adanya komunikasi antar
kelas eksperimen dan kelas kontrol mengenai materi yang telah diajarkan

sebelumnya.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
Penggunaan metode talking stick dalam pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Jerman peserta didik kelas XI Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 4
Yogyakarta lebih efektif daripada penggunaan metode konvensional dengan nilai
bobot keefektifan sebesar 9,54%. Selain itu dapat diketahui juga dari nilai mean
pre test dan post test kelas eksperimen sebesar 7,670, sedangkan pre test dan post

test kelas kontrol sebesar 7,359.

B. Implikasi

Metode talking stick merupakan metode pembelajaran dengan bantuan
tongkat yang mendorong peserta didik untuk berani mengungkapkan pendapat,
ide, atau gagasan serta menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh guru
apabila peserta didik mendapat giliran memegang tongkat. Metode pembelajaran
ini membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan suasana pembelajaran dalam
kelas menjadi lebih menyenangkan.

Dalam implementasinya, langkah-langkah penerapan metode talking
stick sebagai berikut. (1) guru menjelaskan mengenai materi pokok yang akan
dipelajari, (2) peserta didik diberi kesempatan membaca dan mempelajari materi

yang telah ditentukan, (3) guru meminta kepada peserta didik menutup bukunya,
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(4) guru mengambil tongkat (stick) yang telah dipersiapkan sebelumnya dan
memberikan kepada salah satu peserta didik, (5) ketika tongkat bergulir dari
peserta didik ke peserta didik yang lain, perlunya diiringi musik, sehingga suasana
menjadi menyenangkan, (6) peserta didik yang memegang tongkat ketika musik
dimatikan, maka peserta didik tersebut diwajibkan menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru demikian seterusnya, (7) kemudian guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik melakukan refleksi terhadap materi yang telah
dipelajari, (8) selanjutnya guru memberi ulasan atas jawaban peserta didik dan
bersama-sama dengan peserta didik merumuskan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa
metode talking stick lebih efektif daripada menggunakan metode konvensional.
Oleh sebab itu, metode ini dapat digunakan oleh guru dalam upaya meningkatkan
keterampilan berbicara peserta didik, karena sudah terbukti bahwa metode
pembelajaran ini mempunyai kontribusi positif.

Guru dapat menerapkan metode pembelajaran ini sebagai alternatif dan
variasi dalam pembelajaran karena metode pembelajaran ini membuat suasana
pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan. Peran peserta didik yang semula
sebagai objek pasif menjadi subjek aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian,
metode pembelajaran ini  memberikan kontribusi positif dalam proses

pembelajaran dan hasil prestasi peserta didik menjadi meningkat.
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C. Saran
Dari hasil penelitian ysng telah dilaksanakan, maka dapat disampaikan
saran sebagai berikut.

1. Guru disarankan untuk menggunakan metode talking stick sebagai salah satu
alternatif dalam pembelajaran bahasa Jerman untuk keterampilan berbicara.
Untuk menerapkan metode ini diperlukan persiapan yang matang, agar
pembelajaran berjalan maksimal.

2. Peserta didik disarankan untuk sering berlatih berbicara menggunakan
metode talking stick, karena metode ini terbukti dapat membantu peserta
didik untuk meningkatkan keterampilan berbicara.

3. Peneliti lain dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai pertimbangan dan
referensi apabila melakukan penelitian yang serupa maupun penelitian

lanjutan.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

1. Instrumen Penelitian
2. Kunci Jawaban
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Instrumen Penelitian

. Nenn bitte indonesisches Essen, das du kennst!

. Was ist denn dein indonesisches Lieblingsessen?
. Wie macht man das?

. Wie schmeckt das?

. Was kostet das?

. Wo kann man das finden?
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Alternatif Jawaban

. Indonesische Gerichte sind Gudeg, Rendang und Nasi Goreng.

. Mein indonesisches Lieblingsessen ist Gudeg. Gudeg ist ein traditionelles

Gericht aus Yogyakarta.

. Gudeg macht aus junger Jackfrucht.

. Es schmeckt siif3.

. Es kostet ca. Rp 15.000,- bis Rp 25.000,- pro Portion.

. Gudeg kann man in Wijilan finden. Gudeg Wijilan ist sehr bekannt.



LAMPIRAN 2

1. RPP Kelas Eksperimen
2. RPP Kelas Kontrol
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Yogyakarta
Komp. Keahlian : Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Pokok Bahasan : Berbicara (Sprechfertigkeit)
Kelas/Semester : XIUPW 1/ 4 (Kelas Eksperimen)
Metode : Talking Stick
Pertemuan ke 1
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
L. Standar Kompetensi

IIL.

II1.

Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang makanan khas Indonesia menggunakan bahasa Jerman

yang tepat.

Kompetensi Dasar
Mengungkapkan informasi secara sederhana tentang makanan khas
Indonesia dengan lancar dan nyaring, yang mencerminkan kecakapan

berkomunikasi dengan santun dan tepat.

Indikator

a. Berbagai kosakata yang dipergunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia mampu diterapkan peserta didik dalam
bahasa Jerman secara tepat.

b. Berbagai macam ungkapan untuk mendeskripsikan makanan khas
Indonesia mampu dihasilkan oleh peserta didik baik secara lisan

maupun tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
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IV.  Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai kosakata untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia dalam bahasa Jerman secara
tepat.
b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai ungkapan untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia baik secara lisan maupun

tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.

V. Materi Pembelajaran
Indrawidjaja, dkk. 2004. Willkommen. Jakarta: Katalis halaman 94. 1b.
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VL

VIL

VIIL

Metode Pembelajaran
Talking Stick

Sumber Belajar

Buku Willkommen hlm. 94. 1b.

Langkah-langkah Pembelajaran

75

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta Didik

Waktu

Pendahuluan (Einfiihrung)

Apersepsi

Memberi salam  pembuka
menanyakan kabar peserta didik
“Guten Morgen!”

“Wie geht’s euch?”

dan

Menjawab
“Auch gut, danke.”

Membuka KBM dengan doa.

Menyampaikan sekilas tentang tema
yang akan dipelajari.

Guru menanyakan tentang makanan
khas yang terdapat di Indonesia.
“Coba sebutkan berbagai makanan
khas yang terdapat di Indonesia?”

Menjawab

“Guten

Morgen!” “Gut, danke
und Ihnen?”

Berdoa.
Memperhatikan.
Memperhatikan ~ dan
menjawab.

”Rendang, Coto
Makasar, Nasi

Goreng dlIl...”

10 menit
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Inti(Inhalt)
-Eksplorasi

Menjelaskan kepada peserta didik
tentang materi hari ini yakni
berbagai kosatakata yang digunakan
untuk mendeskripsikan makanan
khas Indonesia, yaitu tentang
peralatan makan. (contoh materi
terlampir)

Guru menjelaskan kepada peserta
didik bahwa dalam mengajar di
kelas akan menggunakan metode
talking stick.

Langkah-langkah penerapan metode

talking stick:

1. Guru menjelaskan materi pokok
yang akan dipelajari.

2. Peserta didik diberi kesempatan
untuk mempelajari materi yang
ditentukan.

3. Setelah waktu dirasa cukup, guru
meminta peserta didik untuk
menutup bukunya.

4. Guru memberikan kepada salah
satu peserta didik sebuah tongkat.

5. Kemudian peserta didik
menggilirkan tongkat tersebut ke
peserta didik yang lain secara
estafet dengan iringan musik.

6. Ketika musik dimatikan, peserta
didik yang memegang tongkat
harus mengerjakan tugas atau
menjawab pertanyaan dari guru.

7. Dan jika ada peserta didik yang
tidak dapat mengerjakan tugas
atau menjawab pertanyaan dari
guru, maka peserta didik tersebut
diperbolehkan untuk berdiskusi
dengan kelompoknya.

8. Selanjutnya guru memberi ulasan
atas jawaban peserta didik dan
bersama-sama merumuskan
kesimpulan.

Memperhatikan dan
mencatat

Memperhatikan.

Memperhatikan.

70 menit
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-Elaborasi

Guru meminta salah peserta didik
untuk membaca materi dengan suara
lantang.

Guru mengoreksi bacaan peserta
didik jika terdapat kesalahan.

Guru  meminta  peserta  didik
membaca kata-kata yang sulit secara
bersama-sama.

Guru meminta peserta didik untuk
menutup semua buku catatan.

Guru memberikan kepada salah satu
peserta didik sebuah tongkat.

Guru meminta peserta didik untuk
menggulirkan tongkat secara estafet
tersebut ke peserta didik yang lain
dengan diiringi musik.

Ketika musik dimatikan, peserta
didik yang menerima tongkat
diminta untuk menjawab pertanyan
dari guru, yakni berupa gambar
tentang peralatan makan dan bahan
makanan. (contoh materi terlampir)
“Was ist das?”

Guru memperbaiki jika terdapat
peserta didik yang salah dalam
pengucapannya.

Jika terdapat peserta didik yang
tidak dapat menjawab pertanyaan
maka  peserta  didik  tersebut
diperbolehkan  untuk  bertanya
kepada teman sekelompoknya.

Guru mengulangi prosedur metode

Salah satu peserta
didik membaca
materi dengan suara
lantang.

Memperhatikan dan
menirukan kembali
dengan benar.

Seluruh peserta didik
mengucapkan
bersama-sama.
Melaksanakan tugas.
Salah satu peserta

didik menerimanya.

Melaksanakan.

Memperhatikan dan
menjawab.
“Das ist die Tasse”

Memperhatikan dan
mengulangi  kembali
secara benar

Bertanya kepada
teman sekelompok

Melaksanakan.
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talking  stick  tersebut  hingga
beberapa peserta didik mendapat
giliran.

-Konfirmasi
e (Guru memberikan konfirmasi sesuai
materi yang diajarkan.

e (Guru memberikan  kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya.

Memperhatikan.

Memperhatikan dan
bertanya.

Penutup (Schluss)

e Bersama-sama dengan peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

e Memberikan tugas mandiri tentang
berbagai rasa makanan  dan
minuman.

e Mengucapkan salam penutup
“Auf Wiedersehen”

Menyimpulkan materi
pembelajaran.

Memperhatikan ~ dan
mencatat

Menjawab salam
“Auf Wiedersehen”

10 menit

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

£

Purwati, S.Pd
NIP. 19780709 201001 2 004

Yogyakarta, Mei 2013

Peneliti,

Ginanjar Jiwangga M.

NIM. 09203244011



Lampiran

Indrawidjaja, dkk. 2004. Willkommen. Jakarta: Katalis halaman 94. 1b.

1.b. Wie heillen die Warter ouf Deutsch? Arbeiten Sie mit Hilfe des Glossars!
Apa artinya dalam bahasa Jerman? Bekerjalah dengan Glossar.

Indonesizch Deutsch Indonesiach Deutsch
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1.c. Antworten Sie mit den Waérern von Ubung 1.a. und 1.b.!
Jawablah dengan memakai kato-kata di latihan 1.6. & b.
Was essen Sie am
.t | __liebsten zu_Mittag?! ...
Am liehsten esse ich Nasi Goreng.
Und Sie, was essen Sie zu Mittag?! ...

zum Frithstick/ indonesisch (Nasi Goreng, Bubur Ayam, ... ¥
am Morgen amerikanischivom Frihstiicksbiiffet! ...

zu Mittag Kartoffeln mit gebratenem Fleisch und Gemilaa’
Reizs mit Fisch und GemiseReis und Suppe’ ...

zu Abend traditionelle Gerichte/Brot/nur Salat'Obstsalat, ...

Was gibt es
Y| zum Mittageszen?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Yogyakarta
Komp. Keahlian : Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Pokok Bahasan : Berbicara (Sprechfertigkeit)
Kelas/Semester : XIUPW 1/ 4 (Kelas Eksperimen)
Metode : Talking Stick
Pertemuan ke 12
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
L. Standar Kompetensi

IIL.

II1.

Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang makanan khas Indonesia menggunakan bahasa Jerman

yang tepat.

Kompetensi Dasar
Mengungkapkan informasi secara sederhana tentang makanan khas
Indonesia dengan lancar dan nyaring, yang mencerminkan kecakapan

berkomunikasi dengan santun dan tepat.

Indikator

a. Berbagai kosakata yang dipergunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia mampu diterapkan peserta didik dalam
bahasa Jerman secara tepat.

b. Berbagai macam ungkapan untuk mendeskripsikan makanan khas
Indonesia mampu dihasilkan oleh peserta didik baik secara lisan

maupun tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
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IV.  Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai kosakata untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia dalam bahasa Jerman secara
tepat.
b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai ungkapan untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia baik secara lisan maupun

tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.

V. Materi Pembelajaran

Buku Deutsch im Hotel hlm. 30

e Die Zahlung
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VL

VIL

Metode Pembelajaran

Talking Stick

Sumber Belajar

Buku Deutsch im Hotel hlm. 26 dan 30

VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
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Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta Didik

Waktu

Pendahuluan (Einfiihrung)

Apersepsi

Memberi salam  pembuka dan
menanyakan kabar peserta didik
“Guten Morgen!”

“Wie geht’s euch?”

Menjawab
“Auch gut, danke.”

Membuka KBM dengan doa.

Menyampaikan sekilas tentang tema
yang akan dipelajari.

Guru mengulang materi sebelumnya,
“Materi sebelumnya kita membahas
mengenai berbagai kosakata yang
digunakan untuk mendiskripsikan
makanan khas Indonesia. Coba apa
bahasa Jermannya.

rasa manis?

sendok?

Nasi goreng?”

Menjawab
“Guten Morgen!” “Gut,
danke und Ihnen?”

Berdoa.

Memperhatikan.

Memperhatikan dan
menjawab.

"suf

der Loffel

gebratene Reis.”

10 menit
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Inti(Inhalt)
-Eksplorasi

Menjelaskan kepada peserta didik
tentang berbagai rasa yang digunakan
untuk mendeskripsikan rasa makanan
dan  minuman. (contoh  materi
terlampir)

Guru menjelaskan kepada peserta
didik bahwa dalam mengajar di kelas
akan menggunakan metode talking
stick.

Langkah-langkah penerapan metode

talking stick:

1. Guru menjelaskan materi pokok
yang akan dipelajari.

2. Peserta didik diberi kesempatan
untuk mempelajari materi yang
ditentukan.

3. Setelah waktu dirasa cukup, guru
meminta peserta didik untuk
menutup bukunya.

4. Guru memberikan kepada salah
satu peserta didik sebuah tongkat.

5. Kemudian peserta didik
menggilirkan tongkat tersebut ke
peserta didik yang lain secara
estafet dengan iringan musik.

6. Ketika musik dimatikan, peserta
didik yang memegang tongkat
harus mengerjakan tugas atau
menjawab pertanyaan dari guru.

7. Dan jika ada peserta didik yang
tidak dapat mengerjakan tugas atau
menjawab pertanyaan dari guru,
maka peserta didik tersebut
diperbolehkan untuk berdiskusi
dengan kelompoknya.

8. Selanjutnya guru memberi ulasan
atas jawaban peserta didik dan
bersama-sama merumuskan
kesimpulan.

Memperhatikan dan
mencatat.

Memperhatikan.

Memperhatikan.

70 menit
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-Elaborasi

Guru meminta salah peserta didik
untuk membaca materi dengan suara
lantang.

Guru mengoreksi bacaan peserta didik
jika terdapat kesalahan.

Guru meminta peserta didik membaca
kata-kata yang sulit secara bersama-
sama.

Meminta peserta didik untuk menutup
semua buku maupun catatan.

Guru memberikan kepada salah satu
peserta didik sebuah tongkat.

Guru meminta peserta didik untuk
menggulirkan tongkat tersebut secara
estafe ke peserta didik yang lain
dengan diiringi musik.

Ketika musik dimatikan, peserta didik
yang menerima tongkat diminta untuk
menjawab soal yang telah dibagikan
pada lembar fotocopian. (contoh soal
terlampir)

jika  terdapat
salah dalam

Guru  memperbaiki
peserta didik yang
pengucapannya.

Jika terdapat peserta didik yang tidak
dapat menjawab pertanyaan maka
peserta didik tersebut diperbolehkan
untuk  bertanya  kepada  teman
sekelompoknya.

Guru mengulangi prosedur metode
talking stick tersebut hingga beberapa
peserta didik mendapat giliran.

Salah satu peserta didik
membaca materi dengan
suara lantang.

Memperhatikan dan
menirukan kembali dengan
benar.

Seluruh peserta didik
mengucapkan bersama-
sama.

Melaksanakan tugas.

Salah satu peserta didik

menerimanya.

Melaksanakan.

Melaksanakan.

Memperhatikan dan

menirukan yang benar.

Bertanya kepada teman
sekelompok

Melaksanakan.
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-Konfirmasi
e (Guru memberikan evaluasi sesuai Memperhatikan.
materi yang diajarkan.
e Guru memberikan kesempatan kepada Memperhatikan dan
peserta didik untuk bertanya. bertanya.
Penutup(Schluss) 10 menit
e Bersama-sama dengan peserta didik Menyimpulkan materi
menyimpulkan materi yang telah pembelajaran.
dipelajari.
e Memberi tugas mandiri terstuktur. Memperhatikan.
e Mengucapkan salam penutup Menjawab salam
“Auf Wiedersehen” “Auf Wiedersehen”

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

F

Purwati, S.Pd
NIP. 19780709 201001 2 004

Yogyakarta, Mei 2013

Peneliti,

Ginanjar Jiwangga M.
NIM. 09203244011




87

Lampiran

Buku Deutsch im Hotel hlm. 30

e Die Zahiung
entgegennehmen

Hat es (lhnen) geschmeckt?
Wia hat es (Ihnen) peschmeckt?
Haben Sie noch einen Wunsch?
Sie mbchten zahlen?

Zusammen oder | getrennt?

einzein? . -
Weine sind . .

Das macht | . .. Mark, bittel ;

_ jung leicht blumig
ausgereifl wWikrzig
reif schwer erdig

" alt abgerunds

f Sich bedanken kbrperreich  samtig
= durchgegoren  bukattreich  aromatisch
Cranke |— ! hiesrby . kraftig
schin! tracken wall
sahrl halbtrocken lebhan
vielmals! mild spritzig

Vielen Crank! :::I;ﬁ:h

Schénen

Besten

Das | ist | (abar) nett von Ih i\ q

[ e nent Speisen sind . .
leh danke Ihnea i sehrj pebraten gekacht
vielmals! gebacken gediinstet
paniart mariiert
leh bedanke micht Irittiert angemacht
gerdstet qut gewirzt
. geschmort gafiilf
g Auf Dank reaqgieren iberbacken  gerduchert
gegrillt flambiert
Bitta | — |
schén!
serhr!
Bitte, bitta!

Michts zu danken!
Das ist doch salbstverstandlich!
Germn geschehen|

ao. S




Buku Deutsch im Hotel hlm. 26
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15. Mégliche Beschwerden iiber Speisen und Getrinke.
(=

Bitte kreuzen Sie an.

!

2u et

U weich

X (2u) sauer

fichi frisch

Versalzen

2u scharf

2ah

Wein

X [2u) trackan

| Milch

X sehal

| Bier

Brof

Kuchen

Flaisch

Fisch

ranzig |
(2u) hart

| Salat

Suppe.

Ei

| Butier

'-3 ahrre

i I | | }rl {zu) warm_l

16. Bitte

R

Gast jermpan)

formulieren v
Sie jetzt.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Yogyakarta
Komp. Keahlian : Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Pokok Bahasan : Berbicara (Sprechfertigkeit)
Kelas/Semester : XIUPW 1/ 4 (Kelas Eksperimen)
Metode : Talking Stick
Pertemuan ke : 3
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
L. Standar Kompetensi

IIL.

II1.

Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang makanan khas Indonesia menggunakan bahasa Jerman

yang tepat.

Kompetensi Dasar
Mengungkapkan informasi secara sederhana tentang makanan khas
Indonesia dengan lancar dan nyaring, yang mencerminkan kecakapan

berkomunikasi dengan santun dan tepat.

Indikator

a. Berbagai kosakata yang dipergunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia mampu diterapkan peserta didik dalam
bahasa Jerman secara tepat.

b. Berbagai macam ungkapan untuk mendeskripsikan makanan khas
Indonesia mampu dihasilkan oleh peserta didik baik secara lisan

maupun tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.



IV.
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Tujuan Pembelajaran

a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai kosakata untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia dalam bahasa Jerman secara
tepat.

b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai ungkapan untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia baik secara lisan maupun

tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.

Materi Pembelajaran

Indrawidjaja, dkk. 2004. Willkommen. Jakarta: Katalis halaman 96. 7a.
I.

e iole)

l@ gl S.b. Harers Sin die Sitze noch cimal und sprechen Sie rackl
2.5 Dengrakan kalimathalmet fed! ssdali bgi dan Sukanlah
E &, Was michiss Sie Finksn®
= Areda muy minum apaf
"-..l.-l.l.l-'ﬂll %i‘ﬁ"\. .
W=7 & e
S| -
“-'_‘._'N_‘__ s - il i .;;. ¥
‘ Sl i~ n, el ______:;.-,-
-l | __,?-' . Orangeosall, bitls,
pin Goss Oiranpensaty’ Apfelaafl’
iz Flasche OolaLimernmdoy ...
DuerMineralwarsr
#ire Trase Tz Bl e
@ Toa. Wiw sind diz Folgenden ¢ und Gemanke? Kreuzan 5e anl
Bagaimana rasa mewansm dan minuman beritutf Benl landks pada kolom ang
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Gerickie vnd Getrinks | it paunr | scharf | sud WETTH
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fizndnng (s Flaischgureht] ki
| Wedany Ronde (das Getriink) |
B Candsd (das Getriink! |
Er Helapn Muda us Cutrant |
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VIL

VIIL

Metode Pembelajaran

Talking Stick

Sumber Belajar

Buku Willkommen hlm. 96. 7a.

Langkah-langkah Pembelajaran

91

Menjelaskan kepada peserta didik
tentang materi lanjutan yang telah
disampaikan pada pertemuan
sebelumnya, yaitu berbagai rasa
untuk mengungkapkan rasa makanan
dan minuman khas Indonesia.
(contoh materi terlampir).

Memperhatikan dan mencatat

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Pendahuluan (Einfiihrung) 10 menit
- Apersepsi
e Memberi salam pembuka dan Menjawab

menanyakan kabar peserta didik “Guten Morgen!” “Gut,
“Guten Morgen!” danke und Ihnen?”
“Wie geht’s euch?”
e Menjawab
“Auch gut, danke.”
e Membuka KBM dengan doa. Berdoa.
e Menyampaikan sekilas tentang tema Memperhatikan.
yang akan dipelajari.
e Guru mengulangi materi Memperhatikan dan
sebelumnya. menjawab.
“Materi sebelumnya kita membahas "siifl, sauer, fett, usw...”
berbagai rasa yang digunakan untuk
mendeskripsikan rasa makanan dan
minuman.”
“Wie schmeckt das?”
Inti(Inhalt) 70 menit
-Eksplorasi
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Guru menjelaskan kepada peserta
didik bahwa dalam mengajar di
kelas akan menggunakan metode
talking stick.

Langkah-langkah penerapan metode

talking stick:

1. Guru menjelaskan materi pokok
yang akan dipelajari.

2. Peserta didik diberi kesempatan
untuk mempelajari materi yang
ditentukan.

3. Setelah waktu dirasa cukup, guru
meminta peserta didik untuk
menutup bukunya.

4. Guru memberikan kepada salah
satu peserta didik sebuah tongkat.

5. Kemudian peserta didik
menggilirkan tongkat tersebut ke
peserta didik yang lain secara
estafet dengan iringan musik.

6. Ketika musik dimatikan, peserta
didik yang memegang tongkat
harus mengerjakan tugas atau
menjawab pertanyaan dari guru.

7. Dan jika ada peserta didik yang
tidak dapat mengerjakan tugas
atau menjawab pertanyaan dari
guru, maka peserta didik tersebut
diperbolehkan untuk berdiskusi
dengan kelompoknya.

8. Selanjutnya guru memberi ulasan
atas jawaban peserta didik dan
bersama-sama merumuskan
kesimpulan.

-Elaborasi

Guru meminta salah peserta didik
untuk membaca materi dengan suara
lantang.

Guru mengoreksi bacaan peserta
didik jika terdapat kesalahan.

Memperhatikan.

Memperhatikan.

Salah satu peserta didik
membaca materi dengan
suara lantang.

Memperhatikan dan
menirukan kembali dengan
benar.
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Guru  meminta  peserta  didik
membaca kata-kata yang sulit secara
bersama-sama.

Meminta peserta didik untuk
menutup semua buku maupun
catatan.

Guru memberikan kepada salah satu
peserta didik sebuah tongkat.

Guru meminta peserta didik untuk
menggulirkan  tongkat  tersebut
secara estafet ke peserta didik yang
lain dengan diiringi musik.

Ketika musik dimatikan, peserta
didik yang menerima tongkat
diminta untuk menjawab pertanyan
soal-soal dari buku Willkommen
halaman 96.7a.

Guru memperbaiki jika terdapat
peserta didik yang salah dalam
pengucapannya.

Jika terdapat peserta didik yang
tidak dapat menjawab pertanyaan
maka peserta  didik  tersebut
diperbolehkan  untuk  bertanya
kepada teman sekelompoknya.

Guru mengulangi prosedur metode
talking  stick  tersebut  hingga
beberapa peserta didik mendapat
giliran.

-Konfirmasi

Guru memberikan konfirmasi sesuai
materi yang diajarkan.

Guru  memberikan  kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya.

Seluruh peserta didik
mengucapkan bersama-sama.

Melaksanakan tugas.

Salah satu peserta didik
menerimanya.

Melaksanakan.
Memperhatikan dan
menjawab.

Memperhatikan dan
menirukan yang benar
Peserta didik  bertanya
kepada teman sekelompok

kemudian menjawab.

Melaksanakan.

Memperhatikan.

Memperhatikan dan
bertanya.
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Penutup(Schluss)

e Bersama-sama dengan peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

e Memberikan tugas mandiri tentang
proses memasak dalam bahasa
Jerman.

e Mengucapkan salam penutup
“Auf Wiedersehen”

Menyimpulkan materi
pembelajaran.

Memperhatikan dan mencatat

Menjawab salam
“Auf Wiedersehen”

10 menit

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

?

Purwati, S.Pd
NIP. 19780709 201001 2 004

Yogyakarta, Mei 2013

Peneliti,

Ginanjar Jiwangga M.
NIM. 09203244011




Lampiran
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Indrawidjaja, dkk. 2004. Willkommen. Jakarta: Katalis halaman 96. 7a.

VA
&l

@

926

5.b. Héren Sie die Sdtze noch einmal und sprachen Sia nachl
Dengarkan kalimet-kalimat tadi sekali lagi dan tirukanlah,

&, Was méchten Sie frinken?
Ando mou minum ape?

i I."f-l_-lahen ‘;;}“I R
=Ty % Hunger? . o ) 7
T e soour Darat, ™~
7 O i
"\___I?_‘IE‘_?."EE t-l'ii’:lk_l.:'r_'!I./l I'\_I,'.-__I'ru I'I.‘I_.,"EI'IEHH-. b'i_tt.-e:_,_;zl
eim Glas’ Orangensaft’ Apfelsaft!
eine Flasche Cola'Limo-(nadel ..,
Bier/Mineralwasser’
eine Tosse TeeTaffee ..

7.0, Wie sind die folgenden Gerichte und Getréinke? Krauzan Sie anl
Bagoimana rasa makanan dan minuman berikut? Beri fanda pada kalom yang
lepat.

Gerichte und Getranka fiott sumer acharf all | WHTTI
Asinan (der Salat) - b v = -
Bandrek (das Getréink) = : " v *

Ayam Rica-rien (das Geright)
Soto Banjar (dic Suppe)

Coto Malkssaar (die Suppe)
|_Rendang (das Fleiachgericht)
Wedang Ronde (das Getriinl
Es Cendol (das Gretrank) |
Es Kelapa Muda (das Getréink) [

sechsundneunzig
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Yogyakarta
Komp. Keahlian : Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Pokok Bahasan : Berbicara (Sprechfertigkeit)
Kelas/Semester : XIUPW 1/ 4 (Kelas Eksperimen)
Metode : Talking Stick
Pertemuan ke 4
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
L. Standar Kompetensi

IIL.

II1.

Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang makanan khas Indonesia menggunakan bahasa Jerman

yang tepat.

Kompetensi Dasar
Mengungkapkan informasi secara sederhana tentang makanan khas
Indonesia dengan lancar dan nyaring, yang mencerminkan kecakapan

berkomunikasi dengan santun dan tepat.

Indikator

a. Berbagai kosakata yang dipergunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia mampu diterapkan peserta didik dalam
bahasa Jerman secara tepat.

b. Berbagai macam ungkapan untuk mendeskripsikan makanan khas
Indonesia mampu dihasilkan oleh peserta didik baik secara lisan

maupun tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.



IV.
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Tujuan Pembelajaran

a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai kosakata untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia dalam bahasa Jerman secara
tepat.

b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai ungkapan untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia baik secara lisan maupun

tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.

Materi Pembelajaran

Buku Deutsch im Hotel hlm. 30

e Die Zahlung
entgegennehmean

Hat s [Ihién) geschmecki?

¥ia hal e (hnon) gesctemsckt?

Haben Sl nash ainen Wansoh?

Sl mickan sablen?

SLsamiman sder | gelnenct?

eir@aly? .
- . Weine sind . .

Dok sachl | .. - Mark, Binel :

- jung Wit biumig
ERRE ] W i
et BOTMCT wrdig

{ Sich ba ah abgerundet
dairken Kl parmich  sarg
- —_— durchgegoren  bukssveizh arcanalisch
Dainka . — ! her krahlig
sohnl Irecian well
| ==hr halbiracken lebialt
| | vl mals vl SRiLsig
| Miwwn  Dankl i
| Szmanzn | =ub
Decten
Das st | [absed relt von thnenl i
st Speisen sind . .
ki dansn inen | ashr AsarElan gk
wisimals! o ken Gl
Ich becanka richl okt MAtkn
) frier angemachi
A nCsted aul gawurzl
gaszhmon gakil]
g Auf Dank mﬂgiefﬂ'ﬂ‘ ubwbackan  geruchat
— cmaee ] ) aeilt Aambarm
B | — i
| achan!
| snhrl

Bilte, bitiel

Mizhes 2 danker!

Draz iet doch solbstesestdnglizh

Gearn geschanian! ]

S §
n__ = SETRE —
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VIIL.

Metode Pembelajaran

Talking Stick

Sumber Belajar

Buku Deutsch im Hotel hlm. 30

Buku Kommunikation im Tourismus hlm. 56-57. 6.b.

Langkah-langkah Pembelajaran
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Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta Didik

Waktu

Pendahuluan (Einfiihrung)

Apersepsi

Memberi salam  pembuka
menanyakan kabar peserta didik
“Guten Morgen!”

“Wie geht’s euch?”

dan

Menjawab
“Auch gut, danke.”

Membuka KBM dengan doa.

Menyampaikan sekilas tentang tema
yang akan dipelajari.

Guru mengulang materi sebelumnya,
“Materi sebelumnya kita membahas
mengenai berbagai rasa makanan
dan minuman khas Indonesia.”

“Wie schmeckt das Rendang (das
Fleischgericht)?”

“Was ist “Asinan”?

Menjawab
“Guten Morgen!” “Gut,
danke und Ihnen?”

Berdoa.

Memperhatikan.
Memperhatikan dan
menjawab.

“Das schmeckt fett und

scharf.”
“Asinan ist ein Salat. Er ist
sauer und etwas scharf.”

10 menit
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Inti(Inhalt)
-Eksplorasi

Menjelaskan kepada peserta didik
tentang berbagai kosakata mengenai
proses memasak dalam bahasa
Jerman. (contoh materi terlampir)

Guru menjelaskan kepada peserta
didik bahwa dalam mengajar di
kelas akan menggunakan metode
talking stick.

Langkah-langkah penerapan metode

talking stick:

1. Guru menjelaskan materi pokok
yang akan dipelajari.

2. Peserta didik diberi kesempatan
untuk mempelajari materi yang
ditentukan.

3. Setelah waktu dirasa cukup, guru
meminta peserta didik untuk
menutup bukunya.

4. Guru memberikan kepada salah
satu peserta didik sebuah tongkat.

5. Kemudian peserta didik
menggilirkan tongkat tersebut ke
peserta didik yang lain secara
estafet dengan iringan musik.

6. Ketika musik dimatikan, peserta
didik yang memegang tongkat
harus mengerjakan tugas atau
menjawab pertanyaan dari guru.

7. Dan jika ada peserta didik yang
tidak dapat mengerjakan tugas
atau menjawab pertanyaan dari
guru, maka peserta didik tersebut
diperbolehkan untuk berdiskusi
dengan kelompoknya.

8. Selanjutnya guru memberi ulasan
atas jawaban peserta didik dan
bersama-sama merumuskan
kesimpulan.

Memperhatikan

Memperhatikan.

Memperhatikan.

70 menit
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-Elaborasi

Guru meminta salah peserta didik
untuk membaca materi dengan suara
lantang.

Guru mengoreksi bacaan peserta
didik jika terdapat kesalahan.

Guru  meminta  peserta  didik
membaca kata-kata yang sulit secara
bersama-sama.

Meminta peserta didik  untuk
menutup semua buku maupun
catatan.

Guru memberikan kepada salah satu
peserta didik sebuah tongkat.

Guru meminta peserta didik untuk
menggulirkan ~ tongkat  tersebut
secara estafet ke peserta didik yang
lain dengan diiringi musik.

Ketika musik dimatikan, peserta
didik yang menerima tongkat dimintt
untuk menjawab pertanyan dari buku
Komunikation im Tourismus
halaman 56 6b.

Guru memperbaiki jika terdapat
peserta didik yang salah dalam
pengucapannya.

Jika terdapat peserta didik yang
tidak dapat menjawab pertanyaan
maka  peserta  didik  tersebut
diperbolehkan  untuk  bertanya
kepada teman sekelompoknya

Guru mengulangi prosedur metode
talking  stick  tersebut  hingga
beberapa peserta didik mendapat

Salah satu peserta didik
membaca materi dengan
suara lantang.

Memperhatikan dan
menirukan kembali dengan
benar.

Seluruh peserta didik

mengucapkan bersama-sama.

Melaksanakan tugas.

Salah satu peserta didik
menerimanya.

Melaksanakan.

Memperhatikan dan
menjawab.

Memperhatikan dan

menirukan yang benar.

Peserta  didik  bertanya
kepada teman sekelompok
kemudian menjawab.

Melaksanakan.
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giliran.
-Konfirmasi
e (QGuru memberikan evaluasi sesuai

materi yang diajarkan.

e (Guru memberikan  kesempatan

Memperhatikan.

Memperhatikan dan

e Mengucapkan salam penutup
“Auf Wiedersehen”

Menjawab salam
“Auf Wiedersehen”

kepada peserta didik untuk bertanya. bertanya.
Penutup(Schluss) 10 menit
e Bersama-sama dengan peserta didik Menyimpulkan materi
menyimpulkan materi yang telah pembelajaran.
dipelajari.
e Memberi tugas mandiri terstuktur. Memperhatikan.

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

?

Purwati, S.Pd
NIP. 19780709 201001 2 004

Yogyakarta, Mei 2013

Peneliti,

Ginanjar Jiwangga M.
NIM. 09203244011




Lampiran

Buku Deutsch im Hotel hlm. 30
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e Die Zahlung
entgegennehmen

Hat a5 (lhnen) geschmeckt?
Wie hal ez (lhnen) geschmeckt?
Haben Sie noch einen Wunsch?
Sie machtan zahlen?

Zusammen oder | gatrennt?
| ginzeln?

Das macht | . ., Mark, bifie!

f Sich bedanken

Danke | — !
schénl

‘ sehrl
vialmals!

Wielen Doank!
Schinen |
Basten |

Das | ist | {abear) natt von Ihnen!
war |

leh danke Ihnen | sehri
vielmals!

lch bedanke mich!

g Auf Dank reagieren

Bitte | — ¢
| schén!
I sehrl

Bitte, billa!

Michts zu danken!

Das 1 doch selbstvarstdndlich
Gern geschehen)

a0

Weine sf_nd g

jung ) leicht blumig
ausgereift wilrzlg

reif sohwar erdig

alt abgerundat

kirparreich — samtig
durchgegoren  bukettreich aromatisch

harb krilig
Lrescken voll
halbtrocken l2bhai
mikd spritzig
lihlich

siB

Speisen sind . .

gebraten gekochi
gebacken qedinstet
pariert mariniart
frittiert angemacht
gerdsiet gut gewiirzl

geschmort gefill
uberbacken  gerducher
gegrillt flarmbiert
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Buku Kommunikation im Tourismus hlm. 56-57. 6.b.

b Sie sollen aus finf Frilchten efnen Obstsalal subereiten. Welche Frilchte malvnen Sie im Januar, im Mai, im
" im September und im Navembar?

¢ Schreiben Sie gin Ohstsalat-Rezopt. Vergessen Sie die Gewiirze wd

| h‘ Krduster micht.

'€ Garmethoden

| it Wasser v eiganen Saft in O ader For mit heifer Luft

R

aul dem 1 -
Gil | ull |

6 ° Setzen Sie die passenden Verben in die Tabelle ein; dampfen, schmoven, backen, dinsten, braten, frittleren,
m kochen, rdsten,

6 b Schreiben Sie die Verben unter die entsprechende Garmethode,

a MARSS S o]

. 1 -tat
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Lektion 2

ﬁ € Was passt zusammen?
hﬁr g

—— S

1 durch Campf in wenig Fatt in sinem qeschlossenen Topf garen | |

2 ohne Zusalz von Fett eder Wasser durch Frivitzen briunen T .

2 in Fett anbraten und dann mit wenig Flilssigheit in zugedecktam Taof
langsarn kochen lassen

4 in schesmmendern Fett braten ,

5 mit Dampf gar machen I

& durch trockene Hitze im Ofen gar machen (Teig zu Brot oder Kuchen) | J

7 i heillem Fett (n der Flanne) gar machen (Eier, Fleisch, Fisch, Teigh | oo

schmaren — dinsten — dampfen - backen — braten — éesticsas — résten

a Was pasit zusammen? Bilden Sip $ize.
r

Beispiel: Im Schnelkochtopl kann man Gemilse gar machen
oder Kartotteln werden mit der Reibe geraspel:

Kaffop im Kihschrank qgar kochen
Lebensmittel mit der Zitruspresse mahlen
Zutaten mit der Kaftepmiihle raspeln
Speisen im Schnellkachtopf backen
Teig aufl der Kiichenwaage splilervalreraschen
Fleisch mit dar Reibe drehen

| Geschirr im Spillbecken rithrer:
Gemilse durch den Fleischwalf aufwirmen
Kanaffeln im Badkafen abwiegen
Apfelsinen in der Mikrowelle entsatten
Kuchen mit der Kichenmaschine | aufbewahren

57
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Yogyakarta
Komp. Keahlian : Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Pokok Bahasan : Berbicara (Sprechfertigkeit)
Kelas/Semester : XIUPW 1/ 4 (Kelas Eksperimen)
Metode : Talking Stick
Pertemuan ke :5
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
L. Standar Kompetensi

IIL.

II1.

Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang makanan khas Indonesia menggunakan bahasa Jerman

yang tepat.

Kompetensi Dasar
Mengungkapkan informasi secara sederhana tentang makanan khas
Indonesia dengan lancar dan nyaring, yang mencerminkan kecakapan

berkomunikasi dengan santun dan tepat.

Indikator

a. Berbagai kosakata yang dipergunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia mampu diterapkan peserta didik dalam
bahasa Jerman secara tepat.

b. Berbagai macam ungkapan untuk mendeskripsikan makanan khas
Indonesia mampu dihasilkan oleh peserta didik baik secara lisan

maupun tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
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Tujuan Pembelajaran

a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai kosakata untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia dalam bahasa Jerman secara
tepat.

b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai ungkapan untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia baik secara lisan maupun

tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.

Materi Pembelajaran

Buku Deutsch im Hotel hlm. 29

Redemittal 2

Bestellungen entgegennehmen
Bita? W danf o coin?
B ahr? Und tir Sis™
S I walnechen? Habon S sehen guavsib iy
D bersorafan | Zum Tricken®

Was | wirachan | Sier Weaml wellen S anlangen?

e mEn
|
Auf Bestellungen reagieren

jilﬂm|I [SETIT ]

B, Al Dunks pzhon!
In Cesdaung | Danks sae)
J.l'-DhII | it ke mich!
G In Creewng! Beston Dank!
It gut!
Tutmr lsd, wr habon | ksin maht - .
Laicdar haban wer

- |

Speisen und Gelidnke emplehlen

toh | wiinde | dhnen . empdalan Presinren Ei’_‘-dﬂ:l;
| kann Harmman
michie

Wiswirsmil ... 7

Diag | i antr gut,
sohmeckl | ausmraichne.
Uhoser Wiin hit win | volies ket g lein pabil asfe cut oo

i
charakneristEodes |

Servieren
Bl Ciwren Appethl For Ske?
S0, bimal wer bakamem G

Bim | sahrl War Eakam Bills (]
azhin®




VL

VIL

VIIL

Metode Pembelajaran

Talking Stick

Sumber Belajar
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Indrawidjaja, dkk. 2004. Willkommen. Jakarta: Katalis halaman 95 dan 97

Buku Deutsch im Hotel hlm. 29

Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta Didik

Waktu

Pendahuluan (Einfiihrung)

Apersepsi

Memberi salam  pembuka
menanyakan kabar peserta didik
“Guten Morgen!”

“Wie geht’s euch?”

dan

Menjawab
“Auch gut, danke.”

Membuka KBM dengan doa.

Menyampaikan sekilas tentang tema
yang akan dipelajari.
Guru mengulangi materi
sebelumnya.

“Materi sebelumnya kita membahas
berbagai kosakata mengenai proses
memasak dalam bahasa Jerman.”
“Welche Garmethode ist das?” (guru
menunjukan gambar-gambar proses
memasak)

Menjawab
“Guten Morgen!” “Gut,
danke und IThnen?”

Berdoa.

Memperhatikan.

Memperhatikan dan
menjawab.
“gekocht, gebraten, gegrillt,

usw...

10 menit
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Inti(Inhalt)
-Eksplorasi

Menjelaskan kepada peserta didik
tentang ungkapan-ungkapan bahasa
yang digunakan dalam memesan
makanan dan minuman. (contoh
materi terlampir).

Guru menjelaskan kepada peserta
didik bahwa dalam mengajar di
kelas akan menggunakan metode
talking stick.

Langkah-langkah penerapan metode

talking stick:

1. Guru menjelaskan materi pokok
yang akan dipelajari.

2. Peserta didik diberi kesempatan
untuk mempelajari materi yang
ditentukan.

3. Setelah waktu dirasa cukup, guru
meminta peserta didik untuk
menutup bukunya.

4. Guru memberikan kepada salah
satu peserta didik sebuah tongkat.

5. Kemudian peserta didik
menggilirkan tongkat tersebut ke
peserta didik yang lain secara
estafet dengan iringan musik.

6. Ketika musik dimatikan, peserta
didik yang memegang tongkat
harus mengerjakan tugas atau
menjawab pertanyaan dari guru.

7. Dan jika ada peserta didik yang
tidak dapat mengerjakan tugas
atau menjawab pertanyaan dari
guru, maka peserta didik tersebut
diperbolehkan untuk berdiskusi
dengan kelompoknya.

8. Selanjutnya guru memberi ulasan
atas jawaban peserta didik dan
bersama-sama merumuskan
kesimpulan.

Memperhatikan dan mencatat

Memperhatikan.

Memperhatikan.

70 menit
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-Elaborasi

Guru meminta salah peserta didik
untuk membaca materi dengan suara
lantang.

Guru mengoreksi bacaan peserta
didik jika terdapat kesalahan.

Guru  meminta  peserta  didik
membaca kata-kata yang sulit secara
bersama-sama.

Meminta peserta didik  untuk
menutup semua buku maupun
catatan.

Guru memberikan kepada salah satu
peserta didik sebuah tongkat kecil

Guru meminta peserta didik untuk
menggulirkan ~ tongkat  tersebut
secara estafet ke peserta didik yang
lain dengan diiringi musik.

Ketika musik dimatikan, peserta
didik yang menerima tongkat
tersebut untuk menjawab pertanyan
dari buku Willkommen halaman 97.

Guru memperbaiki jika terdapat
peserta didik yang salah dalam
pengucapannya.

Jika terdapat peserta didik yang
tidak dapat menjawab pertanyaan
maka peserta  didik  tersebut
diperbolehkan  untuk  bertanya
kepada teman sekelompoknya

Guru mengulangi prosedur metode
talking  stick  tersebut  hingga
beberapa peserta didik mendapat
giliran.

Salah satu peserta didik
membaca materi dengan
suara lantang.

Memperhatikan dan
menirukan kembali dengan
benar.

Seluruh peserta didik
mengucapkan bersama-sama.
Melaksanakan tugas.

Salah satu peserta didik

menerimanya.

Melaksanakan.

Memperhatikan dan
menjawab.

Memperhatikan dan

menirukan yang benar

Peserta didik  bertanya
kepada teman sekelompok
kemudian menjawab.

Melaksanakan.
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-Konfirmasi
e Guru memberikan konfirmasi sesuai
materi yang diajarkan.

Memperhatikan.

dipelajari.

e Memberikan tugas mandiri, yaitu
membuat dialog dengan teman
sebangku tentang memesan makanan
dan minuman.

e Mengucapkan salam penutup

“Auf Wiedersehen”

Memperhatikan dan mencatat

Menjawab salam
“Auf Wiedersehen”

e (Guru memberikan  kesempatan Memperhatikan dan
kepada peserta didik untuk bertanya. bertanya.
Penutup(Schluss) 10 menit
e Bersama-sama dengan peserta didik Menyimpulkan materi
menyimpulkan materi yang telah pembelajaran.

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

$

Purwati, S.Pd
NIP. 19780709 201001 2 004

Yogyakarta, Mei 2013

Peneliti,

Ginanjar Jiwangga M.
NIM. 09203244011
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Lampiran

Indrawidjaja, dkk. 2004. Willkommen. Jakarta: Katalis halaman 95. 5a.

2. Héren Sie den Dialog und lesen Sie laise mitl
Dengarkan percakapan berikut dan ikutlah membaca dengan suara pelan. @

% Wus méchten Sie essen?
*  Mm... Was emplehlen Sie mir?
* Vielleicht Nasi (oreng. Daz iet das indenesische Mationalgericht.
= Nein, das kenne ich schon. Mm_., Teh hatte lisher Reis und Tumis Sopi.
Ist das acharf?
* Ja, sehr. Aber dus gibt es heute laider nicht. Aber die Sap Buntuf it heute
besondera gut, Das ist Ochsenschwanzauppe,
* Gute ldee. Das nehme ich, und iih ... mit Reis bitte!

® —up

3. Héren Sie den Dialeg noch einmal und ergéinzen Sie danach die Taballal

Dengarkan diclog sekali lagi dan lengkapi tobel berikut.

Was empfichlt der Reisofihper? Was wiinseht sich die Wis bestellt die
(empfehlen=menganjurken) Touristin? Thuristin?

o e ] R D R | O S W

4.a. Héren Sie Dialog 2 noch einmal und sprechen Sie nachl
&ngarkﬂndinbg.?sahﬁfﬂgfdmﬁr;’tpum‘ah. a

b. Uben Sie den Dialeg mit einem Partner/einer Parnerin!

5.a. Héren Sie die Sétze und selzen Sie die Intenationzzeichen|
Dengarkanlah dan berikan tande infonasinya.

intonagi naik intonasd lurun s intonasi datar ada tekanan @

|
95 |
finfundneunzig \



Buku Deutsch im Hotel hlm. 29
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Redemittel

Bestellungen entgegennehmen

Bitta? Was darf a5 sein?
Bitie sehr? Und fir Sie?
Sie | wilnschen? Haben Sie schon gawahit?
Die Herrschafien | Zum Trinkan?
Wioknid I i H =n'7
Was | winschan | Sia? oinit wollen Sie anfangen
trinkan
nahmen
Auf Bestellungen reagieren
Ja! Cranke!
Ja, dankal Danke schin!
In Qrdnung! Danke sahr!
Jawohil! lch bedanke mich!
Geht in Ordnung! Beslen Dank!
Ist gut!
Tut mir beid, wir haben | kein . . . mahr
Leidar hahen wir
Speisen und Getrinke empfehlen
lch | wilrde | lhnen . . . ampiehlen, Probieren | Sie doch
kann | Mehmen
méehte | e o
Wiewar'smit.. .7
Das | ist sehr gut.
schmeckt | ausgezeichnet.
Dieser Win hat gin | vollas Dieser Wain padt sehr gut zu | ..
angenahmes
charakteristischas
Servieren
Bitte! Guten Appetit! Filr Sha?
S0, bitte! ‘Wor bekammt 7
Wer bekam bitte .. . 7

Bitte | sehrt
schin!
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Indrawidjaja, dkk. 2004. Willkommen. Jakarta: Katalis halaman 97.8.

7.b. Beschreiben Sie die Gerichte und Getrénke in Ubung 7.0.1 !E
Jelaskan jenis makanan dan minuman pada latihan 7.0,

: )
- Wae ist Asinan®? |
) —
e
syl e

--"'_F-_ﬂs;'nmi ist cin Solaf 3
. Erist sauer und etwaa scharf,
“~___ Probieren Sie jhn mal! -

——

# —al

8. Ergénzen Sie den Dialogl M
Lengkapi dialog berikut.

» Wag ... . —— 0
® Mm ... Hier: Nosi Dduk!
»  War iat das?
% Das . oiw BRI, oo et in Kekosmileh und Gewiirzen (zantan don bumbi),
+ Was.. el v Mittagessen?
T o Sie vielleicht Reis mit Soto Ayem?
& Sofo Avam?

L

Ja, wir haben heute Sote Avam, traditionelle Hithnersuppe sus Mitteljava.
vimesiiimennnn S8 @@ vielleicht probieren?
+ Ja, gern, Und mit . Vesmssrsaneens 5 BELEE]

Und zum Trinken?

i

» Einen Orangensaft, bitte!
Q7

siebenundneunzig
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Yogyakarta
Komp. Keahlian : Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Pokok Bahasan : Berbicara (Sprechfertigkeit)
Kelas/Semester : XIUPW 1/ 4 (Kelas Eksperimen)
Metode : Talking Stick
Pertemuan ke 6
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
L. Standar Kompetensi

IIL.

II1.

Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang makanan khas Indonesia menggunakan bahasa Jerman

yang tepat.

Kompetensi Dasar
Mengungkapkan informasi secara sederhana tentang makanan khas
Indonesia dengan lancar dan nyaring, yang mencerminkan kecakapan

berkomunikasi dengan santun dan tepat.

Indikator

a. Berbagai kosakata yang dipergunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia mampu diterapkan peserta didik dalam
bahasa Jerman secara tepat.

b. Berbagai macam ungkapan untuk mendeskripsikan makanan khas
Indonesia mampu dihasilkan oleh peserta didik baik secara lisan

maupun tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.



IV.

115

Tujuan Pembelajaran

a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai kosakata untuk

mendeskripsikan makanan khas Indonesia dalam bahasa Jerman secara

tepat.

Peserta didik mampu menggunakan berbagai ungkapan untuk

mendeskripsikan makanan khas Indonesia baik secara lisan maupun

tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.

Materi Pembelajaran

Buku Willkommen hlm. 97

8. Ergénzen Sie den Dialog!
Lengkapi dialog berikut.

X/
L X4

Was mochten Sie essen?

Mm... Hier: Nasi Uduk!

Was ist das?

Das....Reis,......... in Kokosmilch und Gewlirzen (santan dan
bumbu)
Was........ ....noch.... Mittagessen?

........... Sie vielleicht Reis mit Soto Ayam?
Soto Ayam?
Ja, wir haben heute Soto Ayam, traditionelle Hithnersuppe aus

Mitteljava.

Ja, gern. Und mit........ , bitte!

Und zum Trinken?

Einen Orangensaft, bitte!
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Buku Deutsch im Hotel hlm. 29

Auf Bestellungen reagieren

Ja! Danke!

Ja, danke! Danke schon!

In Ordnung! Danke sehr!
Jawohl! Ich bedanke mich!
Geht in Ordnung Besten Dank!

Ist gut! gefiillt

Tut mir leid, wir haben | kein . . .. mehr.

Leider haben wir

Speisen und Getrinke empfehlen

116

Ich | wiirde Ihnen ...empfehlen Probieren | Sie doch ...
kann Nehmen
mochte
Wie wir’s mit ...7
Das | ist sehr gut.
schmeckt ausgezeichnet.
Dieser Wein hat ein | volles Bukett. Dieser wien passt sehr gut
angenchmes 7u ...
charakteristisches

Metode Pembelajaran

Talking Stick

Sumber Belajar
Buku Willkommen hlm. 97
Buku Deutsch im Hotel hlm. 29



VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
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didik bahwa dalam mengajar di
kelas akan menggunakan metode
talking stick.

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Pendahuluan (Einfiihrung) 10 menit
- Apersepsi
e Memberi salam pembuka dan Menjawab

menanyakan kabar peserta didik “Guten Morgen!” “Gut, danke
“Guten Morgen!” und Ihnen?”
“Wie geht’s euch?”
e Menjawab
“Auch gut, danke.”
¢ Membuka KBM dengan doa. Berdoa.
e Guru menamyakan tugas yang Memperhatikan dan
telah diberikan pada pertemuan menjawab.
sebelumnya. “ada.”
“Bagaiman ada kesulitan dalam
mengerjakan tugasnya?”’
e Guru menjelaskan kepada peserta Memperhatikan
didik tentang kesulitan yang
dihadapi siswa dalam mengerjalan
tugas.
Inti(Inhalt) 70 menit
-Eksplorasi
e Guru menjelaskan kepada peserta Memperhatikan
didik bahwa hari ini peserta didik
akan maju bermain peran dengan
pasangannya tentang tugas yang
diberikan.
e Guru menjelaskan kepada peserta Memperhatikan.
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Langkah-langkah penerapan

metode talking stick:

1. Guru menjelaskan materi pokok
yang akan dipelajari.

2. Peserta didik diberi kesempatan
untuk mempelajari materi yang
ditentukan.

3. Setelah waktu dirasa cukup,
guru meminta peserta didik
untuk menutup bukunya.

4. Guru memberikan kepada salah
satu peserta didik sebuah
tongkat.

5. Kemudian peserta didik
menggilirkan tongkat tersebut
ke peserta didik yang lain secara
estafet dengan iringan musik.

6. Ketika musik dimatikan, peserta
didik yang memegang tongkat
harus mengerjakan tugas atau
menjawab pertanyaan dari guru.

7. Dan jika ada peserta didik yang
tidak dapat mengerjakan tugas
atau menjawab pertanyaan dari
guru, maka peserta didik
tersebut diperbolehkan untuk
berdiskusi dengan
kelompoknya.

8. Selanjutnya  guru  memberi
ulasan atas jawaban peserta
didik dan bersama-sama
merumuskan kesimpulan.

-Elaborasi

Meminta peserta didik untuk
menutup semua buku maupun
catatan.

Guru memberikan kepada salah
satu peserta didik sebuah tongkat
kecil.

Guru meminta peserta didik untuk
menggulirkan  tongkat  tersebut
secara estafet ke peserta didik yang

Memperhatikan.

Melaksanakan tugas.

Salah satu peserta didik
menerimanya.

Melaksanakan.
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lain dengan diiringi musik.

o Ketika musik dimatikan, peserta
didik yang menerima tongkat
diminta untuk maju ke depan kelas
dan berdialog dengan pasangannya.

e (Guru memperbaiki jika terdapat
peserta didik yang salah dalam

pengucapannya.

¢ Guru mengulangi prosedur metode
talking stick tersebut hingga semua
peserta didik mendapat giliran.

-Konfirmasi
e (Guru memberikan evaluasi sesuai
materi yang diajarkan.

e (Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya.

Memperhatikan dan
berdialog.

Memperhatikan dan
menirukan yang benar.

Melaksanakan.

Memperhatikan.

Memperhatikan dan bertanya.

Penutup(Schluss)

e Bersama-sama dengan peserta
didik menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.

e Mengucapkan salam penutup
“Auf Wiedersehen”

Menyimpulkan materi
pembelajaran.

Menjawab salam
“Auf Wiedersehen”

10 menit

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

P

Purwati, S.Pd
NIP. 19780709 201001 2 004

Yogyakarta, Mei 2013

Peneliti,

Ginanjar Jiwangga M.
NIM. 09203244011




Lampiran

Buku Deutsch im Hotel hlm. 29
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Redemittel
Bestellungen entgegennehmen
Bitta? Was darf a5 sein?
Bitte sehr? Und fiir Sie?
Sie | wiinschen? Haben Sie schon gewahit?
Die Herrschafien | Zum Trinkan?
il woll i i
R kel | B Waoinil wollen Sie anfangen
trinkan
nahmen
Auf Bestellungen reagieren
Jal Crankel
Ja, danka! Dianke schdn!
In Qrdnung! Danke zahr!
Jawaohi! Ich bedanke mich!
Geht in Ordnung! Beslen Dank!
Ist gut!
Tut mir beid, wir haben | kein ... mehr
Leidar haben wir
Speisen und Getrinke empfehlen
lch | wilrde | Ihnen . . . empfehlen, Prabieren | Sie doch
kann | Mehmen
M3chns Wiewar'smit.. .7
Das | ist sehr gut.
schmeckt | ausgezeichnet.
Dieser'Wein hat gin | volles Dieser Wain padt sehr gut zu | .,
angenahmes
charakteristischas
Servieren
Bittel Guten Appetit) Filr Sia?
S0, bitte Wer bekammt 2
Bitte | sehrt Wer bekam bitte .. . 7
schin!

— - P
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Indrawidjaja, dkk. 2004. Willkommen. Jakarta: Katalis halaman 97.8.

7 b, Bexchreiben Sie die Gerichte und Geatréinks in Ubung 7.0,
Jeleiskan jenis makanan dan minuman pads latikan 7. &J

4 ™
z] Wae iat  Asinan™? J
O —— ==
!_;-"'f Asinen istein Solat.
[ Eriat saver und etwas acharf.
K"-q._,___ Probieren Sie fhn mel! S

® —ap

8. Ergéinzen Sie den Dialogl N
Lengkapi dialog berikut. u

= Was machten Sie essen?
* Wi Bl mir?

% Mim ... Hier: Nosi Uduk!

*  Was ist dag?

% Das . - Reis, .. ... in Kokosmilch und Gewiirzean (rentan don bumdbe),
SEONAREL ... npch Mittagessen?

# s Bie vielleicht Heis mit Soto Ayam?
*  Soto Ayem?

# Ju, wir haben heute Soto Avem, traditionelle Hihnersuppe aus Mitteljava.
ceoeennnss Bt das vielleicht probieren?
+ Ja, gern. Und mit . Suniscins 5 Ditbel
% Und zum Trinken?
*  Kinen Orangeneaft, bitte!

97

siebanundneunzig
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Yogyakarta
Komp. Keahlian : Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Pokok Bahasan : Berbicara (Sprechfertigkeit)
Kelas/Semester : XTI UPW 2 /4 (Kelas Kontrol)
Metode : Ceramah, penerjemahan dan tanya jawab.
Pertemuan ke 1
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
L. Standar Kompetensi

IIL.

II1.

Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang makanan khas Indonesia menggunakan bahasa Jerman

yang tepat.

Kompetensi Dasar
Mengungkapkan informasi secara sederhana tentang makanan khas
Indonesia dengan lancar dan nyaring, yang mencerminkan kecakapan

berkomunikasi dengan santun dan tepat.

Indikator

a. Berbagai kosakata yang dipergunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia mampu diterapkan peserta didik dalam
bahasa Jerman secara tepat.

b. Berbagai macam ungkapan untuk mendeskripsikan makanan khas
Indonesia mampu dihasilkan oleh peserta didik baik secara lisan

maupun tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
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IV.  Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai kosakata untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia dalam bahasa Jerman secara
tepat.
b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai ungkapan untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia baik secara lisan maupun

tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.

V. Materi Pembelajaran
Indrawidjaja, dkk. 2004. Willkommen. Jakarta: Katalis halaman 94. 1b.
VA
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VIL

VIIL.

Metode Pembelajaran
Ceramah
Penerjemahan

Tanya Jawab

Sumber Belajar

Buku Willkommen hlm. 94. 1b.

Langkah-langkah Pembelajaran

124

Guru meminta peserta didik untuk
membuka buku Willkommen hlm. 94.
1b

Menjelaskan kepada peserta didik

tentang  berbagai kosatakata yang
digunakan  untuk  mendeskripsikan
makanan  khas  Indonesia, yaitu
peralatan makan. (contoh materi

Memperhatikan dan
melaksanakan.

Memperhatikan dan
mencatat.

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu

Pendahuluan (Einfiihrung) 10 menit
- Apersepsi
e Memberi salam  pembuka  dan Menjawab

menanyakan kabar peserta didik “Guten  Morgen!” “Gut,

“Guten Morgen!” danke und Ihnen?”

“Wie geht’s euch?”
e Menjawab

“Auch gut, danke.”
e Membuka KBM dengan doa. Berdoa.
e Menyampaikan sekilas tentang tema Memperhatikan.

yang akan dipelajari.
e Guru menanyakan tentang makanan Memperhatikan dan

khas yang terdapat di Indonesia. menjawab.

“Coba sebutkan berbagai makanan khas ”Rendang, Coto Makasar,

yang terdapat di Indonesia?” Nasi Goreng dll...”
Inti(Inhalt) 70 menit
-Eksplorasi
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terlampir)

-Elaborasi

Guru meminta salah peserta didik untuk
membaca materi dengan suara lantang.

Guru mengoreksi bacaan peserta didik
jika terdapat kesalahan.

Guru meminta peserta didik membaca
kata-kata yang sulit secara bersama-
sama.

Meminta peserta didik untuk menjawab
soal fotocopian yang telah dibagikan.
(contoh soal terlampir)

Setelah selesai mengerjakan soal-soal
tersebut, guru meminta salah satu
peserta didik untuk mempresentasikan
jawabannya.

Guru memperbaiki jika terdapat peserta
didik yang salah dalam pengucapannya.

Jika terdapat peserta didik yang tidak
dapat menjawab maka memberikan
kesempatan kepada peserta didik yang
lain untuk menjawab.

Guru membahas tentang kosakata yang
sulit.

Mencatat kata-kata yang sulit di papan
tulis dan mengartikannya ke dalam
bahasa Indonesia.

-Konfirmasi

Guru memberikan konfirmasi sesuai
materi yang diajarkan.

Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya.

Salah satu peserta didik
membaca dengan lantang.

Menirukan kembali
dengan benar.

Membaca secara bersama-
sama.

Melaksanakan tugas.

Salah satu peserta didik
maju dan melaksanakan
tugas.

Memperhatikan dan

menirukan yang benar

Peserta didik yang lain
menjawab

Memperhatikan.

Memperhatikan dan

mencatat.

Memperhatikan.

Memperhatikan dan
bertanya.
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Penutup(Schluss)

e Bersama-sama dengan peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

e Memberikan tugas mandiri tentang
berbagai rasa makanan dan minuman.

e Mengucapkan salam penutup
“Auf Wiedersehen”

Menyimpulkan materi
pembelajaran.
Memperhatikan dan
mencatat

Menjawab salam
“Auf Wiedersehen”

10 menit

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

Purwati, S.Pd
NIP. 19780709 201001 2 004

Yogyakarta, Mei 2013

Peneliti,

Ginanjar Jiwangga M.
NIM. 09203244011




Lampiran

Indrawidjaja, dkk. 2004. Willkommen. Jakarta: Katalis halaman 94. 1b.

1.b. Wie heillen die Warter ouf Deutsch? Arbeiten Sie mit Hilfe des Glossars!
Apa artinya dalam bahasa Jerman? Bekerjalah dengan Glossar.

Indonesizch Deutsch Indonesiach Deutsch
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1.c. Antworten Sie mit den Waérern von Ubung 1.a. und 1.b.!
Jawablah dengan memakai kato-kata di latihan 1.6. & b.
Was essen Sie am
.t | __liebsten zu_Mittag?! ...
Am liehsten esse ich Nasi Goreng.
Und Sie, was essen Sie zu Mittag?! ...

zum Frithstick/ indonesisch (Nasi Goreng, Bubur Ayam, ... ¥
am Morgen amerikanischivom Frihstiicksbiiffet! ...

zu Mittag Kartoffeln mit gebratenem Fleisch und Gemilaa’
Reizs mit Fisch und GemiseReis und Suppe’ ...

zu Abend traditionelle Gerichte/Brot/nur Salat'Obstsalat, ...
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Y| zum Mittageszen?
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suppe mit Reig’ ...
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Yogyakarta
Komp. Keahlian : Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Pokok Bahasan : Berbicara (Sprechfertigkeit)
Kelas/Semester : XTI UPW 2 /4 (Kelas Kontrol)
Metode : Ceramah, penerjemahan dan tanya jawab.
Pertemuan ke 2
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
L. Standar Kompetensi

IIL.

II1.

Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang makanan khas Indonesia menggunakan bahasa Jerman

yang tepat.

Kompetensi Dasar
Mengungkapkan informasi secara sederhana tentang makanan khas
Indonesia dengan lancar dan nyaring, yang mencerminkan kecakapan

berkomunikasi dengan santun dan tepat.

Indikator

a. Berbagai kosakata yang dipergunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia mampu diterapkan peserta didik dalam
bahasa Jerman secara tepat.

b. Berbagai macam ungkapan untuk mendeskripsikan makanan khas
Indonesia mampu dihasilkan oleh peserta didik baik secara lisan

maupun tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
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Tujuan Pembelajaran

a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai kosakata untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia dalam bahasa Jerman secara
tepat.

b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai ungkapan untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia baik secara lisan maupun

tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.

Materi Pembelajaran

Buku Deutsch im Hotel hlm. 30

e Die Zahlung
antgegennahmen

Hat & {lhman) geschmeckn?
Wi hat es (Ihnon) geschmppat?
Haben Sie mach sinsn Wunsch?
Ela mdsihlen zakden?

Zusamman oder goirenm?
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VIL

Metode Pembelajaran
Ceramah
Penerjemahan

Tanya Jawab

Sumber Belajar

Buku Deutsch im Hotel hlm. 26 dan 30

VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
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menanyakan kabar peserta didik
“Guten Morgen!”
“Wie geht’s euch?”

Menjawab
“Auch gut, danke.”

Membuka KBM dengan doa.

Menyampaikan sekilas tentang tema
yang akan dipelajari.

Guru mengulang materi sebelumnya,
“Materi sebelumnya kita membahas
mengenai  berbagai kosakata yang
digunakan  untuk  mendiskripsikan
makanan khas Indonesia. Coba apa
bahasa Jermannya.

rasa manis?

sendok?

Nasi goreng?”

“Guten  Morgen!” “Gut,
danke und Ihnen?”

Berdoa.

Memperhatikan.

Memperhatikan dan
menjawab.

Usuf

der Loffel

gebratene Reis.”

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Pendahuluan (Einfiihrung) 10 menit
- Apersepsi
e Memberi salam  pembuka  dan Menjawab
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Inti(Inhalt)
-Eksplorasi

Guru membagi  fotocopy  materi
pembelajaran kepada peserta didik
tentang materi yang akan disampaikan.

Menjelaskan kepada peserta didik
tentang berbagai rasa yang digunakan
untuk mendeskripsikan rasa makanan
dan minuman. (contoh materi terlampir)

-Elaborasi

Guru meminta salah peserta didik untuk
membaca materi dengan suara lantang.

Guru mengoreksi bacaan peserta didik
jika terdapat kesalahan.

Guru meminta peserta didik membaca
kata-kata yang sulit secara bersama-
sama.

Meminta peserta didik untuk menjawab
soal-soal yang terdapat pada fotocopy
yang telah dibagikan.

Setelah selesai mengerjakan soal-soal
tersebut, guru meminta salah satu
peserta didik untuk mempresentasikan
jawabannya.

Guru memperbaiki jika terdapat peserta
didik yang salah dalam pengucapannya.

Jika terdapat peserta didik yang tidak
dapat menjawab maka memberikan
kesempatan kepada peserta didik yang
lain untuk menjawab.

Guru membahas tentang kosakata yang
sulit.

Mencatat kata-kata yang sulit di papan
tulis dan mengartikannya ke dalam
bahasa Indonesia.

Menerima fotocopy materi
pembelajaran.

Memperhatikan.

Salah satu peserta didik
membaca dengan lantang.

Menirukan kembali
dengan benar.

Membaca secara bersama-
sama.

Melaksanakan tugas.

Salah satu peserta didik
maju dan melaksanakan
tugas.

Memperhatikan dan

menirukan yang benar
didik

Peserta lain

menjawab.

Memperhatikan.

Memperhatikan dan
mencatat.

70 menit
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-Konfirmasi
e Guru memberikan evaluasi sesuai Memperhatikan.
materi yang diajarkan.
e Guru memberikan kesempatan kepada Memperhatikan dan
peserta didik untuk bertanya. bertanya.
Penutup(Schlup) 10 menit
e Bersama-sama dengan peserta didik Menyimpulkan materi
menyimpulkan materi yang telah pembelajaran.
dipelajari.
e Memberi tugas mandiri terstuktur. Memperhatikan.
e Mengucapkan salam penutup Menjawab salam
“Auf Wiedersehen” “Auf Wiedersehen”

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

?

Purwati, S.Pd
NIP. 19780709 201001 2 004

Yogyakarta, Mei 2013

Peneliti,

Ginanjar Jiwangga M.
NIM. 09203244011




Lampiran

Buku Deutsch im Hotel hlm. 30
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e Die Zahlung

entgegennehmen

Hat es (lhnen) gaschmeckt?
Wie hat es {lhnen) gaschmeckt?
Haben Sie noch einen Wunsch?
Sie mochtan zahlen?

Zusammen oder | getrennt?
| einzeln?

Das macht | .. . Mark, bitte!

f Sich bedanken

Danks [— !
schin|
sehrl
viglmals!

Dank!

Wielen
Schénan
Bestan

Das | ist | (aber) nett von Ihnen!
| war

Ich danke Ihnen | sehr:
viglmals!

leh bedanke mich!

g Auf Dank reagieren

Bitte | — 1
schan!

sahr!

Bitte, bittat

Michts zu dankan!

Dvas ist dach selbstvarsi@ndlichi
Gern geschehen!

Weine sind .

jumg lzicht
ausgereift
reif schwer
alt
kirperrzich
durchgegoren  bukellreich
herb .
trocken
halbtrocken
mild
liablich
508

Speisen sind .

gebraten gukocht
gebackan gedinstet
parniar mariniert
frittiert angemacht
perbsiet Aut gewlrzl
gaschmaort gefillt
ilberbackan gerducheart
gegrillt flambiert

umig
WUrzig
erdig
abgerundet
samiig
aromatisch
kriftig

voll

lezbbraft
spritzig
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15. Mégliche Beschwerden (iber Speisen und Getranke.
Bitte kreuzen Sie an.

TWein

—
In"‘:—

e

!

au felt

U weich

fichi frisch

versalzen

U scharf

ranzig

zah

' Milch

IX (2u) frocken

%, (21 sauer

X sehal

| Bier
Brof

X (zu) bl

I :’fl (zu} '.".'i-".r"!'l_|

Kuchen

Flaisch

| Fisch
| Salal

Suppe

Ei

| Butler

Sahni

16. Bitte
formulieren
Sie jetzt.

R

Gast jempan)

Lo
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PRENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Yogyakarta
Komp. Keahlian : Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Pokok Bahasan : Berbicara (Sprechfertigkeit)
Kelas/Semester : XTI UPW 2 /4 (Kelas Kontrol)
Metode : Ceramah, penerjemahan dan tanya jawab.
Pertemuan ke : 3
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
L. Standar Kompetensi

IIL.

II1.

Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang makanan khas Indonesia menggunakan bahasa Jerman

yang tepat.

Kompetensi Dasar
Mengungkapkan informasi secara sederhana tentang makanan khas
Indonesia dengan lancar dan nyaring, yang mencerminkan kecakapan

berkomunikasi dengan santun dan tepat.

Indikator

a. Berbagai kosakata yang dipergunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia mampu diterapkan peserta didik dalam
bahasa Jerman secara tepat.

b. Berbagai macam ungkapan untuk mendeskripsikan makanan khas
Indonesia mampu dihasilkan oleh peserta didik baik secara lisan

maupun tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
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IV.  Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai kosakata untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia dalam bahasa Jerman secara
tepat.
b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai ungkapan untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia baik secara lisan maupun

tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.

V. Materi Pembelajaran

Indrawidjaja, dkk. 2004. Willkommen. Jakarta: Katalis halaman 96. 7a.
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VIL

Metode Pembelajaran
Ceramah
Penerjemahan

Tanya Jawab

Sumber Belajar

Buku Willkommen hlm. 96.7a

VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
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Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta Didik

Waktu

Pendahuluan (Einfiihrung)

Apersepsi

Memberi salam pembuka dan
menanyakan kabar peserta didik
“Guten Morgen!”

“Wie geht’s euch?”

Menjawab
“Auch gut, danke.”

Membuka KBM dengan doa.

Menyampaikan sekilas tentang tema
yang akan dipelajari.

Guru mengulangi materi
sebelumnya.

“Materi sebelumnya kita membahas
berbagai rasa yang digunakan untuk
mendeskripsikan rasa makanan dan
minuman.”

“Wie schmeckt das?”

Menjawab
“Guten Morgen!” “Gut,
danke und Ihnen?”

Berdoa.
Memperhatikan.
Memperhatikan dan

menjawab.
’stifs, sauer, fett, usw...”

10 menit

Inti(Inhalt)
-Eksplorasi

Guru meminta peserta didik untuk
membuka buku Willkommen
halaman 96.

Menjelaskan kepada peserta didik

Melaksanakan tugas.

Memperhatikan dan mencatat

70 menit
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tentang materi lanjutan yang telah
disampaikan pada pertemuan
sebelumnya, yaitu berbagai rasa
untuk mengungkapkan rasa makanan
dan minuman khas Indonesia.
(contoh materi terlampir).

-Elaborasi

Guru meminta salah peserta didik
untuk membaca materi dengan suara
lantang.

Guru mengoreksi bacaan peserta
didik jika terdapat kesalahan.

Guru meminta peserta  didik
membaca kata-kata yang sulit secara
bersama-sama

Meminta peserta didik  untuk
menjawab soal-soal yang terdapat
pada buku Willkommen halaman 96.

Setelah selesai mengerjakan soal-
soal tersebut, guru meminta salah
satu peserta didik untuk
mempresentasikan jawabannya.

Guru memperbaiki jika terdapat
peserta didik yang salah dalam

pengucapannya.

Jika terdapat peserta didik yang

tidak  dapat menjawab  maka
memberikan  kesempatan kepada
peserta didik yang lain untuk
menjawab.

Guru membahas tentang kosakata
yang sulit.

Mencatat kata-kata yang sulit di
papan tulis dan mengartikannya ke
dalam bahasa Indonesia.

Salah satu peserta didik
membaca materi dengan
suara lantang.

Memperhatikan dan
menirukan kembali dengan
benar.

Seluruh peserta didik

mengucapkan bersama-sama.

Melaksanakan tugas.

Salah satu peserta didik maju
dan melaksanakan tugas.

Memperhatikan dan

menirukan yang benar

Peserta didik yang lain

menjawab

Memperhatikan.

Memperhatikan dan
mencatat.
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dipelajari.

e Memberikan tugas mandiri tentang
proses memasak dalam bahasa
Jerman.

e Mengucapkan salam penutup
“Auf Wiedersehen”

Memperhatikan dan mencatat

Menjawab salam
“Auf Wiedersehen”

-Konfirmasi
e Guru memberikan konfirmasi sesuai Memperhatikan.
materi yang diajarkan.
e Guru memberikan  kesempatan Memperhatikan dan
kepada peserta didik untuk bertanya. bertanya.
Penutup(Schlup) 10 menit
e Bersama-sama dengan peserta didik Menyimpulkan materi
menyimpulkan materi yang telah pembelajaran.

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

?

Purwati, S.Pd
NIP. 19780709 201001 2 004

Yogyakarta, Mei 2013

Peneliti,

Ginanjar Jiwangga M.
NIM. 09203244011




Lampiran
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Indrawidjaja, dkk. 2004. Willkommen. Jakarta: Katalis halaman 96. 7a.

VA
&l

@

926

5.b. Héren Sie die Sdtze noch einmal und sprachen Sia nachl
Dengarkan kalimet-kalimat tadi sekali lagi dan tirukanlah,

&, Was méchten Sie frinken?
Ando mou minum ape?

i I."f-l_-lahen ‘;;}“I R
=Ty % Hunger? . o ) 7
T e soour Darat, ™~
7 O i
"\___I?_‘IE‘_?."EE t-l'ii’:lk_l.:'r_'!I./l I'\_I,'.-__I'ru I'I.‘I_.,"EI'IEHH-. b'i_tt.-e:_,_;zl
eim Glas’ Orangensaft’ Apfelsaft!
eine Flasche Cola'Limo-(nadel ..,
Bier/Mineralwasser’
eine Tosse TeeTaffee ..

7.0, Wie sind die folgenden Gerichte und Getréinke? Krauzan Sie anl
Bagoimana rasa makanan dan minuman berikut? Beri fanda pada kalom yang
lepat.

Gerichte und Getranka fiott sumer acharf all | WHTTI
Asinan (der Salat) - b v = -
Bandrek (das Getréink) = : " v *

Ayam Rica-rien (das Geright)
Soto Banjar (dic Suppe)

Coto Malkssaar (die Suppe)
|_Rendang (das Fleiachgericht)
Wedang Ronde (das Getriinl
Es Cendol (das Gretrank) |
Es Kelapa Muda (das Getréink) [

sechsundneunzig
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Yogyakarta
Komp. Keahlian : Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Pokok Bahasan : Berbicara (Sprechfertigkeit)
Kelas/Semester : XTI UPW 2 /4 (Kelas Kontrol)
Metode : Ceramah, penerjemahan dan tanya jawab.
Pertemuan ke 4
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
L. Standar Kompetensi

IIL.

II1.

Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang makanan khas Indonesia menggunakan bahasa Jerman

yang tepat.

Kompetensi Dasar
Mengungkapkan informasi secara sederhana tentang makanan khas
Indonesia dengan lancar dan nyaring, yang mencerminkan kecakapan

berkomunikasi dengan santun dan tepat.

Indikator

a. Berbagai kosakata yang dipergunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia mampu diterapkan peserta didik dalam
bahasa Jerman secara tepat.

b. Berbagai macam ungkapan untuk mendeskripsikan makanan khas
Indonesia mampu dihasilkan oleh peserta didik baik secara lisan

maupun tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.
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IV.  Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai kosakata untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia dalam bahasa Jerman secara
tepat.
b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai ungkapan untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia baik secara lisan maupun

tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.

V. Materi Pembelajaran

Buku Deutsch im Hotel hlm. 30

e Die Zahiung
enfgegennahmen

Hal 5 Ihi) geschmocks?
Win bal sz (lhnen} geschmeck?
Hauoen Se noch sinan Wunsch?
Gl midhesn satien?

Jusamean crer | gelnenee?

ginzaln .
. Weine sind . .
Dag mschl | ... Mark Busl
— | g kil Dilurnig
gt Wiz
ref sohwor ardig
i Si'r.-‘h bﬂﬂaﬂhen all abgerunded
Rirpermizh  santiy
- —_— durchgeqorer buketineioh arcemalisch
Diinka | — ! hern krallig
schanl Iro ke wvoll
sehrl hikotsgimn lonay
wiidrale! mig Spritsig
Vigkn | Dankl ph
Sehincn =aa
Heszn

Dias | ist ||'.a:n--]1e{tm'|lrmul
mar

Speisen sind . .

b danke Ihnea | smhr} Aohralan guineh
wismals! Aenacksn o instet
kch bedarkia mich! e Lokl
fritlizrl angomachi
. arsia) AUl gasiirg
aschmert galult
q Auf Dank fﬁﬂg‘efﬂﬂ ubertacker  gerducham
— —_— : Aequilt fSamkian
BRte | — |
=hin!
zahrl
Bt bile!
Michis 7 danksn!

Dria it coch solbsteamsindich!
Gem geschahan!

-




VL

VIL

VIIL

Metode Pembelajaran
Ceramah
Penerjemahan

Tanya Jawab

Sumber Belajar

Buku Deutsch im Hotel hlm. 30

Buku Kommunikation im Tourismus hlm. 56-57. 6.b.

Langkah-langkah Pembelajaran
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“Guten Morgen!”
“Wie geht’s euch?”

Menjawab
“Auch gut, danke.”

Membuka KBM dengan doa.

Menyampaikan sekilas tentang tema
yang akan dipelajari.

Guru mengulang materi sebelumnya,
“Materi sebelumnya kita membahas
mengenai berbagai rasa makanan
dan minuman khas Indonesia.”

“Wie schmeckt das Rendang (das
Fleischgericht)?”

“Was ist “Asinan”?

danke und Ihnen?”

Berdoa.

Memperhatikan.
Memperhatikan dan
menjawab.

“"Das schmeckt fett und

scharf.”
“Asinan ist ein Salat. Er ist
sauer und etwas scharf.”

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Pendahuluan (Einfiihrung) 10 menit
- Apersepsi
e Memberi salam pembuka dan Menjawab

menanyakan kabar peserta didik “Guten Morgen!” “Gut,
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Inti(Inhalt)
-Eksplorasi

Guru membagi fotocopy materi
pembelajaran kepada peserta didik
tentang materi yang akan
disampaikan.

Menjelaskan kepada peserta didik
tentang berbagai kosakata mengenai
proses memasak dalam bahasa
Jerman. (contoh materi terlampir)

-Elaborasi

Guru meminta salah peserta didik
untuk membaca materi dengan suara
lantang.

Guru mengoreksi bacaan peserta
didik jika terdapat kesalahan.

Guru  meminta  peserta  didik
membaca kata-kata yang sulit secara
bersama-sama

Meminta peserta didik untuk
menjawab soal-soal yang terdapat
pada fotocopy yang telah dibagikan

Setelah selesai mengerjakan soal-
soal tersebut, guru meminta salah
satu peserta didik untuk
mempresentasikan jawabannya.

Guru memperbaiki jika terdapat
peserta didik yang salah dalam

pengucapannya.

Jika terdapat peserta didik yang

tidak  dapat menjawab  maka
memberikan  kesempatan kepada
peserta didik yang lain untuk

menjawab.

Menerima fotocopyan materi
pembelajaran.

Memperhatikan.

Salah satu peserta didik
membaca materi dengan
suara lantang.

Memperhatikan dan
menirukan kembali dengan
benar.

Seluruh peserta didik

mengucapkan bersama-sama.

Melaksanakan tugas.

Salah satu peserta didik maju
dan melaksanakan tugas.

Memperhatikan dan

menirukan yang benar

Peserta didik yang lain
menjawab

70 menit
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e Guru membahas tentang kosakata Memperhatikan.
yang sulit.
e Mencatat kata-kata yang sulit di Memperhatikan dan
papan tulis dan mengartikannya ke mencatat.
dalam bahasa Indonesia.
-Konfirmasi
e (Guru memberikan evaluasi sesuai Memperhatikan.
materi yang diajarkan.
e Guru memberikan  kesempatan Memperhatikan dan
kepada peserta didik untuk bertanya. bertanya.
Penutup(Schlup) 10 menit
e Bersama-sama dengan peserta didik Menyimpulkan materi
menyimpulkan materi yang telah pembelajaran.
dipelajari.
e Memberi tugas mandiri terstuktur. Memperhatikan.
e Mengucapkan salam penutup Menjawab salam
“Auf Wiedersehen” “Auf Wiedersehen”

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

?

Purwati, S.Pd
NIP. 19780709 201001 2 004

Yogyakarta, Mei 2013

Peneliti,

Ginanjar Jiwangga M.
NIM. 09203244011




Lampiran

Buku Deutsch im Hotel hlm. 30

147

e Die Zahlung
entgegennehmen

Hat a5 (lhnen) geschmeckt?
Wie hal ez (lhnen) geschmeckt?
Haben Sie noch einen Wunsch?
Sie machtan zahlen?

Zusammen oder | gatrennt?
| ginzeln?

Das macht | . ., Mark, bifie!

f Sich bedanken

Danke | — !
schénl

‘ sehrl
vialmals!

Wielen Doank!
Schinen |
Basten |

Das | ist | {abear) natt von Ihnen!
war |

leh danke Ihnen | sehri
vielmals!

lch bedanke mich!

g Auf Dank reagieren

Bitte | — ¢
| schén!
I sehrl

Bitte, billa!

Michts zu danken!

Das 1 doch selbstvarstdndlich
Gern geschehen)

a0

Weine sf_nd g

jung ) leicht blumig
ausgereift wilrzlg

reif sohwar erdig

alt abgerundat

kirparreich — samtig
durchgegoren  bukettreich aromatisch

harb krilig
Lrescken voll
halbtrocken l2bhai
mikd spritzig
lihlich

siB

Speisen sind . .

gebraten gekochi
gebacken qedinstet
pariert mariniart
frittiert angemacht
gerdsiet gut gewiirzl

geschmort gefill
uberbacken  gerducher
gegrillt flarmbiert
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Buku Kommunikation im Tourismus hlm. 56-57. 6.b.

b Sie sollen aus finf Frilchten efnen Obstsalal subereiten. Welche Frilchte malvnen Sie im Januar, im Mai, im
" im September und im Navembar?

¢ Schreiben Sie gin Ohstsalat-Rezopt. Vergessen Sie die Gewiirze wd

| h‘ Krduster micht.

'€ Garmethoden

| it Wasser v eiganen Saft in O ader For mit heifer Luft

R

aul dem 1 -
Gil | ull |

6 ° Setzen Sie die passenden Verben in die Tabelle ein; dampfen, schmoven, backen, dinsten, braten, frittleren,
m kochen, rdsten,

6 b Schreiben Sie die Verben unter die entsprechende Garmethode,

a MARSS S o]

. 1 -tat
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Lektion 2

ﬁ € Was passt zusammen?
hﬁr g

—— S

1 durch Campf in wenig Fatt in sinem qeschlossenen Topf garen | |

2 ohne Zusalz von Fett eder Wasser durch Frivitzen briunen T .

2 in Fett anbraten und dann mit wenig Flilssigheit in zugedecktam Taof
langsarn kochen lassen

4 in schesmmendern Fett braten ,

5 mit Dampf gar machen I

& durch trockene Hitze im Ofen gar machen (Teig zu Brot oder Kuchen) | J

7 i heillem Fett (n der Flanne) gar machen (Eier, Fleisch, Fisch, Teigh | oo

schmaren — dinsten — dampfen - backen — braten — éesticsas — résten

a Was pasit zusammen? Bilden Sip $ize.
r

Beispiel: Im Schnelkochtopl kann man Gemilse gar machen
oder Kartotteln werden mit der Reibe geraspel:

Kaffop im Kihschrank qgar kochen
Lebensmittel mit der Zitruspresse mahlen
Zutaten mit der Kaftepmiihle raspeln
Speisen im Schnellkachtopf backen
Teig aufl der Kiichenwaage splilervalreraschen
Fleisch mit dar Reibe drehen

| Geschirr im Spillbecken rithrer:
Gemilse durch den Fleischwalf aufwirmen
Kanaffeln im Badkafen abwiegen
Apfelsinen in der Mikrowelle entsatten
Kuchen mit der Kichenmaschine | aufbewahren

57
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Yogyakarta
Komp. Keahlian : Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Pokok Bahasan : Berbicara (Sprechfertigkeit)
Kelas/Semester : XTI UPW 2 /4 (Kelas Kontrol)
Metode : Ceramah, penerjemahan dan tanya jawab.
Pertemuan ke :5
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
L. Standar Kompetensi

IIL.

II1.

Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang makanan khas Indonesia menggunakan bahasa Jerman

yang tepat.

Kompetensi Dasar
Mengungkapkan informasi secara sederhana tentang makanan khas
Indonesia dengan lancar dan nyaring, yang mencerminkan kecakapan

berkomunikasi dengan santun dan tepat.

Indikator

a. Berbagai kosakata yang dipergunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia mampu diterapkan peserta didik dalam
bahasa Jerman secara tepat.

b. Berbagai macam ungkapan untuk mendeskripsikan makanan khas
Indonesia mampu dihasilkan oleh peserta didik baik secara lisan

maupun tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.



IV.

V.

VI
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Tujuan Pembelajaran

a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai kosakata untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia dalam bahasa Jerman secara
tepat.

b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai ungkapan untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia baik secara lisan maupun

tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.

Materi Pembelajaran

Buku Deutsch im Hotel hlm. 29

Redemital

Bestellungen entgegennehmen
Bitia? ‘Wz carf pe sminT
Bhksalr Und &3¢ Sie®
Bim | winschan? Hakan Sk sehoe geesibl)?
D Herrzohadnen Zum FinkenT
Was | witchan | Sis? s
Irinkan
| neferein
Auf Bestallungen reagleren
jnlI1 - Cankal
i, i Diankn zchan!
I Dy | Draiiksa samhinl
J.aw:i'lll I Bidanks mich!
Bohtin Oederreg! Esmsian Dank!
It gut!
Tul ik luwd, wir hakban | ksin . mehr i
Loddar haser wir
Spelsen und Geirdnke emplehlen
ek | wilnla | lknan . . empkddan Pratmarn | Skedoch
kann Mahermn
| mazhie
[ Wiswars mil .
Dz | 51 dahr gt .
sohmecl | auscereichnal.
Demsor Waie it sin | wollss Dkt CHegerdtein pall safr gut 2o
angorah mes
| crarsinisie
]
B! Tiulen Appetit! For Slo7
5o, Bitial Wlor ki
Bitie | sshil ‘Al k@ e T
sl




VIL

VIIL.

IX.

Metode Pembelajaran
Ceramah
Penerjemahan

Tanya Jawab

Sumber Belajar
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Indrawidjaja, dkk. 2004. Willkommen. Jakarta: Katalis halaman 95 dan 97

Buku Deutsch im Hotel hlm. 29

Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Peserta Didik

Waktu

Pendahuluan (Einfiihrung)

Apersepsi

Memberi salam  pembuka
menanyakan kabar peserta didik
“Guten Morgen!”

“Wie geht’s euch?”

dan

Menjawab
“Auch gut, danke.”

Membuka KBM dengan doa.

Menyampaikan sekilas tentang tema
yang akan dipelajari.
Guru mengulangi materi
sebelumnya.

“Materi sebelumnya kita membahas
berbagai kosakata mengenai proses
memasak dalam bahasa Jerman.”
“Welche Garmethode ist das?”
(guru menunjukan gambar-gambar
proses memasak)

Menjawab
“Guten Morgen!” “Gut,
danke und IThnen?”

Berdoa.

Memperhatikan.

Memperhatikan dan
menjawab.
“gekocht, gebraten, gegrillt,

usw...

10 menit
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Inti(Inhalt)
-Eksplorasi

Guru meminta kepada peserta didik
untuk membuka buku Willkommen
halaman 97.

Menjelaskan kepada peserta didik
tentang ungkapan-ungkapan bahasa
yang digunakan dalam memesan
makanan dan minuman. (contoh
materi terlampir).

-Elaborasi

Guru meminta salah peserta didik
untuk membaca materi dengan suara
lantang.

Guru mengoreksi bacaan peserta
didik jika terdapat kesalahan.

Guru  meminta  peserta  didik
membaca kata-kata yang sulit secara
bersama-sama

Meminta peserta didik untuk
menjawab soal-soal yang terdapat
pada buku Willkommen halaman 97.

Setelah selesai mengerjakan soal-
soal tersebut, guru meminta salah
satu peserta didik untuk
mempresentasikan jawabannya.

Guru memperbaiki jika terdapat
peserta didik yang salah dalam

pengucapannya.

Jika terdapat peserta didik yang

tidak  dapat menjawab  maka
memberikan  kesempatan kepada
peserta didik yang lain untuk

menjawab.

Melaksanakan tugas.

Memperhatikan.

Salah satu peserta didik
membaca materi dengan
suara lantang.

Memperhatikan dan
menirukan kembali dengan
benar.

Seluruh peserta didik

mengucapkan bersama-sama.

Melaksanakan tugas.

Salah satu peserta didik maju
dan melaksanakan tugas.

Memperhatikan dan

menirukan yang benar

Peserta didik yang lain
menjawab

70 menit
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e Guru membahas tentang kosakata Memperhatikan.
yang sulit.
e Mencatat kata-kata yang sulit di Memperhatikan dan
papan tulis dan mengartikannya ke mencatat.
dalam bahasa Indonesia.
-Konfirmasi
e Guru memberikan konfirmasi sesuai Memperhatikan.
materi yang diajarkan.
e Guru memberikan  kesempatan Memperhatikan dan
kepada peserta didik untuk bertanya. bertanya.
Penutup(Schlup) 10 menit
e Bersama-sama dengan peserta didik Menyimpulkan materi
menyimpulkan materi yang telah pembelajaran.
dipelajari.
e Memberikan tugas mandiri, yaitu Memperhatikan dan mencatat
membuat dialog dengan teman
sebangku tentang memesan makanan
dan minuman.
e Mengucapkan salam penutup Menjawab salam
“Auf Wiedersehen” “Auf Wiedersehen”

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

P

Purwati, S.Pd
NIP. 19780709 201001 2 004

Yogyakarta, Mei 2013

Peneliti,

Ginanjar Jiwangga M.
NIM. 09203244011
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Lampiran

Indrawidjaja, dkk. 2004. Willkommen. Jakarta: Katalis halaman 95. 5a.

2. Héren Sie den Dialog und lesen Sie laise mitl
Dengarkan percakapan berikut dan ikutlah membaca dengan suara pelan. @

% Wus méchten Sie essen?
*  Mm... Was emplehlen Sie mir?
* Vielleicht Nasi (oreng. Daz iet das indenesische Mationalgericht.
= Nein, das kenne ich schon. Mm_., Teh hatte lisher Reis und Tumis Sopi.
Ist das acharf?
* Ja, sehr. Aber dus gibt es heute laider nicht. Aber die Sap Buntuf it heute
besondera gut, Das ist Ochsenschwanzauppe,
* Gute ldee. Das nehme ich, und iih ... mit Reis bitte!

® —up

3. Héren Sie den Dialeg noch einmal und ergéinzen Sie danach die Taballal

Dengarkan diclog sekali lagi dan lengkapi tobel berikut.

Was empfichlt der Reisofihper? Was wiinseht sich die Wis bestellt die
(empfehlen=menganjurken) Touristin? Thuristin?

o e ] R D R | O S W

4.a. Héren Sie Dialog 2 noch einmal und sprechen Sie nachl
&ngarkﬂndinbg.?sahﬁfﬂgfdmﬁr;’tpum‘ah. a

b. Uben Sie den Dialeg mit einem Partner/einer Parnerin!

5.a. Héren Sie die Sétze und selzen Sie die Intenationzzeichen|
Dengarkanlah dan berikan tande infonasinya.

intonagi naik intonasd lurun s intonasi datar ada tekanan @

|
95 |
finfundneunzig \



Buku Deutsch im Hotel hlm. 29
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Redemittel

Bestellungen entgegennehmen

Bitta? Was darf a5 sein?
Bitte sehr? Und fir Sie?
Sie | wilnschen? Haben Sie schon gawahit?
Die Herrschafien | Zum Trinkan?
) Waoinit wollen Sie anfangen?
Was | winschen | Sia?
trinkan
nahmen
Auf Bestellungen reagieren
Ja! Cranke!
Ja, dankal Danke schin!
In Qrdnung! Danke sahr!
Jawohil! lch bedanke mich!
Geht in Ordnung! Beslen Dank!
Ist gut!
Tut mir beid, wir haben | kein . . . mahr
Leidar hahen wir
Speisen und Getrinke empfehlen
Ieh | wiirde | Ihnen . .. empfehlen, Probieren | Sie dech
kann | Mehmen
el Wiewar'smit.. .7
Das | ist sehr gut.
schmeckt | ausgezeichnet.
Dieser Wein hat gin | volles Dieser Wein padt sehr gut zu |, .,
angenahmes
charakteristischas
Servieren
Bitte! Guten Appetit! Filr Sha?
S0, bitte! ‘Wor bekammt 7
Wer bekam bitte .. . 7

Bitte | sehrt
schin!
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Indrawidjaja, dkk. 2004. Willkommen. Jakarta: Katalis halaman 97.8.

7.b. Beschreiben Sie die Gerichte und Getrénke in Ubung 7.0.1 !E
Jelaskan jenis makanan dan minuman pada latihan 7.0,

: )
- Wae ist Asinan®? |
) —
e
syl e

--"'_F-_ﬂs;'nmi ist cin Solaf 3
. Erist sauer und etwaa scharf,
“~___ Probieren Sie jhn mal! -

——

# —al

8. Ergénzen Sie den Dialogl M
Lengkapi dialog berikut.

» Wag ... . —— 0
® Mm ... Hier: Nosi Dduk!
»  War iat das?
% Das . oiw BRI, oo et in Kekosmileh und Gewiirzen (zantan don bumbi),
+ Was.. el v Mittagessen?
T o Sie vielleicht Reis mit Soto Ayem?
& Sofo Avam?

L

Ja, wir haben heute Sote Avam, traditionelle Hithnersuppe sus Mitteljava.
vimesiiimennnn S8 @@ vielleicht probieren?
+ Ja, gern, Und mit . Vesmssrsaneens 5 BELEE]

Und zum Trinken?

i

» Einen Orangensaft, bitte!
Q7

siebenundneunzig
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK Negeri 4 Yogyakarta
Komp. Keahlian : Usaha Perjalanan Wisata (UPW)
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman
Pokok Bahasan : Berbicara (Sprechfertigkeit)
Kelas/Semester : XTI UPW 2 /4 (Kelas Kontrol)
Metode : Ceramah, penerjemahan dan tanya jawab.
Pertemuan ke 16
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
L. Standar Kompetensi

IIL.

II1.

Mengungkapkan informasi secara lisan dalam bentuk paparan atau dialog
sederhana tentang makanan khas Indonesia menggunakan bahasa Jerman

yang tepat.

Kompetensi Dasar
Mengungkapkan informasi secara sederhana tentang makanan khas
Indonesia dengan lancar dan nyaring, yang mencerminkan kecakapan

berkomunikasi dengan santun dan tepat.

Indikator

a. Berbagai kosakata yang dipergunakan untuk mendeskripsikan
makanan khas Indonesia mampu diterapkan peserta didik dalam
bahasa Jerman secara tepat.

b. Berbagai macam ungkapan untuk mendeskripsikan makanan khas
Indonesia mampu dihasilkan oleh peserta didik baik secara lisan

maupun tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.



IV.

159

Tujuan Pembelajaran

a. Peserta didik mampu menggunakan berbagai kosakata untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia dalam bahasa Jerman secara
tepat.

b. Peserta didik mampu menggunakan berbagai ungkapan untuk
mendeskripsikan makanan khas Indonesia baik secara lisan maupun

tulisan dengan menerapkan bahasa Jerman secara tepat.

Materi Pembelajaran
Buku Willkommen hlm. 97

8. Ergénzen Sie den Dialog!
Lengkapi dialog berikut.

X/

< Was mochten Sie essen?

% Mm... Hier: Nasi Uduk!

e Was ist das?

s Das....Reis,......... in Kokosmilch und Gewilirzen (santan dan
bumbu)

e Was........ ....noch.... Mittagessen?

L Sie vielleicht Reis mit Soto Ayam?

e Soto Ayam?
¢ Ja, wir haben heute Soto Ayam, traditionelle Hithnersuppe aus

Mitteljava.

e Ja,gern.Undmit........ , bitte!
% Und zum Trinken?

e FEinen Orangensaft, bitte!
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VIL

Buku Deutsch im Hotel hlm. 29

Auf Bestellungen reagieren

Ja! Danke!

Ja, danke! Danke schon!

In Ordnung! Danke sehr!
Jawohl! Ich bedanke mich!
Geht in Ordnung Besten Dank!

Ist gut! gefiillt

Tut mir leid, wir haben | kein . . .. mehr.

Leider haben wir

Speisen und Getrinke empfehlen

160

Ich | wiirde Ihnen ...empfehlen Probieren | Sie doch ...
kann Nehmen
mochte
Wie wir’s mit ...7
Das | ist sehr gut.
schmeckt ausgezeichnet.
Dieser Wein hat ein | volles Bukett. Dieser wien passt sehr gut
angenchmes 7u ...
charakteristisches

Metode Pembelajaran
Ceramah
Penerjemahan

Tanya Jawab

Sumber Belajar
Buku Willkommen hlm. 97
Buku Deutsch im Hotel hlm. 29



VIII. Langkah-langkah Pembelajaran
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didik bahwa hari ini peserta didik
akan maju bermain peran dengan

pasangannya tentang tugas yang
diberikan.

-Elaborasi

e Guru meminta peserta didik untuk
menutup semua buku maupun
catatan.

Melaksanakan tugas.

Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu
Pendahuluan (Einfiihrung) 10 menit
- Apersepsi
e Memberi salam pembuka dan Menjawab

menanyakan kabar peserta didik “Guten Morgen!” “Gut,
“Guten Morgen!” danke und Ihnen?”
“Wie geht’s euch?”
e Menjawab
“Auch gut, danke.”
e Membuka KBM dengan doa. Berdoa.
e Guru menamyakan tugas yang telah Memperhatikan dan
diberikan pada pertemuan menjawab.
sebelumnya. “ada.”
“Bagaiman ada kesulitan dalam
mengerjakan tugasnya?”’
e Guru menjelaskan kepada peserta Memperhatikan
didik tentang kesulitan  yang
dihadapi siswa dalam mengerjalan
tugas.
Inti(Inhalt) 70 menit
-Eksplorasi
e (Guru menjelaskan kepada peserta Memperhatikan
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Guru meminta salah satu peserta
didik dengan teman pasangannya
untuk berdialog mempresentasikan
tugas.

Guru memperbaiki jika terdapat
peserta didik yang salah dalam
pengucapannya.

Guru membahas tentang kosakata
yang sulit.

Mencatat kata-kata yang sulit di
papan tulis dan mengartikannya ke
dalam bahasa Indonesia.

-Konfirmasi

Guru memberikan evaluasi sesuai
materi yang diajarkan.

Guru  memberikan ~ kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya.

Melaksanakan tugas dan
berdialog.

Memperhatikan dan

menirukan yang benar

Memperhatikan.

Memperhatikan dan
mencatat.

Memperhatikan.

Memperhatikan dan
bertanya.

Penutup(Schlup)

Bersama-sama dengan peserta didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

Mengucapkan salam penutup
“Auf Wiedersehen”

Menyimpulkan materi

pembelajaran.

Menjawab salam
“Auf Wiedersehen”

10 menit

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

?

Purwati, S.Pd

NIP. 19780709 201001 2 004

Yogyakarta, Mei 2013

Peneliti,
/

Ginanjar Jiwangga M.
NIM. 09203244011




Lampiran

Buku Deutsch im Hotel hlm. 29
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Redemittel
Bestellungen entgegennehmen
Bitta? Was darf a5 sein?
Bitte sehr? Und fiir Sie?
Sie | wiinschen? Haben Sie schon gewahit?
Die Herrschafien | Zum Trinkan?
il woll i i
R kel | B Waoinil wollen Sie anfangen
trinkan
nahmen
Auf Bestellungen reagieren
Jal Crankel
Ja, danka! Dianke schdn!
In Qrdnung! Danke zahr!
Jawaohi! Ich bedanke mich!
Geht in Ordnung! Beslen Dank!
Ist gut!
Tut mir beid, wir haben | kein ... mehr
Leidar haben wir
Speisen und Getrinke empfehlen
lch | wilrde | Ihnen . . . empfehlen, Prabieren | Sie doch
kann | Mehmen
M3chns Wiewar'smit.. .7
Das | ist sehr gut.
schmeckt | ausgezeichnet.
Dieser'Wein hat gin | volles Dieser Wain padt sehr gut zu | .,
angenahmes
charakteristischas
Servieren
Bittel Guten Appetit) Filr Sia?
S0, bitte Wer bekammt 2
Bitte | sehrt Wer bekam bitte .. . 7
schin!

— - P
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Indrawidjaja, dkk. 2004. Willkommen. Jakarta: Katalis halaman 97.8.

7 b, Bexchreiben Sie die Gerichte und Geatréinks in Ubung 7.0,
Jeleiskan jenis makanan dan minuman pads latikan 7. &J

4 ™
z] Wae iat  Asinan™? J
O —— ==
!_;-"'f Asinen istein Solat.
[ Eriat saver und etwas acharf.
K"-q._,___ Probieren Sie fhn mel! S

® —ap

8. Ergéinzen Sie den Dialogl N
Lengkapi dialog berikut. u

= Was machten Sie essen?
* Wi Bl mir?

% Mim ... Hier: Nosi Uduk!

*  Was ist dag?

% Das . - Reis, .. ... in Kokosmilch und Gewiirzean (rentan don bumdbe),
SEONAREL ... npch Mittagessen?

# s Bie vielleicht Heis mit Soto Ayam?
*  Soto Ayem?

# Ju, wir haben heute Soto Avem, traditionelle Hihnersuppe aus Mitteljava.
ceoeennnss Bt das vielleicht probieren?
+ Ja, gern. Und mit . Suniscins 5 Ditbel
% Und zum Trinken?
*  Kinen Orangeneaft, bitte!

97

siebanundneunzig
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LAMPIRAN 3

1. Data Penelitian
2. Data Kategorisasi
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DATA PENELITIAN
EKSPERIMEN KONTROL
NO PRETEST POSTEST PRETEST POSTEST
1 8.0 9.0 7.5 7.5
2 7.0 8.0 6.5 7.0
3 8.0 9.0 7.5 7.5
4 7.0 8.0 6.5 7.0
5 8.5 9.0 8.0 9.0
6 7.0 10.0 7.0 8.0
7 6.5 8.0 7.5 8.5
8 7.0 10.5 6.0 6.5
9 6.5 7.5 6.5 8.0
10 6.0 7.0 6.5 7.0
11 6.0 8.0 8.0 8.5
12 6.5 7.0 6.5 7.5
13 8.5 9.0 6.5 6.5
14 6.0 8.5 6.5 7.0
15 7.0 9.0 7.0 8.0
16 7.0 8.0 6.5 7.0
17 7.5 8.0 7.5 7.5
18 6.0 8.0 6.5 7.0
19 7.0 8.0 8.5 9.0
20 6.0 7.0 7.0 8.0
21 7.0 8.5 7.0 8.0
22 7.5 9.0 8.0 9.0
23 6.5 8.0
MEAN 7.670 7.359
GAIN SCORE 0.312
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DATA KATEGORISASI
5 EKSPERIMEN KONTROL
PRETEST KTG POSTEST KTG PRETEST KTG POSTEST KTG

1 8.0 Tinggi 9.0 Sedang 7.5 Sedang 7.5 Sedang
2 7.0 Sedang 8.0 Sedang 6.5 Sedang 7.0 Sedang
3 8.0 Tinggi 9.0 Sedang 7.5 Sedang 7.5 Sedang
4 7.0 Sedang 8.0 Sedang 6.5 Sedang 7.0 Sedang
5 8.5 Tinggi 9.0 Sedang 8.0 Tinggi 9.0 Tinggi
6 7.0 Sedang 10.0 Tinggi 7.0 Sedang 8.0 Sedang
7 6.5 Sedang 8.0 Sedang 7.5 Sedang 8.5 Tinggi
8 7.0 Sedang 10.5 Tinggi 6.0 Rendah 6.5 Rendah
9 6.5 Sedang 7.5 Sedang 6.5 Sedang 8.0 Sedang
10 6.0 Rendah 7.0 Rendah 6.5 Sedang 7.0 Sedang
11 6.0 Rendah 8.0 Sedang 8.0 Tinggi 8.5 Tinggi
12 6.5 Sedang 7.0 Rendah 6.5 Sedang 7.5 Sedang
13 8.5 Tinggi 9.0 Sedang 6.5 Sedang 6.5 Rendah
14 6.0 Rendah 8.5 Sedang 6.5 Sedang 7.0 Sedang
15 7.0 Sedang 9.0 Sedang 7.0 Sedang 8.0 Sedang
16 7.0 Sedang 8.0 Sedang 6.5 Sedang 7.0 Sedang
17 7.5 Sedang 8.0 Sedang 7.5 Sedang 7.5 Sedang
18 6.0 Rendah 8.0 Sedang 6.5 Sedang 7.0 Sedang
19 7.0 Sedang 8.0 Sedang 8.5 Tinggi 9.0 Tinggi
20 6.0 Rendah 7.0 Rendah 7.0 Sedang 8.0 Sedang
21 7.0 Sedang 8.5 Sedang 7.0 Sedang 8.0 Sedang
22 7.5 Sedang 9.0 Sedang 8.0 Tinggi 9.0 Tinggi
23 6.5 Sedang 8.0 Sedang
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LAMPIRAN 4

Perhitungan Kelas Interval
Rumus Perhitungan Kategorisasi
Hasil Uji Kategorisasi

Hasil Uji Deskriptif

168



1. PRETEST EKSPERIMEN

PERHITUNGAN KELAS INTERVAL

169

Min | 6.0 No. Interval F absolut | F Kumulatif | F Relatif
Max | 8.5 1 8.4 -1 8.9 2 2 9.1%
R 2.5 2 7.8 -1 8.3 2 4 9.1%
N 22 3 7.2 -1 7.7 2 6 9.1%
K 1+3.3logn 4 6.6 -171 8 14 36.4%
5.429994847 5 6.0 -1 6.5 8 22 36.4%
= 5 Jumlah 22 48 100.0%
P 0.5000
~ |05
Pretest Eksperimen
10 -
8
8 -
g . |
2
(]
s 4 -
2 2
2 -
0 174/ T T T t
6-6.5 6.6-7.1 7.2-7.7 7.8-8.3 8.4-8.9

Interval




2. POSTEST KELAS EKSPERIMEN
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Min | 7.0 No. Interval F absolut | F Kumulatif | F Relatif
Max | 10.5 1 10.2 -1 10.9 1 1 4.5%
R 3.5 2 9.4 -110.1 1 2 4.5%
N 22 3 8.6 -1 93 6 8 27.3%
K 1+33logn 4 7.8 -1 85 10 18 45.5%
5.429994847 5 7.0 - 7.7 4 22 18.2%
= 5 Jumlah 22 44 100.0%
P 0.7000
= 0.7
Postest Eksperimen
10
10 -~
8 -
2 5 -
(]
2
[
w 4 -
2 -
0 // T T T T T 1
// 7-7.7 7.8-8.5 8.6-9.3 9.4-10.1 10.2-10.9

Interval




3. PRETEST KELAS KONTROL
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Min | 6.0 No. Interval F absolut | F Kumulatif | F Relatif
Max | 8.5 1 8.4 -1 8.9 1 1 4.3%
R 2.5 2 7.8 -18.3 3 4 13.0%
N 23 3 7.2 - 7.7 4 8 17.4%
K 1+33logn 4 6.6 -1 71 4 12 17.4%
5.493701859 5 6.0 -1 6.5 11 23 47.8%
= 5 Jumlah 23 48 100.0%
P 0.5000
= 0.5
Pretest Kontrol
11
10 -~
8 -
2 4 4
£ a- 3
2 -
0 //// 1 1 1 1
6-6.5 6.6-7.1 7.2-7.7 7.8-8.3 8.4-8.9

Interval




4. POSTEST KELAS KONTROL
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Min | 6.5 No. Interval F absolut | F Kumulatif | F Relatif
Max | 9.0 1 8.9 -194 3 3 13.0%
R 2.5 2 8.3 -18.8 2 5 8.7%
N 23 3 7.7 -18.2 6 11 26.1%
K 1+33logn 4 7.1 -17.6 4 15 17.4%
5.493701859 5 6.5 -17.0 8 23 34.8%
= 5 Jumlah 23 57 100.0%
P 0.5000
= 0.5
Postest Kontrol
10
8
8 -
6
% 6
i 4
w4 - 3
2
6.5-7 7.1-7.6 7.7-8.2 8.3-8.8 8.9-9.4
Interval




RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI

173

PRETEST EKSPERIMEN
MEAN = 6.98
SD = 0.78

Tinggi : X>M+SD

Sedang :M-SD<X<M+SD

Rendah : X<M-SD
Kategori Skor

Tinggi X > 7.76

Sedang 620 < X 7.76
Rendah X < 6.20

POSTEST EKSPERIMEN
MEAN = 8.36
SD = 0.90

Tinggi : X>M+SD

Sedang :M-SD<X<M+SD

Rendah : X<M-SD
Kategori Skor

Tinggi X > 9.266

Sedang 7.46 < X 9.27
Rendah X < 7.461
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PRETEST KONTROL
MEAN = 7.02
SD = 0.67
Tinggi :X>M+SD
Sedang :M-SD<X<M+SD
Rendah :X<M-SD
Kategori Skor
Tinggi X > 7.687
Sedang 6.36 < X 7.69
Rendah X <  6.356
POSTEST KONTROL
MEAN = 7.70
SD = 0.76
Tinggi : X>M+SD
Sedang :M-SD<X<M+SD
Rendah : X<M-SD
Kategori Skor
Tinggi X > 8.46
Sedang 6.93 < X 8.46
Rendah X < 6.93
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HASIL UJI KATEGORISASI

Postest_Eksperimen

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tinggi 2 9.1 9.1 9.1
Sedang 17 77.3 77.3 86.4
Rendah 3 13.6 13.6 100.0
Total 22 100.0 100.0




HASIL UJI DESKRIPTIF

Frequencies

176

Pretest Eksperimen

Postest Eksperimen

Pretest Kontrol

Postest Kontrol

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Minimum

Maximum

22

0
6.9773
7.0000
7.00
.77885
6.00
8.50

22

0
8.3636
8.0000
8.00
.90214
7.00
10.50

23

0
7.0217
7.0000
6.50
.66535
6.00
8.50

23
0
7.6957
7.5000
7.00(a)
76484
6.50
9.00

a Multiple modes exist. The smallest value is shown
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LAMPIRAN 5

Hasil Uji Normalitas Sebaran
Hasil Uji Homogenitas Variansi
Hasil Uji T test (Pre-test)

Hasil Uji T test (Post-test)
Perhitungan Bobot Keefektifan

177
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HASIL UJI NORMALITAS

NPar Tests

HASIL UJI HOMOGENITAS

Oneway
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HASIL INDEPENDENT T TEST (PRETEST)

T-Test
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HASIL INDEPENDENT T TEST (POSTEST)

T-Test




PERHITUNGAN BOBOT KEEFEKTIFAN

_ pretesteksperimen + pretestkontrol
) 2

Rata-rata pre test

) 6,977+ 7,022 - 6,999

_ posttesteksperimen— posttestkontrol

Bobot keefektifan X 100%

rata — ratapretest

_ 8,364 - 7,696
6,999

= 0,0954X 100% =9,54 %

181
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LAMPIRAN 6

1. Tabel Nilai-nilai Kritis Koefisien Korelasi (1)
2. Tabel Nilai Distribusi t
3. Tabel Nilai Distribusi F



" Tahel

Milai-nilai Kritis Koeefisien Korelasi (r) Product Moment

Taraf Signifikansi Tanaf Signifikans T 3 Taraf Signifikansi
M N
3% 1% % I 1 5% 1%
3 .997 1,999 ) 0382 ) 049 Wb (266 0,345
4 0,950 | 0,990 | 27} 0381 | 0487 &0 0254 | 0330
5 0,878 0,959 281 0374 | 0478 65 0,244 1 0317
291 0367 | 047 T 0,235 0,106
6 0811 | 0917 301 0361 | 04463 75 0227 1 0,2%
T . 0754 | 0.874
2 0,707 1 0,834 31 0,355 | 0456 &0 0,220 0,286
o 0666 | 0,798 12 0,349 | 0,449 ES 0,213 0,278
10 | 0632 | 0765 | 33| 0344 | 0442 | 9| 0207 | 0,270
34 0,310 0,436 s - 0202 0,263
11| 0a02 | 0,735 35 0,334 430 10 I 0.195 0,255
12 0576 | 0,708 i
13 0,553 | 0,684 36| 032% | 0424 125 0,178 0,230
14 0,532 | 0,661 37| 0325 0418 | 150 0,159 0210
15 0,514 | 0641 38| 0,320 | 0413 175 1,148 0,194
39| 0316 | 0408 | 200 0138 | 0,181
16 | 0497 | 0,623 401 0,312 | 0403 | 300 0113 [ 0,143
17 0,482 | 0,606 .
18 | 0468 | 0,590 41{ 0308 | 0398 | 400 0,098 0,128
19 0456 | 0575 42| 0,304 [ 0393 500 0,088 0,115
20 | 0444 | 03561 43| 0401 | 0,389
| 44| 07297 | 0384 |600| 0080 | 0,105
21 04331 | 0540 | 45| 024 0,380 a0 6074 1 0,087
22 | 0423 | 0537
23 | 0413 [ 0526 | 46| 0291 | 0376 {800 0070 | 0091
24 0.3H | 0515 47 0288 | 0372 Q00 0,055 1 0,086
23 03% | 0505 48| 0284 | 0368
49 | 0,281 0364 | 100D 0062 0,081 !
00 0279 | 036] |

Sumber: Burhan Murgivanior. 2000, Perefiian dalam Pengajoran Buhosa don
Sasrea. Yopyakarta: BPEE, UGM.
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TABEL Il
NILAI-NILA! DALAM DISTRIBUSI t
a untuk uji dua fihak (two tail tegt) = o
| o650 | o020 | o010 [ =005:f 002 [ 001 -
o untuk uji satu fihak (one tailtest) -~ .- . 7
- dk 0,25 0,10 0,005 | 0,025 0,01 0,005
1 1,000 3,078 6314 | 12706 | 31,821 | 63,657
2 0816 | 1886 2920 | 4303 | 6965 | 9925
3 0,765 1,638 2,353 | 3,182 4,541 5,841
4 0,741 ] 1,533 2132 | 2,778 3,747 | 4,604
5 0,727 1,486 2015 | 2,571 3,365 | 4,032
6 0,718 1,440 1,943 | 22447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,885 |. 2,365 | 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 | 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,185
i 0,657 |, 1,363 1,786 | 2,201 2,718 3,108
12 0,605 1,356 1,782 |« 2178 2,881 3,055
13 0,602 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 . 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 | 2,132 2,623 2,947
16 0,689 1,337 1,746 | 2120 2,583 | 2921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 | 2,898
18 0,688 1,330 1,743 | 2,101 2,552 2,878
19 0.687 1,328 1,729 2,093 2,538 | 2,861
20 0,687 1,325 1,725 | 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 | 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,089 2,500 2,807
24, 0,685 1,318 1,711 2,064 | 2,402 2,797
25 0,834 | 1,316 1,708 | 2,080 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 | (2,086 | 2479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,0 2,487 2,763
29 0,683 1,511 1638 | 2,04 2462 | 2,756
30 0,683 1,310 1,697 | 2,042 | 2457 2,750
40 1~ 3,868t 1,305 | 1684—1-<2,021 | 2,423 2,704
1) 0,679 1,296 1671 |-2000.;! 2390 2,560
120 3,677 1,289 1,658 | 1980 2358 | 2817
o0 0,674 1,282 1,645 1860 | 2,326 2,576
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o 1 2 3 4 5 [ 7 [
51 4.030 3179 2.785 2.553 2357 2283 2195 2128
52 4027 3175 2783 2.550 2393 2278 21482 2122
53] 4023 3172 2779 2546 2309 2275 2188 2118
54 4.020 3168 2776 2543 2385 2972 2185 2115
55 4.6 A1E5 2773 2 540 2,383 2.268 2181 2112
58 4043 3162 2789 2537 2380 2266 2178 2108
57 4.0M0 3158 2766 2534 2377 2253 2175 2108
58 4.007 3.156 274 2531 2.374 2.280 2172 2103
59 4.004 2153 2.1 2528 2371 2257 2160 2100
60 4.001 3150 2758 2625 2.368 2.254 2167 2,007
a1 3,608 2148 2,755 2523 2366 2281 2164 2084
a2 3,986 3.145 2753 2520 2,383 22439 2181 2092
B3 3.003 3143 278 2.518 2381 2,245 2158 2.088
B4 3.8 3.140 2745 2,515 2358 2244 2156 2.087
65 3.9689 3138 2,746 2513 2.356 2242 2154 2,084
B5]  3.9686 3136 2744 2511 2.354 2239 2.152 2.082
&7 3.884 Rk 2742 2508 2.352 2237 2150 2.080
6B 3982 3132 2740 2507 2.350 2235 2148 2078
B8 3880 3130 2737 2505 2348 2233 2.145 2078
0 3978 1128 2736 2503 2348 223 2.143 2074
™ agre 3126 2,734 2.501 2 344 2,228 2142 2072
72 3974 3124 2722 2,499 2342 2.7 2140 2.070
73 3472 3122 2730 2497 2,340 2.776 2138 2.068
T4 3870 3120 2728 2.4485 2338 2224 2136 2066
75 3.968 3.118 2727 2494 2.337 2222 2134 2.064
78 3067 RN 2725 2482 2335 2.220 2.133 2.663
77 3.965 3115 2723 2.490 22333 2219 213 2.081
78 3963 3114 2722 2489 2332 2217 2129 2.05%
K 3.862 3112 270 2487 2.330 2.218 2.128 2068
a0 3.08d 3111 2M8 2,488 2.329 2214 2,126 2.056
a1 1,059 3109 2717 2484 2.327 2213 2.125 2.055
82 3.857 3408 2718 2.483 2325 2217 2123 2063
83 3.954 3107 2715 2482 2324 2210 2122 2052
B4 3.055 3,105 2713 2480 2.323 2208 212 2.051
85 3.953 3104 2712 2479 2302 2207 2118 2049
85 1952 3403 2. Z.47H 23n 2,206 2118 2048
87 3,981 3.1 2.708 2474 2319 2.205 2447 2.047
Bg 3948 3400 2.708 2475 2318 2.203 2115 2045
1] 3.948 3.080 2.7 2474 2.7 2.202 2114 2.044
53 3047 3.088 2.706 2473 2318 2201 2113 2.042
91 2845 3.007 2.705 2472 2315 2.200 2112 2042
o2 3,945 085 2.704 247 2313 2180 21 2.041
83 3943 3.094 2.703 2,470 2312 2.188 2110 Z.040
o4 3842 3003 2.7 248D 2311 2197 2108 2035
85 3.84 3.082 2700 2,467 2310 2186 2108 2037
9 3040 300 2 699 2465 2308 2195 2108 2,035
o7 3.939 3.080 2605 2465 2.308 2194 2.105 2035
8d 3038 3.089 2897 2.465 2307 21, 2,104 2.034
89 3.088 2626 2454 2.306 2192 2103 2.083 i
3087 oo 2463 2,305 2191 2.108 2.032 1,875
sumbser ; Magic 2000 telp (0274) 523858
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LAMPIRAN 7

1. Surat [jin Penelitian
2. Surat Keterangan Expert Judgment
3. Dokumentasi
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAVAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamet: Keeangmatang, Yogyalaria 55781 @ (I775) 550843, S4BT Fau, (0274) 558207
htp: £ fwww iemy.acid! s

TRWFESEI
N Jen T4

Marmar + 03950/ UN.3412/0T /v /2013 22 April 2013

Lampiran 1 1 Berkas Proposal

Hal : Permohonan [zin Penelitian

Kepada Yih.

Gubernur Daerzh [stimewa Yopyakarta

. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Kompleks Kepatihan-Danurejan, Yogvakarta 55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogvakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperaoleh data guna
menyusun Tugas Akhlr Skripsi [TAS) /Tugas Akhir Karva Seni (TAKS]/Tugas Akhir Bulkan Skripsi
(TABS), dengan judul ;

Keefektifan Penggunaan Metode Talling Stick dalam Pembelajoron Keterampilan Berbicara
Bahasa ferman Pesertn Didik Kelas XI Usaha Perjolanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyahorta

Mahasiswa dimaksud adalah

Mama : GINANJAR IWANGLA MURTI
MIM : 09203244011

Jurugan/ Program Studi  : Pendidikan Bahasa Jerman
Waktu Pelaksanaan ¢ April - Juni 2013

Lokasi Penelitian t SMI Negeri 4 Yogvakarta

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.
Atas ixin dan kerjasama Bapak/lbu, kami sampaikan terima kasih,

a.n. Dekan
Kasubbag

didikan FBS

il
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Karrpleks Kepatihan, Danurejan, Telepan (0274} 562611 - 562814 [Huniing)
YOGYAKARTA 55213

SUSAT KETERAMNGAN [ LIIMN
OTDEET4NIA20S

membaca Surat  © Kasubbag Pendidikan FES LINY Marmer CCEESLIN 34 12IDTIV2013
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawabh ini :
Nama : Purwati, S.Pd.

Pekerjaan : Guru Bahasa Jerman SMK Negeri 4 Yogyakarta

menyatakan bahwa saya telah menjadi Expert Judgment dalam pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas XI Usaha Perjalanan

Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta yang merupakan penelitian mahasiswa :

Nama : Ginanjar Jiwangga Murti

NIM : 09203244011

Jurusan : Pendidikan Bahasa Jerman

Fakultas : Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta

Penelitian tersebut dalam rangka memenuhi salah satu tahap penyelesaian Tugas
Akhir Skripsi yang berjudul “ Keefektifan Penggunaan Metode Talking Stick
dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas

XI Usaha Perjalanan Wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta .

Demikian pernyataan ini dibuat, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, Mei 2013

Purwanti, S.Pd.
NIP. 19780709 2010 01 2 004




190

DOKUMENTASI

Proses penerapan metode talking stick dalam proses pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen ketika tongkat bergulir.

ENE |
iy ©

|
[

Salah satu peserta didik menjawab pertanyaan dari guru dalam penggunaan
metode talking stick dalam proses pembelajaran keterampilan berbicara bahasa
Jerman peserta didik kelas eksperimen.
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Salah satu peserta didik bersemangat setelah menjawab dengan benar pertanyaan
dari guru dalam penggunaan metode talking stick dalam proses pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen.
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Para peserta didik di kelas kontrol yang diajar menggunakan teknik konvensional.
Terdapat salah satu peserta didik yang tidak memperhatikan pelajaran.

Terlihat adanya kebosanan dari peserta didik sehingga mereka sibuk mencari
aktifitas lain seperti mengobrol dengan teman. Hanya sedikit dari para peserta
didik yang benar-benar memperhatikan.
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